












































































I' \ HM! N\(I S N11n1111 1, \ I i\ll l! N 'l lll ll I I NI i\ Nli l'LI S/\ I !([~LIi i\ I i\ N Hf\ SY/\ l! f\ Ki\l 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Ba9lan Kedua 
Jarlngan Pelayanan Puakeamaa, Jejarlng Puakeamaa, 

dan Slatem Rujukan 

Pasal58 
(1) Dalam rangka mewujudkan wilayah kerja Puskesmas yang sehat, 

Puskesmas didukung oleh jaringan pelayanan Puskesmas dan jejaring 
Puskesmas. 

(2) Jaringan pelayanan Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
terdiri atas Puskesmas pembantu, Puskesmas keliling, dan praktik bidan 
desa. 

(3) Jejaring Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas 
upaya kesehatan bersumberdaya masyarakat, usaha kesehatan sekolah, 
klinik, rumah sakit, apotek, laboratorium, tempat praktik mandiri Tenaga 
Kesehatan, dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan lainnya. 

( 4) Puskesmas pembantu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) memberikan 
pelayanan kesehatan secara permanen di suatu lokasi dalam wilayah 
kerja Puskesmas. 

(5) Puskesmas keliling sebagaimana dimaksud pada ayat (2) memberikan 
pelayanan kesehatan yang sifatnya bergerak (mobile}, untuk 
meningkatkanjangkauan dan mutu pelayanan bagi masyarakat di wilayah 
kerja Puskesmas yang belum terjangkau oleh pelayanan dalam gedung 
Puskesmas. 

(6) Praktik Bidan desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan 
praktik bidan yang memiliki Surat lzin Praktik Bidan (SIPB) di 
Puskesmas, dan bertempat tinggal serta mendapatkan penugasan 
untuk melaksanakan praktik kebidanan dari Pemerintah Daerah pada 
satu desa/kelurahan dalam wilayah kerja Puskesmas yang bersangkutan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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(7) Jejaring Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (3) wajib 

melaporkan kegiatan dan hasil kegiatan pelayanan kesehatan kepada 

Puskesmas di wilayah kerjanya sewaktu-waktu dan/atau secara berkala 

setiap bu Ian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(8) Oalam hal laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (7) merupakan 

penemuan kasus terhadap pasien yang berdomisili di luar wilayah 

kerjanya, Puskesmas wajib melaporkan kepada Puskesmas domisili asal 

pasien atau dinas kesehatan daerah kabupaten/kota. 

(9) Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang merupakan jejaring Puskesmas yang 

tidak melaporkan hasil penyelenggaraan pelayanan kesehatan kepada 

Puskesmas di wilayah kerjanya sebagaimana dimaksud pada ayat (7) 

dikenakan sanksi administrasi oleh pejabat yang berwenang berupa 

teguran lisan, teguran tertulis, penghentian kegiatan sementara, dan/ 

atau pencabutan izin operasional. 

(10) Pelaporan sebagaimana dimaksud pada ayat (7), ayat (8) dan ayat (9) 

dikecualikan untuk apotek dan laboratorium. 

(11) Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelenggaraan jaringan pelayanan 

Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam 

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Menteri ini. 

Pasal59 

(1) Puskesmas dalam menyelenggarakan upaya kesehatan dapat 

melaksanakan rujukan. 

(2) Rujukan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi rujukan upaya 

kesehatan masyarakat dan rujukan upaya kesehatan perseorangan. 
(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai sistem rujukan sebagaimana dimaksud 

pad a ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan standar dan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 
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Bagian Ketlga 

Pengelolaan Keuangan 

Pasal60 

(1) Pemerintah daerah kabupaten/kota harus mendorong Puskesrnas untuk 

menerapkan pola pengelolaan keuangan badan layanan umurn daerah. 

(2) Pola pengelolaan keuangan badan layanan umum daerah sebagairnana 

dimaksud pada ayat (1) dalam rangka fleksibilitas dalam pengelolaan 

keuangan yang diselenggarakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

BAB VIII 

PENDANAAN 

Pasal 61 

(1) Pendanaan di Puskesmas bersumber dari: 

a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APB□) kabupaten/kota; 

b. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN); dan/atau 

c. sumber lain yang sah dan tidak mengikat. 

(2) Pendanaan sebagaimana dimaksud pad a ayat (1) ditujukan dengan 

mengutamakan penyelenggaraan upaya kesehatan masyarakat. 

(3) Pengelolaan dana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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BABIX 

SISTEN INFORNASI PUSKESNAS 

Pasal62 

( ' ) Set ,ap Pus ke smas harus menye lenggaraka n Siste ~ --' ~----- ~ ... ; 

Puskesmas. 

t .:' ) S1stern lnformasi Puskesmas sebaga imana dimaksud 0-ada 2;-1~" · 

meru pakan bagian dari sistem informasi keseha t an kabupaten / ~c,·~ . 

3) Si ste rn lnformasi Puskesmas sebagaimana dimaksud pada aya: r J ~;;:;,a" 

di se lenggarakan secara elektronik dan/atau none lektron ik. 

t ~ l Si stern lntormasi Puskesmas sebagaimana dirnaksud pada aya t ( · ) oa - -; 

sedikit mencakup: 

a. pencatatan dan pelaporan kegiatan Puskesmas dan jar inganri 1a 

b. pencatatan dan pelaporan keuangan Puskesmas dan jar ingan,1a· 

c. surve i lapangan; 

d. lapora n lintas sektor terkait; dan 

e. laporan jejaring Puskesmas di wilayah kerjanya . 

Pasal63 

( · } Oa lam m enye lenggarakan Sistem lnformas i Puskesmas sebaqa IY'ar-.a 

dimaksud dalam Pasal 62 , Puskesmas harus menyampaikan laoo ,.a'"" 

1,, egiatan Puskesmas secara berkala kepada d inas kesehara .. ct.a2 ' a'"I 

Vabu pa t en/ kota . 

12, Laporan kegi atan Puskesmas sebaga imana d imaksud pada a1a: r·1 
merupakan sumber data dari pelaporan data prog ram kesehatan 1;:,r_q 

diselenqgara kan melalui komun ikasi data . 
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Pasal64 

Ketentuan lebih lanjut mengenai Sistem lnformasi Puskesmas sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 62 dan Pasal 63 dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

BABX 

PEHBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal65 
(1) Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah provinsi, dan Pemerintah Daerah 

kabupaten/kota melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap 

penyelenggaraan Puskesmas, sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(2) Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah provinsi, dan Pemerintah Daerah 

kabupaten/kota dapat melibatkan organisasi profesi dalam melakukan 

pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan Puskesmas. 

(3) Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dan ayat (2) diarahkan untuk meningkatkan mutu pelayanan kepada 

masyarakat. 

(4) Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan 

ayat (2) dalam bentuk bantuan teknis, pendidikan, dan pelatihan. 

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai pembinaan dan pengawasan 

sebagaimana dimaksud pad a ayat (1) sampai dengan ayat ( 4) tercanturn 

dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Menteri ini. 
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BABXI 
KEttNTUAN PIRALIHAN 

P"s~l66 
, ' ... ~ .... :,~ $.:.~t: ~\~;'-:.~t,u .:m M"~nh~ri inl muk,i bt~t k,1,u : 

::'---. ~'~'~\~~k' n J -J(W\l,m l \,~l,~~m\,~{ tw11.li~nrl,nn hnttH1tun11 l'oro tu rnn 
' ~,,-~t\'n ~~~~h,,t,m N"",m0r 1b I ohun '2 L1l t, lPntnno 1--1 usnl l<osohatan 
'-' ,t~, ,t1\ .t~-~~ i..i kln~\_l,lP ~~lkl(),Oi 1~:in l~pern~il)nol ~o~unl cionqon Pera tu ron 
' 1 ~' -~t'~ii int 
~ .:s .... ~ -r ... 1~ , ,1,w t~k1h nh?tnbt)ril,on 1.wloyon&l n 1,esehatan harus 
·" ~1\ ~ 'lt~iku\ d~m0~n P.~raturnn MGntGri ini paling lrnribat 3 ( tlga) tahun 
~ -..:1~ ~ratursn M~nt~ri ini diundangl,an. 
=-~~'tts'i~,~n dsli l\~t~ntuan sebagaimanc1 din"lal,suci dalam huruf b, lokasi 
~2" t-ln~llns n Pu~~~sm~$ )'crng telah ads sebelurn diundangl~annya 
~,_2:l.r2n M~nteri ini din~tatal~an tij lah memenuhi persyaratan 
~ ~~~3imans distur dalam Pernturan Menteri ini. 

BAB XII 
K£TENTUAN PENUTUP 

Pasal67 
=--3,:= S33t Peraturan Menteri ini mulai berlaku : 
~ =-2raturan Menteri Kesehatan Nonwr 75 Tahun 2014 tentang Pusat 

"es2n3tan Masyarakat (Serita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
'fo;nor 1676)-: dan 

-<.eputusan Menteri Kesehatan Nomor 1428/Menkes/SK/Xll/2OO6 
:2n:ang Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Puskesmas, 
s-epanjang yang mengatur mengenai persyaratan lokasi Puskesmas, 
persyaratan bangunan Puskesmas, dan prasarana Puskesmas, 

=:~cbm dan dinyatakan t idak berlaku. 

41 



PERMENKES NOMOR 1,3 TAHUN 2019 TENTANG PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

Pasal68 

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 

Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 28 Oktober 2019 

DIREKTUR JENDERAL 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 16 Oktober 2019 

MENTERIKESEHATAN 

REPUBLIK INDONESIA, 

ttd 

NILA FARID MOELOEK 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HU KUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA, 

ttd 

WI DODO EKAT JAHJANA 

SERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2019 NOMOR 1335 
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LAMPIRAN 

PERATURAN MENTER! KESEHATAN 

REPUBLIK INOONESIA 

NOMOR 43 TAHUN 2019 

TENTANG 

PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT 

PUSAT KESEHATAN HASYARAKAT 

I. PRINSIP PENYELENGGARAAN PUSKESMAS 
Bahwa dalam penyelenggaraan Puskesmas harus memperhatikan prinsip­

prinsip meliputi: 

a. paradigma sehat; 

b. pertanggungjawaban wilayah; 

c. kemandirian masyarakat; 

d. ketersediaan akses pelayanan kesehatan; 

e. teknologi tepat guna; dan 

f. keterpaduan dan kesinambungan. 

Prinsip pertanggungjawaban wilayah menjadi salah satu prinsip yang 

harus dilaksanakan oleh Puskesmas, yaitu Puskesmas menggerakkan dan 

bertanggungjawab terhadap pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya. 

Wilayah kerja Puskesmas meliputi wilayah kerja administratif, yaitu satu 

kecamatan, atau sebagian wilayah kecamatan. Apabila di satu kecamatan 

terdapat lebih dari satu Puskesmas, maka tanggung jawab wilayah kerja 

dibagi antar Puskesmas oleh pemerintah daerah, dengan memperhatikan 

keutuhan konsep wilayah (desa/kelurahan) dalam satu kecamatan. 
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Lebih lanjut Puskesmas selalu berupaya menggerakkan dan memantau 

penyelenggaraan pembangunan lintas sektor termasuk oleh masyarakat 

dan dunia usaha di wilayah kerjanya, agar memperhatikan aspek 

kesehatan, yakni pembangunan yang mendukung terhadap kesehatan. 

Selain itu Puskesmas aktif memantau dan melaporkan dampak kesehatan 

dari penyelenggaraan setiap program pembangunan di wilayah kerjanya. 
Berkaitan dengan pembinaan, Puskesmas melaksanakan pembinaan 
teknis terhadap jaringan Puskesmas, Fasilitas Kesehatan Tingkat 
Pertama, dan UKBM di wilayah kerjanya. Dalam rangka penyelenggaraan 
upaya-upaya kesehatan, Puskesmas berkoordinasi dengan pimpinan 
wilayah kecamatan, pimpinan wilayah desa, lintas program dan lintas 
sektor terkait melalui: 

a. Koordinasi dengan kecamatan: 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Puskesmas berkoordinasi 
dengan kecamatan melalui pertemuan berkala, lokakarya mini 
tribulanan, dan pertemuan lain yang diselenggarakan di tingkat 
kecamatan. Koordinasi mencakup perencanaan, penggerakkan 
pelaksanaan, dan pengawasan pengendalian. 

b. Koordinasi dengan masyarakat: 

Puskesmas mendorong masyarakat di wilayah kerjanya untuk berperan 
serta secara aktif dalam setiap upaya kesehatan yang diselenggarakan 
Puskesmas. Masyarakat selain menjadi obyek pelayanan juga berperan 
sebagai subyek pembangunan kesehatan. Dukungan aktif masyarakat 
tersebut salah satunya diwujudkan melalui pembentukan UKBM. 
Sebagai pembina UKBM, Puskesmas melaksanakan bimbingan teknis 
dan pemberdayaan sesuai kebutuhan dan ketentuan yang berlaku. 

c. Koordinasi dengan lintas sektor lain: 

Tanggung jawab Puskesmas sebagai UPT Dinas Kesehatan adalah 
menyelenggarakan sebagian tugas pembangunan kesehatan yang 
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diserahkan oleh Dinas Kesehatan Daerah Kabupaten/Kota. Untuk hasil 
yang optimal, penyelenggaraan pembangunan kesehatan tersebut 
harus dapat dikoordinasikan dengan berbagai sektor terkait yang ada di 
tingkat kecamatan. Diharapkan bahwa penyelenggaraan pembangunan 
kesehatan selain mendapat dukungan dari sektor terkait , juga akan 
memberikan dampak positif terhadap upaya yang dilaksanakan sektor 
lain dan masyarakat, dalam upaya mewujudkan Gerakan Masyarakat 
Hidup Sehat (Germas). Hasil pembangunan yang diselenggarakan 
oleh sektor lain di tingkat kecamatan, juga diharapkan berdampak 
positif terhadap kesehatan masyarakat. Hal ini dapat terlihat dari 
membaiknya status kesehatan masyarakat dengan meningkatnya 
indeks keluarga sehat (IKS) mulai dari tingkat keluarga sampai di setiap 
jenjang pemerintahan. 

Prinsip teknologi tepat guna harus diterapkan oleh Puskesmas untuk 
mempermudah pelayanan yang dibutuhkan dalam meningkatkan 
kualitas pelayanannya. Penerapan prinsip teknologi tepat guna tersebut 
antara lain dengan memanfaatkan teknologi informasi dalam pelayanan 
kesehatan misalnya pemanfaatan telemedicine untuk konsultasi dengan 
fasilitas pelayanan kesehatan rujukan, penggunaan rekam medis berbasis 
elektronik, dan digitalisasi sistem pencatatan dan pelaporan. Pemanfaatan 
teknologi informasi tersebut disesuaikan dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

Selain pemanfaatan teknologi informasi, penerapan prinsip teknologi 
tepat guna dapat dilakukan dengan memberdayakan kearifan lokal di 
daerah tertentu. Sebagai contoh di daerah yang sulit mendapatkan 
akses air bersih, Puskesmas dapat menggunakan tawas atau metode 
penyaringan sederhana dengan ijuk, batu dan pasir untuk mendapatan air 
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bersih tersebut. Pemanfaatan teknologi tepat guna ini dilakukan dengan 

memperhatikan kebutuhan pelayanan kesehatan, kondisi lingkungan dan 

kemampuan sumber daya Puskesmas. 

II. PERSYARATAN LOKASI PUSKESMAS 

A. Geografis 

Puskesmas tidak didirikan di lokasi berbahaya, antara lain: 

1. tidak di tepi lereng; 

2. tidak dekat kaki gunung yang rawan terhadap tanah longsor; 

3. tidak dekat anak sungai, sungai atau badan air yang dapat mengikis 

pondasi; dan 

4. tidak di daerah rawan banjir. 

B. Aksesibilitas untuk jalur transportasi 

Puskesmas didirikan di lokasi yang mudah dijangkau oleh masyarakat 

dan dapat diakses dengan mudah menggunakan transportasi umum. 

C. Kontur tanah 

Kontur tanah mempunyai pengaruh penting pada perencanaan 

struktur, dan harus dipilih sebelum perencanaan awal dapat dimulai. 

Selain itu, kontur tanah berpengaruh terhadap perencanaan sistem 

drainase, kondisi jalan terhadap tapak bangunan dan lain-lain. 

0. Fasilitas parkir 

Kapasitas parkir harus memadai, menyesuaikan dengan kondisi lokasi. 

sosial dan ekonomi daerah setempat. 

E. Fasilitas Keamanan 

Minimal menggunakan pagar. 

F. Ketersediaan utilitas publik 

Puskesmas sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan 

membutuhkan air bersih, pembuangan air kotor/limbah, listrik, 
Ttas dan jalur telepon. Pemerintah daerah harus mengupayakan uti 1 
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tersebut selalu tersedia untuk kebutuhan pelayanan dengan 

mempertimbangkan berbagai sumber daya yang ada pada daerahnya. 

G. Pengelolaan Kesehatan Lingkungan 

Puskesmas harus melakukan pengelolaan kesehatan lingkungan 

antara lain air bersih, dan pengelolaan limbah medis dan non 

medis baik padat maupun cair sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

H. Puskesmas tidak didirikan di area sekitar Saluran Udara Tegangan 

Tinggi (SUTT) dan Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Ill. PERSYARATAN BANGUNAN PUSKESMAS 

A. Arsitektur Bangunan 

1. Tata Ruang Bangunan 

a. Rancangan tata ruang/bangunan agar memperhatikan fungsi 

sebagai fasilitas pelayanan kesehatan. 

b. Bangunan harus diselenggarakan sesuai dengan peruntukan 

lokasi yang diatur dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

Kabupaten/Kota dan Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan 

( RTBL) yang bersangkutan. 

c. Tata ruang Puskesmas mengikuti Peraturan Tata Ruang Oaerah. 

2. Oesain 

a. Oesain bangunan mengikuti pedoman pembangunan dan 

pengembangan bangunan Puskesmas yang ditetapkan oleh 

Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan. 

b. Tata letak ruang pelayanan pada bangunan Puskesmas harus 

diatur dengan memperhatikan zona Puskesmas sebagai 

bangunan fasilitas pelayanan kesehatan. 

c. Tata letak ruang diatur dan dikelompokkan dengan 

memperhatikan zona infeksius dan non infeksius. 
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d. Zona berdasarkan privasi kegiatan: 

1) area publik, yaitu area yang mempunyai akses langsung 

dengan lingkungan luar Puskesmas, misalnya ruang 

pendaftaran. 

2) area semi publik, yaitu area yang tidak berhubungan langsung 

dengan lingkungan luar Puskesmas, umumnya merupakan 

area yang menerima beban kerja dari area publik, misalnya 

laboratorium, ruang rapat/diskusi. 

3) area privat, yaitu area yang dibatasi bagi pengunjung 

Puskesmas, misalnya ruang sterilisasi, ruang rawat inap, 

ruang persalinan dan pasca persalinan. 

e. Zona berdasarkan pelayanan: 

Tata letak ruang diatur dengan memperhatikan kemudahan 

pencapaian antar ruang yang saling memiliki hubungan fungsi, 

misalnya: 

1) Ruang rawat inap pasien letaknya mudah terjangkau dari 

ruang jaga petugas. 

2) Perawatan pasca persalinan antara ibu dengan bayi 

dilakukan dengan sistem rawat gabung 

f. Zona untuk kejadian emergensi 

1) Puskesmas harus menyediakan jalur evakuasi dan titik 

kumpul yang merupakan suatu denah evakuasi yang 

menunjukkan kemana harus berkumpul bila terjadi kondisi 

darurat. 

2) Puskesmas harus menyediakan tanda/arah/petunjuk 

evakuasi yang jelas ke arah titik kumpul jika terjadi keadaan 

emergensi. 

3) Zona/area/jalur evakuasi harus bebas dari barang-baranQ, 

koridor, tangga licin, bebas hambatan. Rute evakuasi diberi 

penerangan yang cukup dan tidak tergantung dari surnber 
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utama. Arah pintu keluar (EXIT) harus dipasang petunjuk 
yang jelas. Pintu keluar emergensi harus diberi tanda. 

4) Tanda/arah/petunjuk evakuasi harus terpasang dengan jelas 
dan mudah dilihat dan dibacajika terjadi keadaan emergensi. 

g. Pencahayaan dan penghawaan yang nyaman dan aman untuk 
semua bagian bangunan. 

h. Harus disediakan fasilitas pendingin untuk penyimpanan obat­
obatan khusus dan vaksin dengan suplai listrik yang tidak boleh 
terputus. 

i. Lebar koridor disarankan 2,40 m dengan tinggi langit-langit 
minimal 2,80 m. Koridor sebaiknya lurus. Apabila terdapat 
perbedaan ketinggian permukaan pijakan, maka dapat 
menggunakan ram dengan kemiringan tidak melebihi 7°. 

3. Lambang 

Bangunan Puskesmas harus memasang lambang sebagai berikut 
agar mudah dikenal oleh masyarakat: 

Gambar 1. 
Lambang Puskesmas 

Lambang Puskesmas harus diletakkan di depan bangunan yang 
mudah terlihat dari jarak jauh oleh masyarakat. Arti dari lambang 
Puskesmas tersebut yaitu: 
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k eg i enam (hexagonal}, melambangkan 
a. Bentu s 

l) keterpaduan dan kesinambungan yang terintegrasj d . 
ar1 8 

prin~ip yang melandasi penyelenggaraan Puskesmas 

2) makna pemerataan pelayanan kesehatan yang mudah di 

akses masyarakat 

3) pergerakan dan pertanggung jawaban Puskesrnas di Wilaya~ 

kerjanya 

b. lrisan dua buah bentuk lingkaran melambangkan dua unsur 

upaya kesehatan, yaitu 

1) Upaya Kesehatan Masyarakat {UKM) untuk rnemelihara 

dan meningkatkan kesehatan serta rnencegah dan 

menanggulangi timbulnya masalah kesehatan rnasyarakat 

2) Upaya Kesehatan Perseorangan {UKP) untuk rnemelihara 

dan meningkatkan kesehatan serta rnencegah dan 

menanggulangi timbulnya masalah kesehatan perorangan 

c. Stilasi bentuk sebuah bangunan, melambangkan Puskesmas 

sebagai tempat/wadah diberlakukannya semua prinsip dan 

upaya dalam proses penyelenggaraan kesehatan 

d. Bidang segitiga mewakili tiga faktor di luar pelayanan kesehatan 

yang mempengaruhi status derajat kesehataQ masyarakat yaitu 

genetik, lingkungan, dan p·~rilaku · 

e. Bentuk palang hijau didalam bentuk segi enam melambangkan 

pelayanan kesehatan yang mengutamakan promotif preventif 

f. Warna hijau melambangkan tujuan pembangunan kesehatan 

yang diselenggarakan Puskesmas, dalam rangka mencapai 

derajat kesehatan rnasyarakat yang setinggi-tingginya 

g. Warna putih rnelambangkan pengabdian luhur Puskesmas 

¥ 4kt * t;.;s«i§ 
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Jumlah dan jenis ruang di Puskesmas dan Puskesmas Pembantu 

ditentukan melalui analisis kebutuhan ruang berdasarkan pelayanan 

yang diselenggarakan dan ketersediaan sumber daya. Tabel 

dibawah ini menunjukkan fungsi Ruang minimal di Puskesmas dan 

Puskesmas Pembantu, sebagai berikut berikut: 

a. Puskesmas Non Rawat lnap 

I ~o~~~:~-;--~:- ti;~; ~~~'!9~~'~: ~- JI-- -- ~~~---__ :~~!~~~~ga; ~~---~ 
Ruang Kantor 

1. Ruang administrasi 

2. Ruang kantor untuk karyawan 

3. Ruang Kepala Puskesmas 

4. Ruang rapat/diskusi Oapat digunakan untuk kegiatan lain dalam 
mendukung pelayanan kesehatan (ruang 
multifungsi) 

Ruang Pelayanan 

5. Ruang pendaftaran dan rekam Terdapat pemisahan/ prioritas antrian 
medis pendaftaran bagi ibu hamil, penyandang 

disabilitas dan lansia 

6. Ruang pemeriksaan umum 

7. Ruang tindakan dan gawat 
darurat 

8. Ruang KIA, KB dan imunisasi Ruang KIA, KB dan imunisasi juga 
digunakan untuk pemeriksaan anak 
sakit (pelayanan MTBS) dan pemeriksaan 
tumbuh kembang 

9. Ruang pemeriksaan khusus Oapat digunakan untuk memeriksa pasien 
yang berisiko menularkan penyakit dan 
pasien yang memerlukan akses khusus 
seperti TB, HIV/AIDS, dan lain-lain. 

10. Ruang kesehatan gigi dan mulut 

11. Ruang Komunikasi lnformasi Dipergunakan juga untuk konsultasi dan 
dan Edukasi (KIE) konseling 
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Ruang f armasi Sesuai dengan Standar Pelayanan 
Kef armasian di Puskesmas 

13. Ruang persalinan Pada Puskesmas yang mampu 
memberikan pelayanan persalinan norrnai. 

Jumlah tempat tidur berdasarkan analiSis 
kebutuhan pelayanan persalinan dan 

ketersediaan sumber daya 

14. Ruang rawat pasca persalinan Pada Puskesmas yang mampu memberikan 
pelayanan persalinan normal. 

Jumlah tempat tidur berdasarkan analisis 

kebutuhan pelayanan persalinan dan 

ketersediaan sumber daya 
lbu dan bayi di rawat gabung dalam satu 

ruang. 

15. Ruang laboratorium Sesuai dengan Standar Pelayanan 
Laboratorium di Puskesmas 

Ruang Penunjang 

16. Ruang tunggu Diprioritaskan untuk ibu hamil, 
penyandang disabilitas dan lansia 

17. Ruang ASI 

18. Ruang sterilisasi 

19. Ruang cuci linen 

20. Ruang penyelenggaraan Dapat memiliki fungsi hanya sebagai 

makanan (dapur/pantry) tempat penyajian makanan 

21. Gudang umum 

22. Kamar mandi/WC (laki-laki dan Dikondisikan untuk dapat digunakan oleh 

perempuan terpisah) penyandang disabilitas dan lansia. 

23. Rumah dinas tenaga kesehatan Merupakan rumah jabatan tenaga 

kesehatan dan berjumlah paling sedikit 

3 (tiga) unit, sebaiknya di lingkungan 

Puskesmas. 

24. Parkir kendaraan roda 2 dan 4 
serta garasi untuk ambulans 
dan Puskesmas keliling 
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b. Puskesmas Rawat I nap 
--- -------- - - .-- - ,..-~ -

·No i!· ... ~· NamaRuang j ~ Keteran9an 
- -

Ruang Kantor 

1. Ruang administrasi 

2. Ruang kantor untuk karyawan 

3. Ruang Kepala Puskesmas 

4. Ruang rapat/diskusi Oapat digunakan untuk kegiatan lain dalam 

mendukung pelayanan kesehatan (ruang 

multifungsi) 

Ruang Pelayanan 

5. Ruang pendaftaran dan rekam Terdapat pemisahan/ prioritas antrian 

medis pendaftaran bagi ibu hamil, penyandang 

disabilitas dan lansia 

6. Ruang pemeriksaan umum 

7. Ruang tindakan dan gawat 
darurat 

8. Ruang kesehatan ibu dan KB 

9. Ruang kesehatan anak dan Dapat digunakan untuk pemeriksaan anak 

imunisasi sakit (pelayanan MTBS) dan pemeriksaan 
tumbuh kembang 

10. Ruang pemeriksaan khusus Dapat digunakan untuk memeriksa pasien 
yang berisiko menularkan penyakit dan 
pasien yang memerlukan akses khusus 
seperti TB, HIV/AIDS, dan lain-lain. 

11. Ruang kesehatan gigi dan mulut 

12. Ruang Komunikasi lnformasi Dipergunakan juga untuk konsultasi dan 
dan Edukasi (KIE) konseling 

13. Ruang farmasi Sesuai dengan Standar Pelayanan 
Kefarmasian di Puskesmas 

14. Ruang persalinan Letak ruang bergabung di area rawat inap 
Jumlah tempat tidur berdasarkan analisis 
kebutuhan pelayanan persalinan dan 
ketersediaan sumber daya. 
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,. ---,r--
i No 1

1 - - Nama Ruang Jf . 

' 
Ruang rawat pasca persalinan Jumlah tempat tidur berdasarkan an 1 . . 

a 1s1s 

16. Ruang rawat inap 

kebutuhan pelayanan persalinan dan 
ketersediaan sumber daya. 
lbu dan Bayi di rawat gabung dalam satu 
Ruang. Letak ruang bergabung di area 
rawat inap. 

Dibedakan antara laki-laki, perempuan dan 
anak 

17. Kamar mandi/ WC (laki-laki dan Dikondisikan untuk dapat digunakan oleh 
perempuan terpisah) penyandang disabilitas dan lansia 

18. Ruang Laboratorium Sesuai dengan Standar Pelayanan 
Laboratorium di Puskesmas 

Penunjang 

19. Rumah dinas tenaga kesehatan Rumah dinas merupakan rumah jabatan 

20. Ruangtunggu 

21. Ruang ASI 

22. Ruang cuci linen 

23. Ruang sterilisasi 

24. Ruang penyelenggaraan 
makanan (dapur/pantry) 

25. Ruang jaga petugas 

26. Gudang umum 

27. Parkir kendaraan roda 2 dan 4 
serta garasi untuk ambulans 
dan Puskesmas keliling 
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tenaga kesehatan dan berjumlah paling 
sedikit 3 (tiga) unit. 

Diprioritaskan untuk ibu hamil, penyandang 
disabilitas dan lansia 

Memiliki fungsi sebagai tempat pengolahan 

dan penyajian makanan 
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c. Puskesmas Pembantu 

Ruang Pelayanan 

1. Ruang pendaftaran dan 
administrasi 

2. Ruang tunggu 

3. 

4. 

Ruang pemeriksaan umum dan 
ruang KIA & KB 

Ruang persalinan dan rawat 
pasca persalinan 

5. KM/WC 

Digunakan juga untuk melakukan KIE. 
konseling dan konsultasi. 

Pada Puskesmas Pembantu yang mampu 
memberikan pelayanan persalinan normal. 
Maksimal 2 (dual tempat tidur. 

Dikondisikan untuk dapat digunakan oleh 
penyandang disabilitas dan lansia 

Pendukung 

6. Rumah dinas tenaga kesehatan Rumah dinas merupakan rumah jabatan 
tenaga kesehatan. 

7. Parkir 

5. Persyaratan Komponen Bangunan dan Material 

a) Atap 

1) Atap harus kuat terhadap kemungkinan bencana (angin 

puting beliung, gempa, dan lain-lain), tidak bocor, tahan 

lama dan tidak menjadi tempat perindukan vektor 

2) Material atap tidak korosif, tidak mudah terbakar 

b) Langit-langit 

1) Langit-langit harus kuat, berwarna terang, dan mudah 

dibersihkan, tanpa profil dan terlihat tanpa sambungan 

(seamless) 

2) Ketinggian langit-langit dari lantai minimal 2,8 m 
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1) Material dinding harus keras, rat a, tidak berpo . . 
. . . ri, t1dak 

menyebabkan s1lau, kedap air, mudah d1bersihkan da t· 
, n 1dak 

ada sambungan agar mudah dibersihkan. Material d 

k d .. d' d h apat 
disesuaikan dengan on 1s1 1 aera setempat. 

2) Oinding KM/WC harus kedap air, dilapisi keramik setinggi 150 
cm. 

3) Oinding laboratorium harus tahan bahan kimia, mudah 

dibersihkan, tidak berpori. 

d) Lantai 

Material lantai harus kuat, kedap air, permukaan rata, tidak 

licin, warna terang, mudah dibersihkan, dan dengan sambungan 

seminimal mungkin. 

e) Pintu dan Jendela 

1) Lebar bukaan pintu utama dan ruang gawat darurat minimal 

120 cm atau dapat dilalui brankar dan pintu-pintu yang bukan 

akses brankar memiliki lebar bukaan minimal 90 cm. Pintu 

harus terbuka ke luar. 

2) Pintu untuk KM/WC, harus terbuka ke luar dan lebar daun 

pintu minimal 90 cm. 

3) Material pintu untuk KM/WC harus kedap air. 

f) Ka mar Mandi/WC 

1) Setiap Puskesmas harus memiliki kamar mandi dan WC yang 

memenuhi syarat kesehatan. 

2) Kamar mandi dan WC harus terpisah antara laki-laki dan 

perempuan. 

3) Tersedia cukup air bersih dan sabun. 

4) Selalu terpelihara dan dalam keadaan bersih. 
5) Ada himbauan, slogan, atau peringatan untuk memelihara 

kebersihan. 

~di :sz u til$(.:Q 
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6) Kamar mandi dan WC tidak menjadi tempat perindukan 
vektor. 

7) Memiliki ruang gerak yang cukup untuk masuk dan keluar 
oleh pengguna. 

8) Lantai terbuat dari bahan yang tidak licin dan air buangan 
tidak boleh tergenang. 

9) Pintu harus mudah dibuka dan ditutup. 
10) Kunci-kunci dipilih sedemikian sehingga bisa dibuka dari 

luar j ika terjadi kondisi darurat. 
11) Pemilihan tipe kloset disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kebiasaan pengguna pada daerah setempat. Kloset bagi 
penyandang disabilitas dan lansia berupa kloset duduk 
atau modifikasinya. 

12) Dilengkapi dengan tampilan rambu/simbol penyandang 
disabilitas pada bagian luarnya dan dilengkapi dengan 
pegangan rambat (handrail} yang memiliki posisi dan 
ketinggian disesuaikan dengan pengguna kursi roda dan 
penyandang disabilitas lainnya. Pegangan disarankan 
memiliki bent uk siku-siku mengarah ke atas untuk 
membantu pergerakan pengguna kursi roda (contoh 
gambar 5). 
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1· 1 
~6 cm I\Aln 114 cm ., 

" ' 1 'I 1 47cm ., 
;, > 

Min 160an ., 

,/ 
,,,.,,, ... 

Ruang Bebas 
Pegangan rambat \ 

Kran dan selang ~ 
pemberslh \ 

A.DENAH ¢-

Gambar 5. 

., 47cm ., 
1 'I 

Ruang gerak dalam Kamar Mandi/WC pasien dan 
penyandang disab ilitas dan lansia 

g} Aksesibilitas Penyandang Disabilitas dan Lansia 

1) Umum 

B. TAMPAK ¢-

Setiap bangunan Puskesmas harus menyediakan fasilitas 

dan aksesibilitas untuk menjamin terwujudnya kemudahan, 

keamanan, dan kenyamanan. 

2) Persyaratan Teknis 

a) Fasilitas dan aksesibilitas meliputi Kamar Mandi/WC, 

tern pat parkir, telepon umum, jalur pemandu, rambu dan 

marka, tangga, pintu, ram. 

b) Penyediaan fasilitas dan aksesibilitas disesuaikan 

dengan fungsi, luas, dan ketinggian bangunan 
Puskesmas. 
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1. Struktur bangunan Puskesmas harus direncanakan kuat/kokoh, dan 
stabil dalam menahan beban/kombinasi beban, baik beban muatan 
tetap maupun beban muatan sementara yang timbul, antara lain 
beban gempa dan beban angin, dan memenuhi aspek pelayanan 
(service ability) selama umur layanan yang direncanakan dengan 
mempertimbangkan fungsi bangunan. 

2. Ketentuan lebih lanjut mengenai pembebanan, ketahanan terhadap 
gempa dan/atau angin, dan perhitungan strukturnya mengikuti 
pedoman dan standar teknis yang berlaku. 

JV. PERSYARATAN PRASARANA PUSKESMAS 
A. Sistem Penghawaan (Ventilasi) 

1. Ventilasi Ruang pada bangunan Puskesmas, dapat berupa ventilasi 
alami dan/atau ventilasi mekanis. Jumlah bukaan ventilasi alami 
tidak kurang dari 15% terhadap luas lantai ruang yang membutuhkan 
ventilasi. Sedangkan sistem ventilasi mekanis diberikan jika 
ventilasi alami yang memenuhi syarat tidak memadai. 

2. Besarnya pertukaran udara yang disarankan untuk berbagai fungsi 
ruang di bangunan Puskesmas minimal 12x pertukaran udara per 
jam dan untuk KM/WC lOx pertukaran udara per jam. 

3. Penghawaan/ventilasi dalam ruang perlu memperhatikan 3 (tiga) 
elemen dasar, yaitu: (1). jumlah udara luar berkualitas baik yang 
masuk dalam ruang pada waktu tertentu; (2). arah umum aliran 
udara dalam gedung yang seharusnya dari area bersih ke area 
terkontaminasi serta distribusi udara luar ke setiap bagian dari 
ruang dengan cara yang efisien dan kontaminan airborne yang ada 
dalam ruang dialirkan ke luar dengan cara yang efisien; (3). setiap 
ruang diupayakan proses udara di dalam ruang bergerak dan terjadi 
pertukaran antara udara didalam ruang dengan udara dari luar. 
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Jenls Peralatan 

Termometer 

Timbangan berat badan dewasa 

b. Perbekalan Kesehatan Lain 

Alat ukur tinggi badan (statu meter 
mikrotois) 

Acute Respiratory Infections (ARI) timer/ 
ARI SOUNDTIMER 

Baki logam tempat alat steril tertutup 

Pengukur lingkar pinggang 

BAHAN HABIS PAKAI 

Alkohol 

Kapas 

Kasa non steril 

Kasa steril 

Masker wajah 

Pelilit kapasl Cotton applicator 

Povidone Iodine 

Sabun tangan atau antiseptic 

Sarung tangan steril 
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JUMLAH _MINl~~N PERALATAh 
1

! Pu~kesmas Non JI Puskesrnas 
ii Rawat lnap 11 Rawat lnap :1 

1 buah 

1 buah 1 buah 

1 unit 1 unit 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan -

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuha~ 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 
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10. Sarung tangan non steril 

Ill PERLENGKAPAN 
1. Santai 

2. Emesis basin INierbeken besar I Kidney 
bowl manual surgical instrument 

3. Lampu senter untuk periksalpen light 

4. Lampu spiritus 

5. Lemari alat 

6. Meja instrumen 

7. Perlak 

8. Pispot 

9. Sarung bantal 

10. Sikat untuk membersihkan peralatan 

11. Stop Watch 

12. Tempat sampah tertutup yang dilengkapi 
dengan injakan pembuka penutup 

IV MEUBELAIR 

1. Komputer 

2. Kursi kerja 

3. Lemari arsip 

4. Meja tulis ½ biro 

73 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 unit 

3 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 unit 

3 buah 

1 buah 

1 buah 
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1

i Puskesmas Non lf~ Pusk-e._s_ - : 
:i . Ir Illas 
, 1 Rawat lnap : Rawat lnap 

I I I I I • I • I • I 

Buku register pelayanan 
Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

Formulir dan surat keterangan lain sesuai Sesuai Sesuai 

kebutuhan pelayanan yang diberikan Kebutuhan Kebutuhan 

Formulir Informed Consent Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Formulir rujukan Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Formulir pemeriksaan kekerasan pada Sesuai Sesuai 

perempuan dan anak Kebutuhan Kebutuhan 

Kartu carta prediksi risiko kardiovaskular Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Kertas resep Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Kartu Wayne lndeks (untuk skrining Sesuai Sesuai 

gangguan tiroid) Kebutuhan Kebutuhan 

Kuesioner penilaian mandiri untuk Sesuai Sesuai 

skrining gangguan tiroid Kebutuhan Kebutuhan 

Surat Keterangan Sakit Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

Surat Keterangan Sehat Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 
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B. Ruang Tindakan dan Ruang Gawat Darurat 

SET TINDAKAN MEDIS/GAWAT DARURAT: 

a. Alat Kesehatan 

1. Alat pengukur tekanan darahl tensimeter 
dengan manset untuk anak dan dewasa 1 buah 

2. Automated External Defibrilator(AED)* 1 unit 

3. Brankar (Strechter) 1 buah 

4. Collar Brace/Neck Collaranak 1 buah 

5. Collar Brace/Neck Collardewasa 1 buah 

6. Corong telingalSpekulum telinga ukuran 
1 set kecil, besar, sedang 

7. Doppler 1 buah 

8. EKG* 1 buah 

9. Forceps Aligator 3 buah 

10. Forceps Bayonet 3 buah 

11. Forsep magill dewasa 3 buah 

12. Guedel Airway(Dropharingeal Airway) 2 buah 

13. Gunting bedah jaringan standar lengkung 3 buah 

14. Gunting bedah jaringan lengkung ujung 
3 buah 

tajam 

15. Gunting bedah jaringan lurus tumpul 3 buah 

16. Gunting bedah jaringan lurus ujung tajam 3 buah 

17. Gunting pembalut/ LISTER Bandage 
1 buah 

scissors 

18. Gunting benang angkat jahitan 3 buah 

19. Gunting benang lengkung ujung tajam 
3 buah 

tumpul 

20. Handle kaca laring 1 buah 
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1 buah 

1 unit 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 set 

1 buah 

1 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

2 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

1 buah 

3 buah 

3 buah 

1 buah 



21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

34. 

35. 

36. 

37. 

38. 

39. 

40. 

41. 

42. 

43. 
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MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Handle Skalpel 

Hooked 

Kaea laring ukuran 2,4,5,6 

Kait dan kuret serumen 

Kanul suction hidung 

Kanul suction telinga 

Kanula oksigen anak 

Kanula oksigen dewasa 

Klem arteri jaringan bengkok 

Klem arteri jaringan lurus 

Klem arteri, 12 cm lengkung, dengan gigi 
lx2 (Halsted-Mosquito) 

Klem arteri, 12 cm lurus, dengan gigi lx2 
(Halsted-Mosquito) 

Klem instrumen I Dressing Forceps 

Klemlpemegang jarum jahit, 18 cm (Mayo-
Hegar) 

Korentang, lengkung, penjepit alat steril 
(23 cm) 

Korentang, penjepit sponge 

Kursi roda standar 

Lampu kepala 

Laringoskop anak 

Laringoskop dewasa 

Laringoskop neonatus bilah lurus 

Nebulizer 

0toskop 
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1 buah 

1 set 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

1 buah 

3 buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

---= 

1 buah 

1 set 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

1 buah 

3 buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

ii--
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44. Palu reflex 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

45. Pembendung (Torniket/ Tourniquet) 

46. Pinset alat, bengkok (Remky) 

4 7. Pinset anatomis, 14,5 cm 

48. Pinset anatomis, 18 cm 

49. Pinset bedah, 14,5 cm 

50. Pinset bedah, 18 cm 

51. Pinset epilasi 

52. Pinset telinga 

53. Resusitator manual & sungkup anak-anak 

54. Resusitator manual & sungkup dewasa 

55. Resusitator manual & sungkup neonatus 

56. Silinder korentang kecil 

57. Spalk 

58. Spekulum hidung 

59. Spekulum mata 

60. Stand lamp untuk tindakan 

61. Standar infus 

62. Steteskop 

63. Steteskop janin (Laenec/Pinard) 

64. Suction pump(alat penghisap) 

65. Suction tubes(adaptor telinga) 

66. Sudip/Spatula lidah logam 

67. Ta bung oksigen dan regulator 

68 Tempat tidur periksa dan 
perlengkapannya 
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tlUK PERPUSTAK 
KEMENTERIAN Kr:" . ------ .. ' 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

3 buah 3 buah 

3 buah 3 buah 

3 buah 3 buah 

3 buah 3 buah 

3 buah 3 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

2 buah 2 buah 

2 buah 2 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

4 buah 4 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 
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69. 

70. 

71. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

II. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 
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Termometer 

Timbangan 

Timbangan bayi 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

b. Perbekalan Kesehatan Lain 

Alat ukur panjang badan bayi 

Alat ukur tinggi badan dewasa 

Ari Timer 

Saki logam tern pat alat steril tertutup 

Semprit gliserin 

BAHAN HABIS PAKAI 

Alkohol 

Anestesi topikal tetes mata 

Benang chromic catgut 

Benang silk 

Cairan desinfektanl Povidone Iodine 

Disposable syringe 1 cc 

Disposable syringe 10 cc 

Disposable syringe2,5- 3 cc 

Disposable syringe 5 cc 

Disposable syringe 50 cc 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

3 buah 

1 buah 

1 botol 

1 botol 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

1 botol 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 
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1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

1 botol 

1 botol 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

1 botol 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 
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11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 
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Endotracheal tube(ETT) tan pa cuff 2.5 

Endotrachea/ tube (ETT) tanpa cuff 3 

Endotracheal tube (ETT) tan pa cuff 3.5 

Endotracheal tube (ETT) tan pa cuff 4 

Endotrachea/ tube (ETT) tanpa cuff 6 

Endotracheal tube (ETT) tan pa cuff 7 

Endo tracheal tube ( ETT) tan pa cuff 8 

Goggle 

Inf us set/intra vena set dewasa 

lnfus set/intra vena set anak 

Jarum jahit untuk operasi mata, ½ 
lingkaran 

Jarum jahit, lengkung, ½ lingkaran 
penampang segitiga 

Jarum jahit, lengkung, ½ lingkaran, 
penampang bulat 

Jarum jahit, lengkung, 3/8 lingkaran 
penampang segitiga 

Jarum jahit, lengkung, 3/8 lingkaran, 
penampang bulat 

Kapas 

Kasa non steril 

Kasa steril 

Kateter Foley ukuran 5-8 French 
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1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

1 buah 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

2 buah 

iJ pc 

' % 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

2 buah 



30. 

31. 

32. 

33. 

34. 

35. 

36. 

37. 

38. 

39. 

40. 

41. 

42. 

43. 

44. 

45. 
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MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Kateter intravena No. 23 

Kateter intravena No. 26 

Kateter intravena No.18 

Kateter karet No. 10 (Nelaton) 

Kateter karet No. 12 (Nelaton) 

Kateter karet No. 14 (Nelaton) 

Kertas EKG 

Lubricant gel 

Masker wajah 

Micropore surgical tape 

Mucous suction, silikon Nomor 8 dan 10 

Nasogastric Tubelselang lambung (3,5,8) 

Peli lit kapasl Cotton applicator 

Sabun tangan atau antiseptik 

Sarung tangan non steril 
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Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

l tube 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

l botol 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

l tube 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

l botol 

Sesuai 
kebutuhan 
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46. 

47. 

48. 

49. 

50. 

51. 

Ill. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

PERHENKES NONOU 1,3 lAIIUN 20!9 i[ Nl"ANG PIJSAI K[S'LH'lAN 
,, HASYARAKAl 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Sarung tangan steril 

Skapel, mata pisau bedah besar 

Skapel, mata pisau bedah kecil 

Spuit irigasi liang telinga 

Verban elastic 

Water based geluntuk EKG dan Doppler 

PERLENGKAPAN 

Bak instrument tertutup 

Emesis basinlNierbeken besarl Kidney 
bowl manual surgical instrument 

Banta I 

Celemek plastik 

Dorongan tabung oksigen dengan tali 
pengaman 

Duk bolong, sedang 

Jami timer/stop watch 

Kain balut segitiga (mitella) 

Wadah untuk limbah benda tajam (jarum 
atau pisau bekas) 

Lemari alat 

Lemari obat 

Mangkok untuk larutan 

Meja instrumen/alat 
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Sesuai 
kebutuhan 

1 box 

1 box 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

1 tube 

1 buah 

4 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
kebutuhan 

1 buah 

5 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

Sesuai 
kebutuhan 

1 box 

1 box 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

1 tube 

2 buah 

4 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
kebutuhan 

1 buah 

5 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

1 



16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

IV. 

1. 

2. 

3. 

V. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 
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Pispot 

Sarung bantal 

Sikat tangan 

Sikat untuk membersihkan peralatan 

Tempat sampah tertutup yang dilengkapi 

dengan injakan pembuka penutup 

Toples kapas/Kasa steril 

Tromol kasa/Kain steril 25 x 120 mm 

Waskom cekung 

Waskom cuci 

MEUBELAIR 

Kursi kerja 

Lemari arsip 

Meja tulis ½ biro 

PENCATATAN & PELAPORAN 

Buku register pelayanan 

Formulir dan Surat Keterangan lain sesuai 

kebutuhan pelayanan yang diberikan 

Formulir Informed Consent 

Formulir rujukan 

Kertas resep 

Surat Keterangan Sakit 
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2 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

2 buah 

3 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

2 buah 

3 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

-

Sesuai 
kebutuhan ---

Sesuai 
kebutuhan ·=----

Sesuai 

keb~ 

sesuai 
kebutuhan 
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Keterangan: 

MENTERIKESEHATAN 
REf;>UBLIK INDONESIA 

1. Bila ruangan tindakan dan ruangan gawat darurat terpisah, maka di 

masing-masing ruangan harus tersedia set tindakan medis/gawat 

darurat, meubelair, dan pencatatan pelaporan sesuai tabel diatas. 

2. *) Harus tersedia tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi dan 

kewenangan untuk mengoperasikan alat dan menginterpretasikan 

hasil serta didukung oleh prasarana yang memadai. 

c. Ruang Kesehatan lbu, Anak (KIA), KB, dan lmunisasi 

[ID 

SET PEMERIKSAAN KESEHATAN IBU 

a. Alat Kesehatan untuk Pemeriksaan Kesehatan lbu 

1. Alat pengukur tekanan darah/ tensimeter 
dengan manset untuk dewasa 

2. Alat Ukur Lingkar Lengan Atas (Pita LILA) 

3. Doppler 

4. Gunting Benang Lengkung Ujung Tajam 
Tumpul 

5. Gunting Benang Angkat Jahitan 

6. Gunting Verband 

7. Klem Kassa Korentang 

8. Klem kocher / Kocher Tang 

9. Meja Periksa Ginekologi dan kursi 
pemeriksa 

10. Palu Refleks 

11. Palu Refleks 

12. Pinset Anatomis Panjang 

13. Pinset Anatomi Pendek 
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1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 
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MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

--~-
f:
~ ... l1. . - -~ i·', ,:r·'. 
; .' 'I 

. · No : Jenis Peralatan 

-- ·--- l -~UMLA~-~~~~~~~AlA~ 
Puskesmas Non j! Pusk-e . J 

I . srnas · 
1 Rawat lnap · Rawat I I 

· , nap 
Pinset Bedah 1 buah 

15. Silinder Korentang kecil 3 buah 3 buah 

16. Spekulum Vagina (Cocor Sebek Grave) 3 buah 3 buah 
Besar 

17. Spekulum Vagina (Cocor Sebek Grave) 3 buah 3 buah 
Kecil 

18. Spekulum Vagina (Cocor Sebek Grave) 1 buah 1 buah 
Sedang 

19. Spekulum Vagina (Sims) 1 buah 1 buah 

20. Stetoskop Dewasa 1 buah 1 buah 

21. Sudip lidah / Spatula Lidah logam Sesuai Sesuai 
kebutuhan kebutuhan 

22. Ta bung Korentang Stainless 1 buah 1 buah 

23. Tampon Tang 1 buah 1 buah 

24. Tempat Tidur Periksa 1 buah 1 buah 

25. T ermometer 0ewasa 1 buah 1 buah 

26. Timbangan 1 buah 1 buah 

27. Tromol Kasa/ linen 1 buah 1 buah 

b. Perbekalan Kesehatan Lain 

1. Alat ukur tinggi badan {microtoise) 1 buah 1 buah 

2. Bak lnstrumen dengan tutup 1 buah 1 buah 

3. Saki Logam Tempat Alat Steril Bertutup 1 buah 1 buah 

4. Meja lnstrumen / Alat 1 buah 1 buah 

5. Senter Periksa 1 buah 1 buah 

6. Toples Kapas / Kasa Steril 1 buah 1 buah 

7. Waskom Bengkok Kecil 1 buah 1 buah 

8. Waskom diameter 40 cm 1 buah 1 buah 
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GB 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

11 SET PEMERIKSAAN KESEHATAN ANAK 

a. Alat Kesehatan untuk Pemeriksaan Kesehatan Anak 

1. Alat Penghisap lender/ Penghisap lendir 
Delee (Neonatus) 

2. Alat pengukur tekanan darah/tensimeter 
dengan manset untuk anak 

3. Alat pengukur tekanan darah/tensimeter 
dengan manset untuk bayi 

4. Alat pengukur lingkar lengan atas balita 
(Pita LILA) 

5. Stand Lamp untuk tindakan 

6. Stetoskop anak 

7. Sudip lidah / Spatula lidah logam 

8. T abung oksigen dan regulator 

9. Termometer 

10. Timbangan dewasa 

11. Timbangan bayi 

b. Perbekalan Kesehatan Lain 

1. Alat Pengukur lingkar kepala (meteran) 

2. Alat Pengukur tinggi bad an anak 
(microtoise) 

3. Alat Pengukur Panjang Bayi 

4. Acute Respiratory Infections (ARI) timer/ 
ARI Soundtimer 

5. Senter/ Pen light 

6. Set Tumbuh Kembang Anak 
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1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

4 buah 

1 set 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 set 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

4 buah 

1 set 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 set 
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HENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

Set lmplan Set lmplan 

a. Alat Kesehatan 

a) Bak lnstrumen tertutup yang dapat 
menyimpan seluruh alat implant 

removal 

bl Forcep artery/ homeostatic ha/sted, 
mosquito curvedukuran 12,5 cm/ 5" 

c) Forcep artery! homeostatic halsted, 
mosquito straightukuran 12,5 cm/ 5" 

d) Gagang pisau (scape/ handle)ukuran 
120 - 130 mm / 5-6" 

el Pinset anatomis ukuran 13-18 cm/ 5-7" 

b. Perbekalan Kesehatan Lain 

a) Mangkok antiseptik diameter 6-8 cm 
atau ukuran 60-70 ml 

SetAKDR 

a. Alat Kesehatan 

a) Aligator ekstraktor AKDR 

b) Bak instrumen tertutup yang dapat 
menyimpan seluruh alat pemasangan 
dan pencabutan AKDR ( disesuaikan 
dengan besarnya alat) 

c) Forcep tenacullum Schroederpanjang 
25-27 cm/ 10" 

d) Gunting operasi mayo lengkung 
panjang 17 cm / 6-7" 

el Klem pemegang kasa (Forcep Sponge 
Foerster Straight 25-27 cm / 9-11") 
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1 buah 1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 Set 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 Set 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 
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ill) 

IV 

1. 

2. 

1. 

2. 

3. 

4. 

V 

1. 

2. 

3. 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBUK INDONESIA 

f) Pengait pencabut AKDR panjang 32 cm 
I 12,5" ( IUD removal hook panjang) 

g) Sande uterus sims panjang 32-33 cm I 
12,5-13" 

h) Spekulum cocor bebek graves ukuran 
medium 

i) Stand Lamp untuk tindakan 

b. Perbekalan Kesehatan Lain 

a) Mangkok antiseptik diameter 6-8 cm, 
atau ukuran 60- 70 ml 

SET IMUNISASI 

a. Alat Kesehatan 

Vaccine carrier/coo/box 

Vaccine Refrigerator 

b. Perbekalan Kesehatan Lain 

Alat pemantau dan perekam suhu terus 
menerus 

Coo/pack 

lndikator pembekuan 

Voltage Stabilizer 

BAHAN HABIS PAl<AI 

AKDR 

Alkohol 

Alkohol Swab I kapas alkohol 
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1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 



4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 
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Puskesmas Non i :L _l uskeania, 
Jenls Peralalan . : Rawat lnap . ,) Rawat lnap 

Aqua for injection! water for injection Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Asam cuka 25% (untuk pemeriksaan IVA) Sesuai Sesuai 
kebutuhan kebutuhan 

Benang Chromic Catgut Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Cairan Desinfektan Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Cairan handrubs Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Disposable Syringe 1 cc Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Disposable Syringe 10 cc Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Disposable Syringe 2,5 - 3 cc Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Disposable Syringe 20 cc Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Disposable Syringe 5 cc Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Auto Disable Syringe 0,05 cc Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

Auto Disable Syringe 0,5 cc Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

Auto Disable Syringe 5 cc Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

Feeding tube/ orogastric tube Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

Implant Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 
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Kain Steril 

Kantong urine 

Kapas 

Kasa Non Steril 

Kasa Steril 

Kateter folley Dewasa 

Kateter intravena 16G 

Kateter intravena 18G 

Kateter intravena 20G 

Kateter Nasal dengan Canule 

Kateter penghisap lender dewasa 10 

Kateter penghisap lender dewasa 8 

Lidi kapas Steril 
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Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
kebutuhan kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 
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Jenis Peralatan 

Lubricant gel 

Masker 

Plester 

Sabun Tangan atau Antiseptik 

Sarung tangan 

Vaksin 

Vaksin imunisasi dasar 

PERLENGKAPAN 

Apron 

Baju Kanguru /Kain Panjang 

Bantal 

Bangku kecil/pendek 

Celemek Plastik 

Cangkir kecil dan sendok serta pi pet 
untuk ASI perah 

Duk Bolong, Sedang 

Kacamata I goggle 

Kasur 

Kain Bedong 
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,: Puskesmas Non 11 Puskesmas 

1 

!I Rawat lnap I, Rawat lnap 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
kebutuhan kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

1 buah 1 buah 

Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

1 buah 1 buah 

2 buah 2 buah 

1 buah 1 buah -
Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan -
Sesuai Sesuai 

kebutuhan kebutuhan ----
1 buah 1 buah __ 

1 buah lbua~ 

Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 
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Kain Panjang 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Kimono atau baju berkancing depan 

Wadah untuk limbah benda tajam (Jarum 
atau Pisau Bekas) 

Lemari Alat 

Lemari Obat 

Mangkok untuk larutan 

Meteran (untuk mengukur tinggi Fundus) 

Perlak 

Pispot 

Pompa Payudara untuk ASI 

Sarung Bantal 

Selimut 

Seprei 

Sikat untuk Membersihkan Peralatan 

Tempat Sampah Tertutup yang dilengkapi 
dengan injakan pembuka penutup 

Tirai 

MEUBELAIR 

Kursi Kerja 

Lemari Arsip 

Meja Tulis½ biro 
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Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

4 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

4 buah 

1 buah 

1 buah 
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MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Jenis Peralatan 

a. Kesehatan lbu dan KB 

Buku KIA 

Buku Kohort lbu 

Buku Kohort Usia Reproduksi 

Buku Register lbu 

Buku register rawat jalan bayi muda 

Formulir dan surat keterangan lain sesuai 
kebutuhan pelayanan yang diberikan 

Formulir Informed Consent 

Formulir Laporan 

Formulir Rujukan (disertai form rujukan 
balik) 

Kartu Catin Sehat 

Media cetak berupa poster, lembar balik, 
leaflet dan brosur 

b. Kesehatan Anak 

Bagan Dinding MTBS 

Buku Bagan MTBS 

Buku KIA 

Buku register Bayi 

92 

--i:.~~~ff,~!i(~.: -.... ~: ~1-1 
IIIAIU~Jllatrnl•·· :.~ · =~c; 
Sejumlah ibu Sejumlah ibu 
hamil yang hamil yang 

dilayani dilayani 

1 buah 1 buah 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

1 buah 1 buah 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
kebutuhan kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
kebutuhan kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
kebutuhan kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
kebutuhan kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
kebutuhan kebutuhan 

1 set 1 set 

1 buah 1 buah 

Sesuai Sesuai 
kebutuhan kebutuhan 

1 buah 1 buah 
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MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Buku Register Rawat jalan bayi muda 

Formulir Deteksi Dini Tumbuh Kembang 
Anak 

Formulir Kuesioner Pra Skrining 
Perkembangan (KPSP) 

Formulir Laporan Kesehatan Anak Balita 
dan Prasekolah 

Formulir Laporan Kesehatan Bayi 

Formulir Pencatatan Balita Sakit umur 2 
bulan sampai 5 tahun 

Formulir Pencatatan Bayi Muda umur 
kurang dari 2 bulan 

Formulir laporan kesehatan anak balita 

Formulir Rekapitulasi Laporan Kesehatan 
Anak Balita dan Prasekolah 

Formulir Rekapitulasi Laporan Kesehatan 

Bayi 

Register Kohort Anak Balita 

Register Kohort Bayi 

C. lmunisasi 

Formulir lain sesuai kebutuhan pelayanan 

yang diberikan 

Formulir laporan 
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Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 
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Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 
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Keterangan: 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Bila ruang kesehatan lbu dan KB terpisah dengan ruang keseh 
. . h b' k . I atan 

anak dan imunisas1, maka bahan a 1s pa a1, per engkapan, rneubel . 

d. d' . air, 
pencatatan dan pelaporan harus terse 1a I masing-masing ruanga 

I 
n, 

Yang disesuaikan dengan kebutuhan pe ayanan dan berpedornan 
Pada 

tabel diatas. 

D. Ruang Persalinan 

a. Alat Kesehatan 

1. Alat pengukur tekanan darah/ tensimeter 
1 buah 1 buah 

dengan manset untuk dewasa 

2. Doppler 1 buah 1 buah 

3. Gunting Benang 3 buah 3 buah 

4. Gunting Episiotomi 3 buah 3 buah 

5. Gunting pembalut/ verband 3 buah 3 buah 

6. Klem Kasa (Korentang) 3 buah 3 buah 

7. Klem Kelly/Klem Kocher Lurus 3 buah 3 buah 

8. Klem pean/Klem tali pusat 3 buah 3 buah 

9. Klem pemecah selaput ketuban ½ Kocher lbuah 1 buah 

10. Needle Holder Matheiu 3 buah 3 buah 

11. Palu reflex 1 buah 1 buah 

12. Pinset Jaringan (Sirurgis) 2 buah 2 buah 

13. Pinset Jaringan Semken 2 buah 
14. Pinset Kasa (Anatomis) Pendek 2 buah 

2 buah 

15. Pinset anatomis panjang 2 buah 
2 buah 
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Spekulum (Sims) Besar 3 buah 3 buah 
Spekulum (Sims) Kecil 3 buah 3 buah 
Spekulum (Sims) Medium 3 buah 3 buah 
Spekulum Cocor Bebek Grave Besar 3 buah 3 buah 
Spekulum Cocor Bebek Grave Kecil 3 buah 3 buah 
Spekulum Cocor Bebek Grave Medium 3 buah 3 buah 
Standar inf us 2 buah 2 buah 
Stand Lamp untuk tindakan 1 buah 1 buah 
Stetoskop 1 buah 1 buah 
Tempat Klem Kasa (Korentang) 1 buah 1 buah 
Tempat Tidur manual untuk Persalinan 2 set 2 set 
Termometer 1 buah 1 buah 
Timbangan 1 buah 1 buah 
b. Perbekalan Kesehatan Lain 

Bak instrumen tertutup besar (Obgin) 2 buah 2 buah 
Bak instrumen tertutup kecil 2 buah 2 buah 
Bak instrumen tertutup Medium 2 buah 2 buah 
Mangkok untuk larutan 1 buah 1 buah 
Toples kapas dan kasa steril 1 buah 1 buah 

Waskom cekung 1 buah 1 buah 

Waskom tempat plasenta 1 buah 1 buah 

Waskom tempat kain kotor 1 buah 1 buah 
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I I
~:--------
l~4 ·>11 t ':· 'r~ .~ enis Peralatan 

- ,._ i ,:-it' ' ' •r--• Io I SET AKDR PASCA PLASENTA ( <10 MENIT ) 

a. Alat Kesehatan 

1. Bak instrument tertutup yang dapat 
menyimpan seluruh alat pemasangan dan 
pencabutan AKDR (disesuaikan dengan 
besarnya alat) 

2. Forcep tenacullum Schroederpanjang 
25-27 cm 110" 

3. Gunting operasi mayo lengkung panjang 
17cml6-7" 

4. Klem LongKellylKlem Fenster bengkok 
panjang 32 cm (Kelly Placenta Sponge 
Forceps 131 

5. Pengait pencabut AKDR panjang 32 cm 
(JUD Removal hookpanjang) 

6. Sande uterus Sims panjang 2-33 cm I 
12,5-13" 

7. Spekulum vagina Sims ukuran medium 

b. Perbekalan Kesehatan Lain 

1. Mangkok antiseptik diameter 6-8 cm, atau 
ukuran 60-70 ml 

Ill SET BAYI BARU LAHIR 

a. Alat Kesehatan 

1. Penghisap Lendir Delee (neonatus) 

2. Stetoskop Duplex Neonatus 

3. Termometer klinik (Digital) 

4. Timbangan bayi 
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1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

2 buah 2 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 
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MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

b. Perbekalan Kesehatan Lain 

1. Pengukur panjang bayi 1 buah 

IV SET KEGAWATDARURATAN MATERNAL DAN NEONATAL 

a. Alat Kesehatan 

1. Baby Suction Pump portable 1 set 

2. Balon sungkup dengan katup PEEP 1 buah 

3. Doyen· Probe Lengkung 1 buah 

4. Skalpel No. 3 3 buah 

5. Skalpel No. 4 3 buah 

6. Gunting iris lengkung 1 buah 

7. Gunting operasi lurus 1 buah 

8. Infant T piece resuscitatordengan Katup 
1 buah PEEP** 

9. Infant T piece System** 1 buah 

10. Klem Fenster/Klem Ovum 3 buah 

11. Klem Linen Backhauss 3 buah 

12. Laringoskop Neonatus Bilah Lurus (3 
1 set 

ukuran) 

13. Masker Oksigen + Kanula Hidung Dewasa 2 buah 

14. Meja Resusitasi dengan Pemanas (Infant 
1 set 

Radiant Warmer) 

15. Needle holderpanjang 1 buah 

16. Needle holderpendek 1 buah 

17. KlemlPenjepit Porsio, 25 cm (Schroder) Sesuai 
kebutuhan 

18. Pinset anatomis panjang 1 buah 
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1 buah 

1 set 

1 buah 

1 buah 

3 buah 

3 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

3 buah 

3 buah 

1 set 

2 buah 

1 set 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
kebutuhan 

1 buah 
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Jenis Peralatan 
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Pinset anatomis panjang 1 buah 

Pinset Jaringan (Sirurgis) 1 buah 1 buah 

Pinset Jaringan Semken 1 buah 1 buah 

Pinset Kasa (Anatomis) Pendek 1 buah 1 buah 

Pulse oximeter 1 buah 1 buah 

Resusitator manual dan sungkup 1 set 1 set 

Retraktor Finsen Tajam 1 buah 1 buah 

Set Akses Umbilikal Emergency** 1 Set 1 Set 

a. Bak lnstrumen 1 buah 1 buah 

b. Benang jahit silk 3,0 2 buah 2 buah 

C. Duk Bolong 1 buah 1 buah 

d. Gagang Pisau 1 buah 1 buah 

e. Gunting 1 buah 1 buah 

f. Gunting kecil 1 buah 1 buah 

g. Jarum 1 set 1 set 

h. Kateter umbilikal 3 buah 3 buah 

i. Klem bengkok kecil 3 buah 3 buah 

j. Klem lurus 1 buah 1 buah 

k. Mangkuk kecil 1 buah 1 buah 

I. Needle Holder 1 buah 1 buah 

m. Pinset arteri 1 buah 1 buah 

n. Pinset chirurgis 1 buah 1 buah 

o. Pinset lurus 1 buah 1 buah 

p. Pisau bisturi No. 11 2 buah 2 buah 

q. Pita pengukur 1 buah 
1 buah 

Stilet untuk Pemasangan ETT 1 buah 
1 buah 
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Tampon tang 2 buah 2 buah 
b. Perbekalan Kesehatan Lain 

Bak instrumen tertutup besar (Obgin) 2 buah 2 buah 
Bak instrumen tertutup kecil 2 buah 2 buah 
Bak instrumen tertutup Medium 2 buah 2 buah 

BAHAN HABIS PAKAI 

AKDR Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Alkohol Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Alcohol Swab/ kapas alkohol Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Aquades pro injeksi (25 ml) Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Benang Chromic Catgut Nomor 1/0, 2/0 Sesuai Sesuai 
dan 3/0 Kebutuhan Kebutuhan 

Cairan handrubs Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Desinfektan Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Extention tube Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Gelang Bayi Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

lnfus Set Dewasa 2 set 2 set 

Inf us Set dengan Wing Needle untuk Anak 
2 set 2 set dan Bayi nomor 23 dan 25 

Jarum Jahit Tajam Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

99 

Mt "' 

' 



Ill 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

MEUTERJ KE.SOiATAH 
REPUBUK IUOOUES1A 

Jeni• Peralatan 

Kantong Urin 

Kapas 

Kassa steril 

Kassa non steril 

Kateter Folley dewasa 

Kateter Nelaton 

Kateter intravena 16 G 

Kateter intravena 18 G 

Kateter lntravena 20 G 

Kateter lntravena 24 

Kateter Penghisap Lendir Dewasa 10 

Kateter Penghisap Lendir Dewasa 8 

Laringea/ Mask Airway(LMA)(Supreme I 
Unique) 

Mata pisau bisturi no 11 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

2 buah 

2 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Se9B 
~ --:.0' 

~ 
Kebutul"rZ' 

Sesuai 
KebtltuhZ' 

2buah 

2 btt30 

Se51JBi 
Kebutui\af. 

Sesu2l 
Kebutuha11 

28. Masker Sesuai 
Kebutuhan 

sesuai 
~-~---------___ _J_____:_=.:...:=-:..=_ __ ~-K-ebutu~n I 
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PERMENKES NOMOR 43 TAHUN 2019 TENTANG PUSAT KESE HATAN MASYARAKAT 

Nasal pronge 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Nasogastric Tube Dewasa 5 

Nasogastric Tube Dewasa 8 

Nasogastric Tube(NGT) infant No. 3,5 

Nasogastric Tube(NGT) infant No. 5 

Orogastric Tube(0GT) No. 5 

Pembalut 

Pengikat tali pusat/Penjepit tali pusat 
steril 

Plester Non Woven 

Plester Putih 

Sabun Cair untuk Cuci Tangan 

Sarung Tangan 

Sarung Tangan Panjang (Manual Plasenta) 

Sarung Tangan Steril 

Spuit/Disposable Syringe(steril) 1 ml 

Spuit!Disposable Syringe (steril) 10 ml 

Sesuai 
Kebutuhan 

2 buah 

2 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

2 buah 

2 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 
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46. 

47. 

48. 

49. 

50. 

51. 

52. 

53. 

54. 

VI 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

r[RlffllKfS 140110R 4J JMIUll 2019 TEIITANG PUShl KlSEHATAN MhSYARAKAI 

HENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Jenis Peralatan 

Spuit!Disposable Syringe (steril) 3 ml 

Spuit!Disposable Syringe (steril) 5 ml 

Spuit!Disposable Syringe (steril) 50 ml 

Spuit!Disposable Syringe (steril) 20 ml 

Suction catheterno 6 

Suction catheter no 8 

Suction catheter no 10 

Sulfas atropine 

Three-way Stopcock(steril) 

Under pad 

PERLENGKAPAN 
Apron 

Baju kanguru / kain panjang untuk 
perawatan metode kanguru 

Kacamata I Goggle 

Kain Bedong 

Kimono atau Baju berkancing depan 
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Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

5 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesua; 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan I 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

5 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

I 

Sesuai I 
Kebutuhan 

. 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai I 

Kebutuhan ' 

Sesuai I 
I 

Kebutuhan 



fill 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

VII 

1. 

2. 

3. 

p[Rt!ENKES NOMOR 1,3 IAflUN 2010 TENTANG PUSAT KES£HATMI MASYARAKA! 

Lemari Alat 

Perlak 

Lemari 0bat 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Emesis basin/Nierbeken besar/ Kidney 
bowl manual surgical instrument 

Mangkok lodin 

Mangkok untuk larutan 

Alat ukur tinggi badan (statu meter 
mikrotois) 

Pisau Pencukur 

Sepatu boot 

Tabung 0ksigen 

Troli Emergency 

Tromol Kasa 

Bak dekontaminasi ukuran kecil 

Meja lnstrumen 

Penutup baki 

Pispot sodok (stick pan) 

Tempat Sampah Tertutup yang dilengkapi 
dengan injakan pembuka penutup 

MEUBELAIR 

Kursi Kerja 

Lemari Arsip 

Meja Tulis ½ biro 
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1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
kebutuhan 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

3 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
kebutuhan 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

3 buah 

1 buah 

1 buah 



PEllMENKES NOMOR ti3 TAHUN 20!9 TENTANG PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Jenis Peralatan 

PENCATATAN DAN PELAPORAN 

Formulir Informed Consent 

Formulir dan Surat Keterangan lain sesuai 

kebutuhan pelayanan yang diberikan 

Formulir Laporan 

Formulir Partograf 

Formulir Persalinan/nifas dan KB 

Formulir Rujukan (termasuk lembar 

rujukan balik) 

Formulir Surat Kelahiran 

Formulir Surat Kematian 

Formulir Surat Keterangan Cuti Bersalin 

Keterangan: 

~u~~~~ ~INIHUH p -· ·. 
Puskesma._ N ____ 1'r:t- ~~ALATAN ·.1, 

s on 1: p 
Rawatlnap r R Uskesrnas 

Sesuai Sesuai 
kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
kebutuhan kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
kebutuhan kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
kebutuhan kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
kebutuhan kebutuhan 

Sesuai Sesuai 

kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 

kebutuhan kebutuhan 

Sesuai Sesuai 
kebutuhan kebutuhan 

Sesuai Sesuai 

kebutuhan kebutuhan 

*) Pada Puskesmas non rawat inap yang mampu memberikan 

pelayanan persalinan normal. 

**) Alat yang memerlukan penambahan keterampilan berupa 

On The Job Training (OJT)/orientasi/pelatihan (pelatihan 

kegawatdaruratan maternal neonatal/Tatalaksana Neonatus) 

104 
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MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

E. Ruang Rawat Pasca Persalinan 

a. Alat Kesehatan 

1. Alat pengukur tekanan darah/ tensimeter 
dengan manset untuk dewasa 

1 buah 

2. Boks Bayi 2 buah 

3. Standar Inf us 2 buah 

4. Stetoskop 1 buah 

5. Tabung Oksigen dan Regulator 2 buah 

6. Tempat Tidur Manual Rawat I nap untuk 
Dewasa 2 set 

7. Termometer Anak 1 buah 

8. Termometer Dewasa 1 buah 

9. Timbangan Bayi 1 buah 

b. Perbekalan Kesehatan Lain 

1. ARI Timer 1 buah 

II BAHAN HABIS PAKAI 

1. Inf us Set Dewasa 2 set 

2. Kantong Urin 2 buah 

3. Kasa Non Steril Sesuai 
Kebutuhan 

4. Kasa Steril Sesuai 
Kebutuhan 

5. Kateter Folley dewasa Sesuai 
Kebutuhan 

6. Kateter intravena 16 G Sesuai 
Kebutuhan 
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1 buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

2 buah 

2 set 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

2 set 

2 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 



8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

Ill 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

PERM[N l([S NOMOll 43 fAHUN 2019 TENTANG PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

- ·-·--7r--:-•cs-- - - - · -,- - .. 

l[:f~i~~~~, '.-~~~~~~P~RALATAN·:•11. 
Jenis Peralatan ii . r . . . 

11 Puskesmas Non i Puskesinas . 
!! Rawat lnap ' Rawat lnap 

Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Kateter lntravena 20 G Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Kateter Penghisap Lendir Oewasa 10 2 buah 2 buah 

Kateter Penghisap Lendir Dewasa 8 2 buah 2 buah 

Sarung Tangan Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Sarung Tangan Steril Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Disposable(steril) 20 cc 5 buah 5 buah 

Disposable Syringe(steril) 1 cc 5 buah 5 buah 

Disposable Syringe(steril) 10 cc 5 buah 5 buah 

Disposable Syringe(steril) 3 cc 5 buah 5 buah 

Disposable Syringe(steril) 5 cc 5 buah 5 buah 

PERLENGKAPAN 

Apron 1 buah 1 buah 

Banta I 1 buah 1 buah 

Baskom Kecil 1 buah 1 buah 

Handuk Pembungkus Neonatus Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan -
Kacamatal goggle 1 buah lbuah_ 

Baju perawatan Metode Kanguru sesuai 1 set 
ukuran neonateslkain panjang 1 set --Kasur 1 buah lb~ 

Kotak Penyimpan Jarum Bekas 1 buah lbU~ 

Lemari Obat 1 buah 1 buah 
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10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

IV 

1. 

2. 

3. 

V 

1. 

2. 

PE RMENK[S NOHOR ~3 lAHUN 2019 fENTANG PUSAT KESCIIATI\N MI\SYARAKAT 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

Lemari Alat 

Lemari Kecil Pasien 

Penutup baki rak alat serbaguna 

Perlak 

Pispot 

Pompa Payudara untuk ASI 

Sarung Santai 

Selimut Bayi 

Selimut Dewasa 

Seprei 

Set Tumbuh Kembang Anak 

Sikat untuk Membersihkan Peralatan 

Tempat Sampah Tertutup yang dilengkapi 
dengan injakan pembuka penutup 

Toples Kapas/ Kasa Steril 

Tromol Kasa/ Kain Steril 

Troli emergency 

Waskom Bengkok Kecil 

MEUBELAIR 

Kursi Kerja 

Lemari Arsip 

Meja Tulis½ biro 

PENCATATAN DAN PELAPORAN 

Buku Register Pelayanan 

Formulir lain sesuai kebutuhan pelayanan 
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1 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

2 buah 

3 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

2 buah 

3 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
kebutuhan 

wwww 



P[llM[NKf S NIJHOR 1,3 fAIIUN 2019 TENTANG PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT 

Keterangan: 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

*) Pada Puskesmas non rawat inap yang mampu memberikan 
pelayanan persalinan normal. 

F. Ruang Pemeriksaan Khusus 

t: 
i -

I ' 

0 I 

_\l _ 
SET PEMERIKSAAN KHUSUS 

1. Alat pengukur tekanan darah/ tensimeter 
1 buah 1 buah dengan manset untuk anak dan dewasa 

2. Stetoskop untuk dewasa 1 buah 1 buah 

3. Sudip lidah logam 3 buah 3 buah 

4. Tempat tidur periksa dan 
1 buah 1 buah 

perlengkapannya 

5. Termometer 1 buah 1 buah 

6. Timbangan berat badan dewasa 1 buah 1 buah 

II BAHAN HABIS PAKAI 

1. Alkohol Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan -
2. Kapas Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuha~ 

3. Kasa non steril Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutu~ 

4. Masker wajah Sesuai Sesuai 

K~butuhan Kebut~ 

5. Sabun tangan atau antiseptic Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebu~ 
6. Sarung tangan steril Sesuai sesuai 

Kebutuhan Keb~ 
7. Sarung tangan non steril Sesuai sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 



- PERMENKES NOMOR 1,3 TAl1UN 2019 TENTANG PUSAT K[SEHATAN MASYARAKAT 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

itl---. ~~~em~~~· - . -_ -~!!:!::?1~=t:~: J 
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Ill PERLENGKAPAN 

1. Bantal 1 buah 1 buah 

2. Lampu senter periksa/ pen light 1 buah 1 buah 

3. Lemari alat 1 buah 1 buah 

4. Sarung bantal 2 buah 2 buah 

5. Sikat untuk membersihkan peralatan 1 buah 1 buah 

6. Stop Watch 1 buah 1 buah 

7. Tempat sampah tertutup yang dilengkapi 
2 buah dengan injakan pembuka penutup 2 buah 

IV MEUBELAIR 

1. Kursi 2 buah 2 buah 

2. Lemari/rak untuk arsip 1 buah 1 buah 

3. Meja 1 buah 1 buah 

V PENCATATAN DAN PELAPORAN 

1. Buku register pelayanan Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

2. Formulir dan surat keterangan lain sesuai Sesuai Sesuai 
kebutuhan pelayanan yang diberikan Kebutuhan Kebutuhan 

G. Ruang Kesehatan Gigi dan Mulut 

SET KESEHATAN GIGI DAN MULUT 

1. Alat suntik intra ligamen 1 buah 1 buah 

2. A traumatic Restorative Treatment(ART) 1 buah 1 buah 
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3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

PERMENKES NOMOR 43 TAHUN 2019 TENTANG PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

a. Enamel Access Cutter 

b. Eksavator Berbentuk Sendok Ukuran 

Kecil (Spoon Excavator Small) 

C. Eksavator Berbentuk Sendak Ukuran 

Sedang (Spoon Excavator Medium) 

d. Eksavatar Berbentuk Sendak Ukuran 

Besar (Spoon Excavator Larqe) 

e. Double Ended Applier and Carver 

f. Hatchet 

g. Spatula Plastik 

Bein Lurus Besar 

Bein Lurus Kecil 

Handpiece Contra Anqle 

Mata bar (Diamond Bur Assorted)untuk 

Air Jet Hand Piece(Kecepatan Tinggi) 

(round, inverted, fissure, wheel) 

Mata bar Kontra Anqle Hand Piece 
Conventional(Kecepatan Rendah) (round, 
inverted, fissure, wheel) 

Handpiece Straight 

Ekskavator Berujung Dua (Besar) 

Ekskavator Berujung Dua (Kecil) 

Gunting Operasi Gusi (Wagner) 12 cm 

Kaea Mulut Datar No.3 Tanpa Tangkai 

Kaea Mulut Datar No.4 T anpa T angk;i 

Klem/Pemegang Jarum Jahit (Mathieu 
Standar) 

Jarum exterpasi 

110 t 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

lset 

lset 

1 buah 

5 buah 

5 buah 

1 buah 

5 buah 

5 buah 

1 buah 

1 set 

l buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

lset 

1 set 

1 buah 

5 buah 

5 buah 

1 buah 

5 buah 

5 buah 

1 buah 

1 set 



PCRHENKES NOHOR 43 TAHUN 2019 TENTANG PUSAI KESEHATAN HASYARAKAT 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

r-1/ . 
· .. ·. ,j~; . 
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'- -~ - -~· •--- · -

16. Jarum K-File (15-40) 

17. Jarum K-File (45-80) 

18. Light Curing 

19. Pemegang Matriks (Matrix Holder) 

20. Penahan Lidah 

21. Pengungkit Akar Gigi Kanan Mesial (Cryer 
Distal) 

22. Pengungkit Akar Gigi Kanan Mesia! (Cryer 
Mesia/) 

23. Penumpat Plastis 

24. Periodontal Probe 

25. Penumpat semen berujung dua 

26. Pinset Gigi 

27. Polishing Bur 

28. Set Kursi Gigi Elektrik yang terdiri atas: 

a. Kursi Gigi 

b. Cuspidor Unit 

C. Meja instrument 

d. Foot Controlleruntuk Hand Piece 

e. Kompresor Oilles 1 PK 

29. Skeler Standar, Bentuk Cangkul Kiri (Tipe 
Chisel/ Mesia!) 

30. Skeler Standar, Bentuk Cangkul Kanan 
(Type Chisel/ Mesia/) 

31. Skeler Standar, Bentuk Tombak (Type 
Hook) 

32. Skeler Standar, Black Kiri dan Kanan 
(Type Chisel/ Mesia/) 
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Puskesmas 
Ra:af'1ni 

1 set 1 set 

1 set 1 set 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

5 buah 5 buah 

1 set 1 set 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 



No ' ,I 
11 
,I 

33. 

34. 

35. 

36. 

37. 

38. 

39. 

40. 

OR 43 TAHUN 2019 TENTANG PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT PERMENKES NOM 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Jenis Peralatan 

Skeler Standar, Black Kiri dan Kiri (Type 
Chisel/ Mesia!) 

Skeler Ultrasonik 

Sande Lengkung 

Sande Lurus 

Spatula Pengaduk Semen 

Spatula Pengaduk Semen lonomer 

Set Tang Pencabutan Dewasa 

a) Tang gigi anterior rahang atas 
dewasa 

b) Tang gigi premolar rahang atas 

c) Tang gigi molar kanan rahang atas 

d) Tang gigi molar kiri rahang atas 

e) Tang molar 3 rahang atas 

f) Tang sisa akar gigi anterior rahang 
atas 

g) Tang sisa akar gigi posterior rahang 
atas 

h) Tang gigi anterior dan premolar 
rahang bawah 

i) Tang gigi molar rahang bawah 
kanan/ kiri 

j) Tang gigi molar 3 rahang bawah 
k) Tang sisa akar rahang bawah 
Set Tang pencabutan gigi anak 
a) Tang gigi anterior rahang atas 
b) Tang molar rahang atas 

!1£ ::a; !id' 7 112 • 

1 buah 

1 buah 

5 Buah 

5 Buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

5 Buah 

5 Buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 
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41. 

42. 

43. 

44. 

II 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 
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c) Tang molar susu rahang atas l buah l buah 

d) Tang sisa akar rahang atas l buah l buah 

e) Tang gigi anterior rahang bawah 1 buah 1 buah 

f) Tang molar rahang bawah 1 buah 1 buah 

g) Tang sisa akar rahang bawah 1 buah l buah 

Skalpel, Mata Pisau Bedah (Besar) 1 buah l buah 

Skalpel, Mata Pisau Bedah (Kecil) 1 buah l buah 

Skalpel, Tangkai Pisau Operasi 1 buah l buah 

Tangkai kaca mulut 5 buah 5 buah 

BAHAN HABIS PAKAI 

Betadine Solution atau Desinfektan Sesuai Sesuai 

lainnya Kebutuhan Kebutuhan 

Sabun tangan atau antiseptic Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

Kasa Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

Benang Silk Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

Chromik Catgut Sesuai Sesuai 
Kebutuhan Kebutuhan 

Jarum sunt ik intra ligamen Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

Alkohol Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

Kapas Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

I Masker Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan I - --- -

TI3 



PERMENl(ES NOMOR 11 3 TAHUN 2019 TENTANG PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Jenis Peralatan 

Saki Logam Tempat Alat Steril Bertutup 

Korentang, Penjepit Sponge (Foerster) 

3. Lampu Spiritus lsi 120 cc 

4. Lemari peralatan 

5. Lempeng Kaea Pengaduk Semen 

6. Needle Destroyer 

7. Silinder Korentang Steril 

8. Sterilisator kering 

9. Tempat Alkohol (Dappen Glas) 

10. Toples Kapas Logam dengan Pegas dan 

Tutup (50 x 70 mm) 

11. Toples Pembuangan Kapas (50 x 75 mm) 

12. Waskom Bengkok (Neirbeken) 

13. Pelindung Jari 

IV MEUBELAIR 

1. Kursi Kerja 

2. Lemari arsip 

3. Meja Tulis½ biro 

V PENCATATAN DAN PELAPORAN 

1. Buku register pelayanan 

2. Formulir Informed Consent 

3. Formulir rujukan 
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/ Puskesmas No~-r < RALATAN 1 
I Rawat lnap . jl Puskesrna 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

3 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

3 buah 

1 buah 

1 buah 

=--
----sesuai 

Ke~ 
sesuai 

~ 
sesua1 

Kebutuhan 
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MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Surat Keterangan Sakit 

Forrnulir dan Surat Keterangan lain sesuai 

kebutuhan pelayanan yang diberikan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

H. Ruang Komunikasi, lnformasi dan Edukasi (KIE) 

PERALATAN 

1. Alat Peraga Cara Menyusui yang Benar 
1 paket 

(Boneka dan fantorn payudara) 

2. Alat Perrnainan Edukatif (APE) 1 paket 

3. Bagan HEEADSSS 1 buah 

4. Biblioterapi Sesuai 
Kebutuhan 

5. Boneka Bayi 1 buah 

6. Boneka Kespro 1 set 

7. Buku Materi KIE Kader Kesehatan Rernaja 1 buah 

8. Buku Pedoman MTPKR 1 buah 

9. Buku Penuntun/Pedornan Konseling Gizi Sesuai 
kebutuhan 

10. Fantorn Gigi Anak 2 buah 

11. Fantorn Gigi Dewasa 2 buah 

12. Fantorn Mata Ukuran Asli 1 buah 

13. Fantorn Mata Ukuran Besar (Fiberglass) 1 buah 

14. Fantorn Panggul Wanita 1 buah 
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Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 paket 

1 paket 

1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 buah 

1 set 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
kebutuhan 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 
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16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

II 

1. 

2. 

Ill 

1. 

2. 

3. 

4. 
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MENTERIKESEHATAN 
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Jenis Peralatan 
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. If Ptisklslftas'.N~~J l'usb~; .. 
? · I, . _:Rawannap ,~ ! Rawat lnap ; 

Fantom Panggul Pria 

Flip Chartdan Stand 1 buah 

Food Model 1 paket 1 paket 

Gambar Anatomi Gigi 1 lembar 1 lembar 

Gambar Anatomi Mata 1 lembar 1 lembar 

Gambar Anatomi Mata 60 x 90 1 lembar 1 lembar 

Gambar Panggul Laki-Laki dan 
1 set 1 set 

Perempuan 

Skinfo/d Caliper 1 buah 1 buah 

Model lsi Piringku 2 buah 2 buah 

Pengukur Tinggi Badan 1 buah 1 buah 

Permainan Ular Tangga Kesehatan Usia 
1 set 1 set 

Sekolah dan Remaja 

Timbangan Berat Badan Digital dengan 
1 buah 1 buah 

Ketelitian 100 gram 

Ular tangga sanitasi 1 unit 1 unit 

BAHAN HABIS PAKAI 

Cairan Desinfektan Tangan Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

Cairan Desinfektan Ruangan Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan -
PERLENGKAPAN ---
Buletin Board/ Papan lnformasi 1 buah lb~ 

Celemek kespro perempuan dan laki-laki 2 buah 2b~ 

Kabel Tambahan, @ 20 m 1 unit 1~ 

Kam era Fata/ Handy Cam 1 unit 1 unit 
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6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

IV 

1. 

2. 

3. 

4. 
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1. 

2. 
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Komputer dan Printer 

Laptop 

Lemari alat 

Media Audiovisual 

Media Cetak: berupa poster, lembar balik, 
leaflet. banner, dan brosur (sesuai dengan 
kebutuhan program) 

Megaphone I Public Address System 

Papan Tulis Putih 

Portable Generator 

Proyektor I LCD Proyektor 

Screen I Layar ukuran 1 x 1,5 m 

Tempat Sampah Tertutup 

MEUBELAIR 

Kursi kerja 

Lemari Arsip 

Lemari Alat-Alat Audiovisual 

Meja tulis ½ biro 

PENCATATAN DAN PELAPORAN 

Buku register pelayanan 

Formulir, Kartu dan Surat Keterangan 
lain sesuai kebutuhan pelayanan yang 
diberikan 

PA 117 
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1 unit 

1 unit 

1 buah 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

1 unit 

1 unit 

1 buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

~ 
~ -·· 

1 unit 

1 unit 

1 buah 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

1 unit 

1 unit 

1 buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 



PERMLNK[ S NOIIOR 1◄ 3 TAIWN 2019 TENTANG PUSAT KESEH ATAN HASYARAKAT 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

I. Ruang ASI 

• a. Alat Kesehatan 

1. Breast pump 1 buah 

b. Perbekalan Kesehatan Lain 

1. Sterilisator botol 1 buah 

2. Lemari pendingin 1 buah 

II BAHAN HABIS PAKAI 

1. Cairan Desinfektan Tangan Sesuai 
Kebutuhan 

2. Cairan Desinfektan Ruangan Sesuai 
Kebutuhan 

Ill PERLENGKAPAN 

1. Tempat Sampah Tertutup 2 buah 
2. Waskom 1 buah 

IV MEUBELAIR 

1. Kursi 3 buah 
2. Meja untuk ganti popok bayi 1 buah 
3. Meja perlengkapan 1 buah 
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1 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

2 buah 

1 buah 
-

-

3 buah -
1 buah -
1 buah 
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J. Ruang Laboratorium 

a. Alat Kesehatan 

1. Alat Tes Cepat Molekuler* 1 buah 
2. Blood Cell Counter 1 buah 
3. Fotometer 1 buah 
4. Hematology Analizer(HA) 1 set 
5. Hemositometer SetlAlat Hitung Manual 1 set 

6. Lemari EslKulkas (penyimpan reagen dan 
obat) 1 buah 

7. Mikroskop Binokuler 1 buah 

8. PembendunglTorniket 1 buah 

9. Pipet Mikro 5-50, 100-200, 500-1000 ul 1 buah 

10. Rotator Plate 1 buah 

11. Sentrifuse Listrik 1 buah 

12. Sentrifuse Mikrohematokrit 1 buah 

13. Tabung Sentrifus Tanpa Skala 6 buah 

14. Tally counter 1 buah 

15. Westerqren Set(Tabung Laju Endap 
3 buah Darah) 

16. Urin analizer 1 buah 

b. Perbekalan Kesehatan Lain 

1. Batang Pengaduk 3 buah 

2. Beker, Ge las 3 buah 

3. Botol Pencuci 1 buah 

4. Corong Kaea (5 cm) 3 buah 

L 119 f 2l(AN4WPW h 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 set 

1 set 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

6 buah 

1 buah 

3 buah 

1 buah 

3 buah 

3 buah 

1 buah 

3 buah 
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5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

II 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

Jenls Peralatan 

Erlenmeyer, Gelas 

Gelas Pengukur (100 ml) 

Gelas Pengukur (500 ml) 

Pipet Berskala (Vol 1 cc) 

Pipet Berskala (Vol 10 cc) 

Rak Pengering (untuk kertas saring SHK) 

Tabung Reaksi (12 mm) 

T abung Reaksi dengan tutup karet gabus 

Termometer 0- 50° Celcius 

Wadah Aquades 

BAHAN HABIS PAKAI 

Blood Lancet dengan Autoklik 

Kawat Asbes 

Kertas Lakmus 

Kertas Saring 

Kaea Objek 

Kaea Penutup (Dek Glass} 

Kaea Sedlaan Frosted Enduntuk 

pemeriksaan TB 

Kertas Goiongan Darah 

. ..... ··- ....,_ . -~ 
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JUMLAH NINIMU" PERALATAN ·· 
;- -~ -=..;,;..--- __ _: . . : : ,-j,- ....!._ - •. - ,_::. -~. 

Puskesmas Non : Puskesmas 
1 Rawatlnap · i ,;Rawatlnap 

2 buah 2 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

3 buah 3 buah 

3 buah 3 buah 

Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

12 buah 12 buah 

1 buah 1 buah 

1 buah 1 buah 

Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

1 1 

Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 

Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan -
Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan__ 

Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuh~ 

Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan 
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9. Penghisap Karet (Aspirator) 

10. Pot Spesimen Dahak Mulut Lebar, (steril, 
anti pecah dan anti bocor) 

11. Pot Spesimen Urine (Mulut Lebar) 

12. ROT Malaria 

13. Reagen pemeriksaan kimia klinik 

14. Reagen lieh/ Nielsen untuk pemeriksaan 
TB ( Carbo/ Fuchsin 1%, Asam Alkohol 3%, 
Methilen 8/ue0.1%) 

15. Reagen untuk Pemeriksaan IMS 

16. Reagen untuk Pemeriksaan HIV 

17. Reagen untuk Pemeriksaan Hepatitis B 

18. Scalpel 

19. Tip Pipet (Kuning dan Biru) 

20. Tabung Kapiler Mikrohematokrit 

Ill PERLENGKAPAN 

1. Kaki Tiga 

2. Kotak Sediaan Slide 

3. Lampu Spiritus 

4. Penjepit T abung dari Kayu 
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. I 

3 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 buah 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

2 buah 

:::, I 

3 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

2 buah 
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IV 
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1. 

2. 
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Jenis Peralatan ; /, ~u~kesma~~~o~ ~~Puskesmas 
!"'"~Rawat lnap · :, Rawat lnap 

Pensil Kaea 1 buah 1 buah 

Pemanas/Penangas dengan Air 1 buah 1 buah 

Wadah untuk limbah benda ta jam (Jarum 
1 buah 1 buah 

atau Pisau Bekas) 

Tempat sampah tertutup dilengkapi Sesuai Sesuai 
dengan injakan pembuka tutup kebutuhan kebutuhan 

Rak Pengering 2 buah 2 buah 

Rak Pewarna Kaea Preparat 2 buah 2 buah 

Rak Tabung Reaksi 1 buah 1 buah 

Stopwatch 1 buah 1 buah 

Osei Sengkelit 3 buah 3 buah 

Sikat Tabung Reaksi 1 buah 1 buah 

Timer 1 buah 1 buah 

MEUBELAIR 

Kursi Kerja 2 buah 2 buah 

Lemari Peralatan 1 buah 1 buah 

Meja Tulis½ biro 1 buah 1 buah 
-

PENCATATAN DAN PELAPORAN -
Buku register pelayanan Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan -
Formulir Informed Consent Sesuai Sesuai 

Kebutuhan Kebutuhan --
Formulir dan Surat Keterangan lain sesuai Sesuai Sesuai 

kebutuhan pelayanan yang diberikan Kebutuhan Kebutuhan 

Keterangan: 

*) Pada Puskesmas tertentu yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
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MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

K. Ruang Farmasi 

~I311 H::,n;ri, 
~ 

SET FARMASI 

1. Analitical Ba/ance(Timbangan Mikro) 1 buah 

2. Batang Pengaduk 1 buah 

3. Corong 1 buah 

4. Cawan Penguap Porselen (d.5-15 cm) 1 buah 

5. Ge las Pengukur 10ml, 100ml dan 250ml 1 buah 

6. Gelas Piala 100ml, 500ml dan ll 1 buah 

7. Higrometer 1 buah 

8. Mortir(d. 5-lOcm dan d.10-15cm) + 
1 buah 

stamper 

9. Pipet Berskala 1 buah 

10. Spatel logam 1 buah 

11. Shaker 1 buah 

12. Termometer skala 100 1 buah 

II BAHAN HABIS PAKAI 

1. Etiket 1 buah 

2. Kertas Perkamen 1 buah 

3. Wadah Pengemas dan Pembungkus untuk 
Penyerahan Obat 

1 buah 

111 PERLENGKAPAN 

1. Alat Pemanas yang Sesuai 1 buah 

2. Botol Obat dan Labelnya 1 buah 

3. Lemari pendingin 1 buah 

4. Lemari dan Rak untuk Menyimpan Obat 1 buah 

123 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 
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6. 

IV 

1. 

2. 

3. 

V 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 
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Jenls Peralatan 

Lemari untuk Penyimpanan Narkotika, 
Psikotropika dan Bahan Obat Berbahaya 
Lainnya 

Rak tempat pengeringan alat 

MEUBELAIR 

Kursi Kerja 

Lemari arsip 

Meja Tulis½ biro 

PENCATATAN DAN PELAPORAN 

Blanko LPLPO 

Blanko Kartu Stok Dbat 

Blanko Copyresep 

Buku Penerimaan 

Buku Pengiriman 

Buku Pengeluaran Obat Bebas, Bebas 
T erbatas dan Keras 

Buku Pencatatan Narkotika dan 
Psikotropika 

Form Laporan Narkotika dan Psikotropika 

Formulir dan Surat Keterangan lain sesuai 
kebutuhan pelayanan yang diberikan 

a ,s .. , m ::=i 121+ 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 
-

1 buah 
-

1 buah __ 

Sesuai 
Kebutuhan 
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MENTER! KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

L. Ruang Rawat lnap 

SET RAWAT INAP 

a. Alat Kesehatan 

1. Alat pengukur tekanan darah/ tensimeter dengan manset 
untuk anak dan dewasa 

2. Boks Bayi 

3. Brankar 

4. Gunting bedah jaringan lengkung ujung tajam 
(Metzenbaum)(18 Cm) 

5. Gunting bedah jaringan standar lengkung (Metzenbaum)(18 
Cm) 

6. Gunting bedah jaringan lurus ujung tajam (Metzenbaum) (18 
Cm) 

7. Gunting bedah jaringan lurus tumpul (Metzenbaum)(18 Cm) 

8. Gunting Mayo Lurus/Lengkung 

9. Gunting Benang Angkat Jahitan 

10. Kanula Hidung 

11. Kateter, Selang Penghisap Lendir Bayi 

12. Kauter 

13. Klem Agrave, 14 Mm (lsi 100) 

14. Klem Arteri, 12 Cm, Lengkung 0engan Gigi 1 X 2 (Halstquito) 

15. Klem Arteri, 12 Cm, Lurus Dengan Gigi 1 X 2 (Halstead-
Mosquito) 

16. Klem/Pemegang Jarum Jahit Dengan Kunci (Baraquer) 

17. Klem/Pemegang Jarum Jahit (Mathieu Standar) 

18. Klem/Pemegang Silet (Barraquer) 

19. Klem/Penjepit Kain (Kocher-Backhaus)/0uk Klem 

20. Klep Pengatur 0ksigen 0engan Humidifer 
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2 buah 

1 buah 

1 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah -- -·-



'IOR I J 1/\ II UN 2019 TEN TANG PUSAT K[SEH /\TAN MAS YARAKIIT rL Rtl[NK( s NO, I 

MENTERIKESEHATAN 
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21. Korentang, Lengkung, Penjepit Alat Steril, 23 Cm (Cheattle) 

22. Korentang, Penjepit Sponge (Foerster) 

23. Lampu Periksa 

24. Nebulizer 

25. Pinset Anatomis, 14,5 Cm 

26. Pinset Anatomis, 18 Cm 

27. Pinset Anatomis (Untuk Specimen) 

28. Pinset Bedah, 14,5 Cm 

29. Pinset Bedah, 18 Cm 

30. Resusitator manual dan sungkup dewasa 

31. Resusitator manual dan sungkup infant 

32. Selang Oksigen 

33. Skalpel, Tangkai Pisau 0perasi 

34. Spalk 

35. Standar lnfus 

36. Stetoskop neonatus 

37. Stetoskop Anak 

38. Stetoskop 0ewasa 

39. 

r' ll J w I U, !Iii& 

~· ~~ -
3 buah 

3 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

3 buah 

2 buah 

1 buah 

sesuai jumlah 
tempat tidur 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Suction Pump 1 buah 
------------------+---------

40. 

41. 

42. 

43. 

44. 

Sande Dengan Mata 14,5 Cm 

Sande Pengukur Dalam Luka 

Tabung 0ksigen 6 Meterkubik Dan Regulator 

T abung 0ksigen 1 Meterkubik Dan Regulator 

1 bu ah_ 

lbuah_ 

lbuah __ 

lbuah __ 

Tabung/ Sungkup Untuk Resusitasi 
45. Termometer neonatus 

2bU~ t---=----....:._____'._____:_:::..:_:__:_:_=-=-=-:::.:..=:.:.__ _____ -+---
1 b U a~ 

46. Termometer Dewasa 
t-----=-=----------+---

1 buah 
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49. 

50. 
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2 
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4. 

5. 
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7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

II 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 
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Tempat Tidur Pasien 

Tempat Tidur Pasien Untuk Anak 

Torniket Karet/ pembendung 

Tromol Kasa/ Kain Steril (125 X 120 Mm) 

Tromol Kasa/ Kain Steril (150 X 150 Mm) 

b Perbekalan Kesehatan Lain 

Ari Sound Timer 

Saki lnstrumen Bertutup 

Bak lnstrumen Bertutup 30 X 30 Cm 

Kaea Pembesar 

Lampu Senter 

Meja lnstrumen, Mayo Berstandar 

Meja Instrument Alat 

Standar Waskom, Tunggal 

Standar Waskom, Ganda 

Waskom Bengkok / Nierbeken 

Waskom Cekung 

BAHAN HABIS PAKAI 

Bisturi No 10 

Cairan Antiseptik/ Antimikroba Klorheksidin Glukonat2-4%, 
Alkohol 60-90%) 

Benang Cat Gut (15 Cm)/ Roi/ Kaset 

Disposable Syringe, 1 Cc 

Disposable Syringe, 3 Cc 

Disposable Syringe, 5 Cc 

Disposable Syringe, 10 Cc 

Jarum Jahit, Lengkung, 1/2 Lingkaran, Penampang Bulat 
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4 s.d 8 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

3 buah 

Sesuaikebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

1 roll 

1 box 

1 box 

1 box 

1 box 

1 box 
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9. Jarum Jahit, Lengkung, 1/2 Lingkaran, Penampang Segitiga 1 box 
-

10. Jarum Jahit, Lengkung, 3/8 Lingkaran, Penampang Bulat 1 box 

11. Wing Needle 3 buah 

12. Jarum Jahit, Lengkung, 3/8 Lingkaran, Penampang Segitiga 1 box 

13. Kasa Non Steril 1 box 

14. Kasa Steril 1 box 

15. Kapas 1 box 

16. Masker 1 box 

17 Plester 1 box 

18 Sarung Tangan, Nomor 6 ½ Steril dan Non Steril 1 nox 

19 Sarung Tangan, Nomor 7 Steril dan Non Steril 1 box 

Ill PERLENGKAPAN 

1. Santai Sesuai Jumlah 
Tempat Tidur 

2. Dorongan Untuk Tabung Oksigen 2 buah 

3. Duk Biasa, Besar (274 X 183 Cm) 3 buah 

4. Duk Biasa, Kecil (91 X 114 Cm) 3 buah 

5. Duk Biasa, Sedang (91 X 98 Cm) 3 buah 

6. Duk Bolong, Besar (274 X 183 Cm) Letak Lu bang di Tengah 
(23 X 10) 3 buah 

7. Duk Bolong, Kecil 3 buah 
8. Duk Bolong, Sedang 3 buah 
9. Handuk Bayi 3 buah -
10. Handuk Kecil (60 X 40 Cm) 3 buah -
11. Kain Penutup Meja Mayo 3 buah -12. Kasur Sesuai Jumlah 

Tempat Tidu~ 
13. Kursi Roda 

1 buah 
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14. 

15. 

16. 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

IV 

1. 

2. 

3. 

4. 

V 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 
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Lap Untuk Mandi Pasien 

Pispot Anak 

Pispot Dewasa 

Pispot Frakturl lmmobilisasi 

Pispot Prial Urinal 

Perlak, Tebal Lunak (200 X 90 Cm) 

Sarung Santai 

Selimut 

Selimut Bayi 

Sikat Tangan 

Sprei 

Sprei Kecill Steek Laken 

MEUBELAIR 

Kursi 

Lemari Kecil untuk perlengkapan pasien 

Lemari Peralatan 

Penyekat Ruangan 

PENCATATAN DAN PELAPORAN 

Formulir Rujukan 

Formulir Lain Sesuai Kebutuhan 

Informed Consent 

Kertas Resep 

Register Pasien Rawat lnap 

Surat Keterangan Sakit 
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10 buah 

1 buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

10 buah 

20 buah 

20 buah 

15 buah 

5 buah 

20 buah 

15 buah 

12 buah 

Sesuai Jumlah 
T em pat Tidur 

1 buah 

7 buah 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 
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M. Ruang Sterilisasi 

SET STERILISASI 

1. Autoklaf / Sterilisator uap bertekanan 
tinggi (Autoclave} 

2. Korentang, Lengkung, Penjepit Alat Steril, 
23 Cm (Cheattle) 

II BAHAN HABIS PAKAI 

1. Masker 

2. Larutan Klarin 0,5% 

3. Sa rung T angan Ru mah T angga dari Lateks 

Ill PERLENGKAPAN 

1. Apron/ Celemek Karet 

2. Ouk Pembungkus Alat 

3. Ember Plastik Untuk Merendam Alat 

4. Lemari Alat Untuk Alat Yang Sudah Steril 

5. Sikat Pembersih Alat 

6. Tempat Sampah Tertutup dengan lnjakan 

IV MEUBELAIR 

1. Kursi Kerja 

2. Lemari arsip 

3. Meja Tulis ½ biro 

V PENCATATAN DAN PELAPORAN 

1. Formulir dan Surat Keterangan sesuai 
kebutuhan pelayanan yang diberikan 
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1 buah 

3 buah 

1 Box 

Sesuai 
Kebutuhan 

5 Pasang 

3 buah 

20 buah 

3 buah 

1 buah 

5 Buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

-

1 buah 

3 buah 

1 Box 

Sesuai 
Kebutuhan 

5 Pasang 

3 buah 

20 buah 

3 buah 

1 buah 

5 Buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

-

-
~ 

~ 
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N. Ruang Penyelenggaraan Makanan (Dapur/ Pantry) 

(peralatan ini bisa disediakan di Puskesmas yang melakukan 

pengelolaan makanan sendiri dan tersedia sumber daya manusia yang 

berkompeten) 

_ _. , ,,. r,ll ,11!f •l'J ' . • . .,, ..... r' llJw[ lf •.W 
3,.-.,,.;, ~ 1--'f •HIJ:1 -

1. Lemari penyimpan makanan 1 Buah 

2. Rak piring, Tertutup, kaca dot, 4 pintu (2 
1 Buah 

sekat) 

3. Kompor gas, teflon 2 sumbu, selang gas 
1 Buah 

dan tutup pengaman 

4. Tabung gas tanpa isi 1 Buah 

5. Dandang/ risopan 1 Buah 

6. Panci ukuran sedang 1 Buah 

7. Panci ukuran besar 1 Buah 

8. Wajan ukuran sedang 1 Buah 

9. Wajan ukuran besar 1 Buah 

10. Termos air panas 2 Buah 

11. Gelas ukur 2 Buah 

12. Mangkuk sayur 2 Lusin 

13. Piring makan 2 Lusin 

14. Gelas minum 2 Lusin 

15. Baskom 3 Buah 

16. Sendok makan 2 Lusin 

17. Garpu makan 2 Lusin 

18. Sendok kecil 2 Lusin 

19. Teko air minum 2 Buah 

20. Tempat air minum 1 Buah 

21. Sendok sayur 2 Buah 

22. Sodet 2 Buah 
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23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

34. 

35. 

36. 

37. 

38. 

39. 

40. 

41. 

42. 
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NAt1AALAT 
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Timbangan kue 

Parutan 

Pisau dapur 

Talenan 

Tutup dan tatakan gelas 

Saringan santan/ kelapa 

Saringan the 

Piring kecil datar 

Piring kue cekung 

Ember 

Serbet makan 

Cobek dan ulekannnya 

Bak cuci piring 2 lubang 

Serok 

Baki/ nampan 

Tempat sampah 15 liter+ tutup 

Loyang aluminium 

Baskom diameter 20 cm 

Baskom diameter 35 cm 

Baskom diameter 50 cm 

' - . -- -, 

_· ~Uf1LA __ lt,ij; 11 ~ i-:SATUAtf ij I 
II ,, 

3 Buah -1 buah 
-3 Buah 

2 Buah 

2 Lusin 

2 Buah 

4 Buah 

3 Lusin 

2 Lusin 

2 buah 

12 buah 

2 buah 

1 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Bila listrik memungkinkan dapat ditambah penyediaan peralatan sebagai berikut: -

43. Lemari Pendingin 1 buah 

44. Blender 1 buah -

45. Rice cooker 1 buah -
46. Oven 1 buah ___ 

47. Mixerdengan dudukan 1 buah --
48. Bakaran roti 1 buah 
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MENTERIKESEHATAN 
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o. Alat Tambahan untuk Dokter Layanan Primer/ Puskesmas Sebagai 

Wahana Pendidikan Dokter Layanan Primer 

' ' 
SET ALAT TAMBAHAN UNTUK DOKTER LAYANAN PRIMER/ PUSKESMAS 
SEBAGAI WAHANA PENDIDIKAN DOKTER LAYANAN PRIMER 

1. Alat Cryotherapy 2 buah 2 buah 

2. Alat Dermoscopy 1 unit 1 unit 

3. Alat Electrodessiccation 1 unit 1 unit 

4. Alat Punch Biopsi 1 unit 1 unit 

5. Cervix DilattJtor 2 unit 2 unit 

6. Cold Spesimen Transport Box 1 unit 1 unit 

7. Colposcopel Kolposkop 1 buah 1 buah 

8. Doppler Fetal Monitor 1 unit 1 unit 

9. Laring Masker Airway(LMA) 2 buah 2 buah 

10. Pulse Oximeter 1 unit 1 unit 

11. Set Rehabilitasi Medik Sederhana 
1 unit 1 unit 

(Pemanas lnflamasi) 

12. Slit Lamp 1 unit 1 unit 

13. Spirometerlpeak flow meter 1 unit 1 unit 

14. Ta bung Thorakostomil Ta bung WSD 2 buah 2 buah 

15. USG2D 1 unit 1 unit 

16. X-ray viewing box 1 buah 1 buah 
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BAHAN HABIS PAKAI 

Nitrogen cair 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Reagen Fluoresen Kornea 

Spatula Ayre 

Specimen Transport Tube (EDTA) 

Keterangan: 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Ruang penempatan a lat kesehatan yang ada pada set alat tambahan untuk 

dokter layanan primer/Puskesmas sebagai wahana pendidikan dokter 

layanan primer disesuaikan dengan pemanfaatannya dalam pelayanan. 

P. Jaringan Pelayanan Puskesmas 

1. Puskesmas Keliling 

a. Alat Kesehatan 

1. Alat pengukur tekanan darah/ tensimeter dengan manset 
untuk anak dan dewasa 

2. Gunting Bedah Jaringan Standar, Lengkung 

3. Gunting Pembalut (Lister) 

4. lrigator Dengan Konektor Nilan, Lurus 

5. Set lmplan 
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2 buah 

2 buah 

1 buah 

1 set 

1 set 



1:1 
6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 
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MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Klem/ Pemegang Jarum Jahit, 18 cm (Mayo-Hegar) 

Korentang, Lengkung, Penjepit Alat Steril, 23 cm (Cheattle) 

Korentang, Penjepit Sponge (Foerster) 

Mangkok untuk Larutan 

Palu Pengukur Reflek 

Pen Lancet 

Pinset Anatomis, 14,5 cm 

Pinset Anatomis, 18 

Silinder Korentang Kecil 

Skalpel T angkai Pisau 0perasi 

Skalpel, Mata Pisau Bedah (No.10) 

Sande Uterus Sims/ Penduga 

Spalk 

Spekulum Vagina (Cocor Bebek) Besar 

Spekulum Vagina (Cocor Bebek) Kecil 

Spekulum Vagina (Cocor Bebek) Sedang 

Stetoskop Dewasa 

Stetoskop Anak 

Stetoskop Neonatus 

Sudip Lidah Logam 

T ermometer Anak 

Termometer Dewasa 

Timbangan Bayi/ Timbangan 0acin 

Timbangan 0ewasa 

Torniket Karet/ Pembendung 
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2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai 
kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 
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Peralatan gigi dan mulut 

31. Bein Lurus Besar 

32. Bein Lurus Kecil 

33. Ekskavator Berujung Dua (Besar) 

34. Ekskavator Berujung Dua (Kecil) 

35. Kaea Mulut Datar No.3 

36. Kaea Mulut Datar No.4 

37. Mangkuk untuk larutan (Dappen glass) 

38. Mikromotor dengan Straightdan Contra Angle Hand Piece 

(Low Speed Micro Motor portable) 

39. Pengungkit Akar Gigi (Cryer Distal) 

40. Pengungkit Akar Gigi (Cryer Mesia/) 

41. Penumpat Plastis 

42. Pinset Gigi 

43. Seal/er, Black Kiri dan Kanan (Type Hoe) 

44. Seal/er, Standar, Bentuk Bulan Sa bit (Type Sickle) 

45. Seal/er, Standar, Bentuk Cangkul Kanan (Type Chisel/ 

Mesia!) 

46. Seal/er, Standar, Bentuk Cangkul Kiri (Type Chisel/ Distal) 

47. Sca/lerStandar, Bentuk Tombak (Type Hoe) 

48. Sande Bengkok 

49. Sande lurus 

50. Spatula Pengaduk Semen Gigi 

51. Tang Pencabut Akar Gigi Atas Bentuk Bayonet 

52. Tang Pencabut Akar Gigi Depan Atas 

53. Tang Pencabut Akar Gigi Seri dan Sisa Akar Bawah 
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1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

5 buah 

5 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah -
1 buah -
1 buah _ 

1 buah -
1 buah _ 

lbuah_ 

lbua~ 

1 buah 



54. 

55. 

56. 

57. 

58. 

59. 

60. 

61 . 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 
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MENTERIKESEHATAN 
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Tang Pencabut Akar Gigi Terakhir Atas 

Tang Pencabut Akar Gigi Terakhir Sawah 

Tang Pencabut Gigi Geraham Atas Kanan 

Tang Pencabut Gigi Geraham Atas Kiri 

Tang Pencabut Gigi Geraham Sesar Sawah 

Tang Pencabut Gigi Geraham Kecil Atas 

Tang Pencabut Gigi Geraham Kecil Kecil dan Taring Sawah 

T angkai untuk Kaea Mulut 

b. Perbekalan Kesehatan Lain 

Saki Logam Tempat Alat Steril Sertutup 

Generator Set mini dengan daya Output Maks. 0.85 
KVA/ 850 Watt, Voltase AC 220 V/ 1 Phase/ DC 12V/ 8.3A, 
Kapasitas Tangki Sahan Sakar 4,5 L 

LCD Projectordengan Pencahayaan Minimal 2000 Lumen 

Metline/ pengukur lingkar perut 

Microphone T anpa Kabel 

Pemutar VCD/ DVD dan Karaoke yang Kompatibel dengan 
Berbagai Media 

Pengukur Panjang Bayi dan Tinggi Sadan Anak 

Semprit Untuk Telinga dan Luka 

Semprit, Air 

Semprit, Gliserin 

Stereo Sound System 

Tandu Lipat 

Waskom Bengkok 

Waskom Cekung 
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1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

10 buah 

2 buah 

1 unit 

1 unit 

1 buah 

1 unit 

1 unit 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 unit 

1 buah 

1 buah 

1 buah 
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JENIS PERALATAN 

BAHAN HABIS PAKAI 

Alkohol 

Benang Silk 

-------,: . .• ·j N~~-= Ir -.;. ,··-"~1 / ERALATAN 

1 buah 

1 buah 

3. Betadine Solution atau Desinfektan lainnya 1 buah 

4. Chromik Catgut 1 buah 

5. Disposible Syringe 3cc 10 buah 

6. Folley Kateter 1 buah 

7. Kain Balut segitiga 1 buah 

8. Kapas 1 buah 

9. Kasa 1 buah 

10. Masker 1 buah 

11. Plester 1 buah 

12. Sabun tangan atau antiseptic 1 buah 

13. Sarung tangan 1 buah 

Bahan Habis Pakai Gigi dan Mulut 

14. Mixing Pad 1 buah 

15. Semen glass ionomer 1 buah 
-

Ill PERLENGKAPAN 

1. Botol Mulut Lebar 1 buah -
2. Botol Mulut Sempit dengan Tutup Ulir 1 buah -
3. Celemek Plastik 1 buah -
4. Ge las Pengukur (16 Oz/ 500 ml) 1 buah -
5. Lampu Senter 1 buah _ 

6. Penggerus Obat 1 buah _ 

7. Penjepit Ta bung dari Kayu 1 buah __ 

8. Standar Waskom, Tunggal 1 buah 

• • .,. •,.J 

~ .. ,...:~ ..... ,~..r.A,~•.i.~~~J.... ,., •• _ .. __ ~.1....~!!o..~ 
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9. Tempat sampah tertutup 

10. Wadah untuk limbah benda tajam (Jarum atau Pisau Bekas) 

11. Toples Ka pas Logam dengan Pegas dan Tutup (50 x 75 mm) 

12. Toples Kapasl Kasa Staeril 

13. Waskom cuci 

Perlengkapan Gigi dan Mulut 

14. Tempat Alkohol (Dappen Glas) 

IV MEUBELAIR 

1. Kursi lipat 

2. Meja lipat 

V PENCATATAN DAN PELAPORAN 

1. Buku register pelayanan 

2. Formulir Informed Consent 

3. Formulir & Surat Keterangan lain sesuai kebutuhan 
pelayanan yang diberikan 
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1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 
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MENTERIKESEHATAN 
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2. Puskesmas Pembantu 

JENIS PERALATAN 

a. Alat Kesehatan 

1. Alat pengukur tekanan darah/ tensimeter dengan manset 

untuk anak dan dewasa 

2. Alat Ukur Lingkar Lengan Atas (Pita LILA) 

3. Aligator Ekstraktor AKDR 

4. Corong Telinga/ Spekulum Telinga P.241, Ukuran Kecil, 

Besar, Sedang 

5. Doppler 

6. Duk Bolong, Sedang 

7. Emesis basin/ Nierbeken besar 

8. Gunting Bedah Jaringan Standar, Lurus 

9. Gunting Benang Angkat Jahitan 

10. Gunting Benang Lengkung Ujung Tajam Tumpul 

11. Gunting Verband 

12. Gunting Mayo CV□ 

13. Kit lmplan 

14. Klem Arteri, Lurus (Kelly) 

15. Klem/ Pemegang Jarum Jahit, 18 cm (Mayo-Hegar) 

16. Klem kocher / Kocher Tang 

17. Klem Kasa Korentang 

18. Klem Kasa Lurus (Sponge Foster Straight) 

19. Klem Penarik Benang AKDR 

20. Meja Periksa Ginekologi dan kursi pemeriksa 

21. Palu reflex 

22. Pinset Anatomis (Untuk Specimen) 
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1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 set 

1 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 
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23. Pinset Anatomis Panjang 

24. Pinset Anatomis Pendek 

25. Pinset Bayonet P.245 

26. Pinset Bedah 18 cm 

27. Pinset Bedah, 14,5 cm 

28. Set IUD 

29. Silinder Korentang Steril 

30. Skalpel, Tangkai Pisau Operasi 

31. Sande Uterus Sims 

32. Spekulum Vagina {Cocor Bebek Grave) Besar 

33. Spekulum Vagina (Cocor Bebek Grave) Kecil 

34. Spekulum Vagina (Cocor Bebek Grave) Sedang 

35. Spekulum Vagina {Sims) 

36. Stand Lamp untuk tindakan 

37. Standar inf us 

38. Sterilisator 

39. Stetoskop 

40. Sudip lidah / Spatula Lidah logam 

41. Tampon Tang 

42. Tempat Tidur Periksa Dan Perlengkapannya 

43. Tenakulum Schroeder 

44. Termometer 

45. Timbangan Dewasa 

46. Timbangan Bayi 

47. Torniket karet/ pembendung 

48 . Trochar 

49. Tromol Kasa/ Kain Steril (125 x 120 mm) 
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2 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 unit 

1 buah 

Sesuai kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 
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b. Perbekalan kesehatan lain 
-

1. Bagan Dinding dan Buku Bagan MTBS 1 set 

2. Baki Logam Tempat Alat Steril Bertutup 2 buah 

3. Ouk Bolong Sesuai kebutuhan 

4. Kit SDIDTK 1 set 

5. Lampu senter untuk periksal pen light 1 buah 

6. Lemari Alat 1 buah 

7. Lemari Obat 1 buah 

8. Meja lnstrumenlAlat 1 buah 

9. Meteran (untuk mengukur tinggi Fundus) 1 buah 

10. Pengukur tinggi badan dewasa 1 buah 

11. Pengukur panjang badan bayi 1 buah 

12. Toples kapaslkasa steril 2 buah 

II SET PERSALINAN DAN BAYI BARU LAHIR* 

a. Alat Kesehatan 

1. Alat pengukur tekanan darahltensimeter dengan manset 
1 buah 

untuk dewasa 

2. Alat Ukur Lingkar Lengan Atas (Pita LILA) 1 buah 

3. Baby Suction Pump Portable 1 buah 

4. Doppler 1 buah 

5. Gunting Benang Lengkung Ujung Tajam Tumpul 1 buah 

6. Gunting Benang Angkat Jahitan 1 buah 

7. Gunting Pembalut/ Verband 1 buah -

8. Gunting Tali Pusat 1 buah -
9. Jangka Pelvimeter Obstetrik 1 bua~ -
10. Klem Kasa Korentang 1 buah 
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11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

34. 

35. 

PERMENKES NOM OR 43 TA ft UN 2019 TENTANG PUSAT KESEHATI\N MASYARAKAT 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Klem Pemecah Selaput Ketuban ½ Kocher 

Lampu Periksa Halogen 

Masker Oksigen dengan Kanula Nasal Dewasa 

Meja Resusitasi dengan Pemanas (Infant Radiant 
Warmer) 

Needle Holder Matheiu 

Palu Refleks 

Pembendung (Torniket)I Tomiquet 

Pen Lancet 

Penghisap Lendir Delee (neonates) 

Pinset Bedah 

Pinset Jaringan Sirurgis 

Pinset Kasa Anatomis 

Silinder Korentang 

Spekulum Vagina (Cocor Bebek Grave) Besar 

Spekulum Vagina (Cocor Bebek Grave) Kecil 

Spekulum Vagina (Cocor Bebek Grave) Sedang 

Spekulum Vagina (Sims) 

Standar lnfus 

Stetoskop Dewasa 

Stetoskop JaninlFetoskop 

Tabung Oksigen dan Regulator 

Tempat Tidur Periksa 

Termometer Dewasa 

Timbangan Dewasa 

Tromol Kasa I linen 
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1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 
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1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

Ill 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

IV 

1. 

2. 

V 

1. 

2. 

3. 

4. 

OR 43 TAHUN 2019 TENTANG PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT 
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MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 
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b. Perbekalan kesehatan lain 

Celemek Plastik 1 buah 

Handuk pembungkus neonates Sesuai kebutuhan 

Kacamata I goggle 1 buah 

Kantong metode kanguru sesuai ukuran neonates 1 set 

Lemari kecil pasien 1 buah 

Meja instrument 1 buah 

Perlak 2 buah 

Pisau pencukur 1 buah 

Pispot 1 buah 

SET PEMERIKSAAN LABORATORIUM 

Alat Test Darah Portable I rapid diagnostic test(Hb, Gula 
1 buah darah, Asam Urat, Kolesterol) 

Tes Celup Glucoprotein Urin 1 buah 

Tes Celup hCG (tes kehamilan) 1 buah 

Tes Golongan Darah 1 buah 

Kulkas (penyimpan reagen, vaksin dan obat) 1 buah 

SET IMUNISASI 
-

Vaccine Carrier 1 buah 

Vaccine Refrigerator** 1 buah --
BAHAN HABIS PAKAI -
Alkohol swab Sesuai kebutuh~ 
Benang Silk Sesuai kebutuh~ 

Betadine Solution atau Desinfektan lainnya 1 botol -
Chromic Catgut Sesuai kebutuhan 

144 



5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

VI 

1. 

2. 

PERMENKES NOMOR 43 TA HUN 2019 TENTANG PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Disposable Syringe, 1 cc 

Disposable Syringe, 10 cc 

Disposable Syringe, 3 cc 

Disposable Syringe, 5 cc 

Jarum Jahit, Lengkung, ½ Lingkaran, Penampang Bulat 

Jarum Jahit, Lengkung, ½ Lingkaran, Penampang 
Segitiga 

Jarum Jahit, Lengkung, 3/8 Lingkaran, Penampang Bulat 

Jarum Jahit, Lengkung, 3/8 Lingkaran, Penampang 
Segitiga 

Kateter, Karet Nomor 10 (Nelaton) 

Kateter, Karet Nomor 14 (Nelaton) 

Refit/Strip Asam Urat 

Refi//Strip kolesterol 

Refit/Strip Glukosa 

Refit/Strip Hb 

Peli lit Ka pas/ Cotton Applicator 

Pot Spesimen Dahak Mulut Lebar, (steril, anti pecah dan 

anti bocor) 

Sabun Tangan atau Sabun Cair Antiseptik 

Sarung Tangan 

Selang Karet untuk Anus 

Semprit, Gliserin 

Skalpel, Mata Pisau Bedah (Nomor 10) 

PERLENGKAPAN 
Santai 

Handuk Kecil untuk Lap Tangan 
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Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuaikebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuaikebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuaikebutuhan 

Sesuaikebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai 
Kebutuhan 

1 buah 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

1 buah 

1 buah 



' 

No 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

VII 

1. 

2. 

3. 

VIII 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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JENIS PERALATAN . il MINIMUM 
'. :-~~_);, - _·· _c . _: · 1! PERALATAN , 

Kasur 1 buah 

Kotak Penyimpan Jarum Bekas 1 buah 

Pispot 2 buah 

Sikat Tangan 1 buah 

Sikat untuk Membersihkan Peralatan 1 buah 

Steek Laken(Sprei Kecil) 1 buah 

Tempat Sampah Tertutup yang dilengkapi dengan injakan 
2 buah pembuka penutup 

Toples Kapas/Kasa Steril 1 buah 

MEUBELAIR 

Kursi Kerja 3 buah 

Lemari Peralatan 1 buah 
Meja Tulis½ biro 1 buah 

PENCATATAN DAN PELAPORAN 

Buku register pelayanan Sesuai Kebutuhan 
Formulir Informed Consent Sesuai Kebutuhan 
Formulir lainnya sesuai kebutuhan pelayanan yang 

Sesuai Kebutuhan diberikan 
-

Formulir laporan Sesuai Kebutuha~ 
Formulir rujukan ke Puskesmas Sesuai Kebutuha12_ 

Keterangan: 

*) Pada Puskesmas Pembantu yang mampu memberikan 
pelayanan persalinan normal. 

**) Vaccinerefrigeratordiperbolehkan untuk Puskesmas Pembantu 
yang letaknya jauh dari Puskesmas 
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PERNENKES NOMOR ~3 TAHUN 2019 TCNTANG PUSAT KESEHATA N HASYARAKAT 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

3_ Praktik Bidan Oesa 

SET PERSALINAN DAN BAYI BARU LAHIR* 

1. Alat pengukur tekanan darah/tensimeter dengan manset 

untuk dewasa 

2. Alat Ukur Lingkar Lengan Atas (Pita LILA) 

3. Doppler 

4. Gunting Senang Lengkung Ujung Tajam Tumpul 

5. Gunting Senang Angkat Jahitan 

6. Gunting Pembalut/ Verband 

7. Gunting Tali Pusat 

8. Jangka Pelvimeter Obstetrik 

9. Klem Kasa Korentang 

10. Klem Pemecah Selaput Ketuban ½ Kocher 

11. Lampu Periksa Halogen 

12. Masker Oksigen dengan Kanula Nasal Dewasa 

13. Needle Holder Matheiu 

14. Palu Ref leks 

15. Pembendung (Torniket)/ Torniquet 

16. Pen Lancet 

17. Pinset Sedah 

18. Pinset Jaringan Sirurgis 

19. Pinset Kasa Anatomis 

20. Silinder Korentang 

21. Spekulum Vagina (Cocor Sebek Grave) Sesar 

22. Spekulum Vagina (Cocor Sebek Grave) Kecil 

23. Spekulum Vagina (Cocor Sebek Grave) Sedang 
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1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

3 buah 

3 buah 

3 buah 
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24. Spekulum Vagina (Sims) 1 buah 

25. Standar lnfus 1 buah 

26. Stetoskop 0ewasa 1 buah 

27. Stetoskop Janin/Fetoskop 1 buah 

-

28. Sudip lidah / Spatula Lidah Sesuai kebutuhan 

29. Ta bung 0ksigen dan Regulator 1 buah 

30. Tempat Tidur Periksa 1 buah 

31. Termometer 0ewasa 1 buah .. 

32. Timbangan 0ewasa 1 buah 

33. Tromol Kasa/ linen 1 buah 

II SET PEMERIKSAAN KESEHATAN ANAK 

1. Lampu Periksa 1 buah 

2. Timbangan bayi 1 buah 

Ill SET PELAYANAN KB 

1. Aligator Ekstraktor AKDR 1 buah 

2. Gunting Mayo CVD 1 buah 

3. lmplan Set 1 buah 

4. IUD Set 1 buah 

5. Klem Kasa Lurus (Sponge Foster Straight) 1 buah 

6. Klem Penarik Benang AKDR 1 buah 

7. Scape! 1 buah 

8. Sande Uterus Sims 1 buah -
9. Tenakulum Schroeder 1 buah -
10. Trochar 1 buah -
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IV SET IMUNISASI 

MENTER! KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

rI!w!lm 
wiwmm 
~ 

1. Vaccine Carrier 1 buah 

V SET RESUSITASI BAYI* 

1. Baby Suction Pump Portable 1 buah 

2. Meja Resusitasi dengan Pemanas (Infant Radiant 
1 buah Warmer) 

3. Penghisap Lendir Delee (neonates) 1 buah 

VI BAHAN HABIS PAKAI 

1. Alkohol Sesuai Kebutuhan 

2. Benang Chromic Catgut Sesuai Kebutuhan 

3. Cairan Desinfektan Sesuai Kebutuhan 

4. Gelang Bayi Sesuai Kebutuhan 

5. Inf us Set Dewasa 2 set 

6. Inf us Set dengan Wing Needle untuk Anak dan Bayi 
Nomor 23 dan 25 2 set 

7. Jarum Jahit Sesuai Kebutuhan 

8. Kain Steril Sesuai Kebutuhan 

9. Kantong Urin Sesuai Kebutuhan 

10. Kapas Sesuaikebutuhan 

11. Kasa Non Steril Sesuai Kebutuhan 

12. Kasa Steril Sesuai Kebutuhan 

13. Kateter Folley Dewasa Sesuai Kebutuhan 

14. Kateter Nelaton Sesuai Kebutuhan 

15. Lidi kapas Steril Sesuai Kebutuhan 

16. Masker Sesuai Kebutuhan 

17. Pembalut SesuaiKebutuhan 
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i8. Pengikat Tali Pu~ t 

19. P1ester 

)3 • Iii , · • t , ' • ' ~ r ' Al , · 
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~--
20. Pod of ilin Tinctura 25 % .. 
21. Sabun Cair untuk Cuci T angan 

22. 1 Sabun T angan atau Antiseptik 

1 23 . Sarung Tangan 

'. 24 . Sarung Tangan Panjang (Manual Plasenta) 

VII PERBEKALAN KESEHATAN LAIN 
-

1. Bak instrumen dengan tutup 
-

2. Saki logam tempat alat steril bertutup 

3. Santai 

'◄ . Bengkok 

5. Celemek Plastik 
-

6. Ouk Bolong 

t 7. Handuk pembungkus neonates 
t 

t-

8. Kacamata I 9099/e 
I -

i 9. Kantong metode kanguru sesuai ukuran neonates 

l 10. 0 asur 

11. Lemari Ala t 
I 

I 12 . Lemari Oba! 

13. Lemari kecil pasien 
I 

14. Heja ins!rument 
' -
, 15. Meteran (untuk mengukur tinggi Fundus) 
' ,--

16. I Pengukur lingkar ~epala 

l7. Pengukur panjang bayi 
I 

18. Pengukur !lnggl badan anak 
'--- - - - -

, Sesuai Kebutuhan I 

Sewai Kehut~ 
1 

Sesuai Keburu;-1 
. -:_i 

Sesua1 Kebu tuh~ 

Sesuai Kebutuhan ~.., 
Sesuai Kebutuhan , 

S . ~ 
esua, Kebutuhan 

1 

-1 
--j 

1 buah I 

I 
l 

1 buah I 

-

I 1 buah 

3 buah 

1 buah 
-

Sesuai kebutu han 
-

Sesuai kebutuhan 

1 buah 

1 set 

1 buah 

1 buah I 
I 

1 buah J 

1 buah 
---l 

1 buah I 

I 

l buah I 

--i 
1 buah I --
1~ 
1 buah 
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19. Perlak 

20. Piasu pencukur 

21. Pispot 

22. Selimut bayi 

23. Selimut dewasa 

24. Seprei 

25. Set Tumbuh Kembang Anak 

26. Sikat untuk Membersihkan Peralatan 

27. Sterilisator 

28. Tempat Sampah Tertutup yang dilengkapi dengan injakan 
pembuka penutup 

29. Tirai 

30. Toples kapas/kasa steril 

31. Waskom kecil 

VIII MEUBELAIR 

1. Kursi Kerja 

2. Lemari Arsip 

3. Meja Tulis ½ biro 

4. Tempat Tidur Periksa 

5. Tempat Tidur untuk Persalinan 

6 Tempat Tidur Nifas 

7. Boks Bayi 
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2 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

3 buah 

3 buah 

1 buah 

1 buah 

1 unit 

2 buah 

3 buah 

3 buah 

1 buah 

4 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 set 

1 buah 

1 buah 
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4. 

5. 

6. 

7. 
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9. 

10. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

1. 

2. 

PERMENKES NOMOR 43 TAHUN 2019 TEN TANG PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

JENIS PERALATAN 

PENCATATAN DAN PELAPORAN 

a. Kesehatan lbu dan KB 

Buku KIA 

Buku Kohort lbu 

Buku Register lbu 

Kartu lbu 

Formulir dan surat keterangan lain sesuai pelayanan yang 
diberikan 

Formulir Informed Consent 

Formulir Laporan 

Formulir Rujukan 

Surat Keterangan Hamil 

Pencatatan Asuhan Kebidanan 

b. Kesehatan Anak 

Bagan Dinding MTBS 

Buku Bagan MTBS 

Buku register Bayi 

Formulir Oeteksi Dini Tumbuh Kembang Anak 

Formulir Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) 

Formulir Rekapitulasi Laporan Kesehatan Bayi 

Register Kohort Bayi 

C. lmunisasi 

Formulir lain sesuai kebutuhan pelayanan yang diberikan 

Formulir laporan 
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it JUMLAH ll 

ii MINIHUN 
l! PERALATAN 

Sesuai Kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 



PERHENKES NOMOR 43 TAHUN 2019 TENTANG PU SAT KESEHATAN MASYARAKAT 

d. Persalinan 

1. Informed Consent 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

2. Formulir dan Surat Keterangan Lain 

3. Formulir Laporan 

4. Formulir Partograf 

5. Formulir PersalinanlNifas dan KB 

6. Formulir Rujukan 

7. Formulir Surat Kelahiran 

8. Kantong Persalinan 

e. Nifas 

1. Buku Register Pelayanan 

2. Formulir lain sesuai kebutuhan pelayanan 

Keterangan: 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuaikebuthan 

1 set 

Sesuai kebutuhan 

Sesuaikebutuhan 

*) Pada Praktik Bidan Oesa yang mampu memberikan pelayanan 

persalinan normal 

O. Peralatan Untuk Pelayanan Luar Gedung Puskesmas 

1. Kit Keperawatan Kesehatan Masyarakat (PHN Kit) 

KIT KEPERAWATAN KESEHATAN MASYARAKAT 

a. Alat Kesehatan 

1. Alat Test Darah Portable/rapid diagnostic test(Hb, Gula 
darah, Asam Urat, Kolesterol) 

2. Gunting Angkat Jahitan 

3. Gunting Jaringan 
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1 buah 
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6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

II 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

OR 13 TAHUN 20!9 TENTANG PUSAT KESHIATAN HASYARAKAT 
PERMENKES NOH i 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 
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Gunting Verband 

Klem Arteri 

Nierbeken 

Palu Reflex 

Pen lancet 

Pinset Anatomis 

Pinset Cirurgis 

Alat pengukur tekanan darahltensimeter dengan menset 

untuk dewasa dan anak 

Stetoskop Anak 

Stetoskop Dewasa 

Termometer 

Timbangan Badan Dewasa 

b. Perbekalan Kesehatan Lain 

Bak lnstrumen dilengkapi Tutup 

Mangkok Iodine 

Mangkok Kapas Steril 

Mangkok dilengkapi tutup 

Penlight 

BAHAN HABIS PAKAI 

Alat tenun perawatan Iuka 

Alkohol 70% kemasan botol 100 ml 

Alkohol Swab 

Blood Lancet 

Hand scrub 
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.JUNLAH 
NININUN 

:P~RALATAN 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah -
-

-
1 buah -
1 botol 

~ 

1 box -
1 box -

1 botol 
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6. Kasa Hidrofil Steril uk 16 cm x 16 cm kemasan dos isi 16 
lembar 

7. Masker 

8. NaCl 0,9 % kemasan botol 500 ml 

9. Pembalut (gulung) hidrofil 4 m x 5 cm 

10. Plester 

11. Povidon lodida larutan 10% 

12. Refit/Strip Asam Urat 

13. Refit/Strip Glukosa 

14. Refit/Strip Haemoglobin Darah 

15. Refit/Strip Kolesterol 

16. Rivanol 

17. Sarung T angan Non Steril 

18. Sarung Tangan Steril 

19. Sudip Lidah 

Ill PERLENGKAPAN 
1. Duk Biasa 

2. Duk Bolong 

3. Meteran Gulung 

4. Perlak Besar 

5. Perlak Kecil 

6. Tas Kanvas tempat kit 

Keterangan: 

1 dos 

1 buah 

1 botol 

10 roll 

1 roll 

1 botol 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 botol 

1 pasang 

1 pasang 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Jumlah minimal Kit Keperawatan Kesehatan Masyarakat adalah 2 

(dua) Kit untuk setiap Puskesmas. 
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l'tRM(NK[S NOMOR 113 TAIIUN 2019 TENTANG PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

2. Kit lmunisasi 
- -

I 

No 
I 

JENIS PERALATAN 
,, 

I KIT IMUNISASI 

1. Vaksin Carrier 

2. Coo/Pack 

II BAHAN HABIS PAKAI 

1. Alat Suntik Sekali Pakai/ Auto Disable Syringe 0,05 cc 

2. Alat Suntik Sekali Pakai/ Auto Disable Syringe 0,5 cc 

3. Alat Suntik Sekali Pakai/ Auto Disable Syringe 5 cc 

4. Kapas 

5. Vaksin 

Ill PERLENGKAPAN 

1. Kotak penyimpan jarum bekas (Safety Box) 

2. Tas Kanvas tempat kit 

Keterangan: 

- - - -
'I 
'I I 
I' 

:1 
I 

- -

Jl!MLAH 
MINIMUM 

PERALATAN 

1 unit 

1 buah 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

Jumlah minimal Kit lmunisasi adalah 2 (dua) Kit untuk setiap 

Puskesmas. 
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MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

3. Kit UKS/Set Penjaringan Kesehatan dan Pemeriksaan Berkala Anak 

Usia Sekolah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

1. 

2. 

3. 

rI!tJ1fITl 
1 ; 1 u II a!liJ 
~ 

KIT UKS/SET PENJARINGAN KESEHATAN DAN PEMERIKSAAN BERKALA 

ANAK USIA SEKOLAH 

a. Alat Kesehatan 

Alat pengukur tekanan darah/ tensimeter dengan manset 
1 set 

anak dan dewasa 

Buku ISHIHARA (Tes buta warna) 1 buah 

Garpu Tala 512 HZ 1/2 buah 

Hartman Ear Specula(Corong Telinga) 1 set 

Kaea mulut 2 buah 

Otoskop 1 set 

Pinhole 1 buah 

Snellen, alat untuk pemeriksaan visus 1 buah 

Sande lengkung dental 2 buah 

Speculum hidung (Lempert) 1 buah 

Stetoskop 1 buah 

Sudip lidah, logam panjang 12 cm 2 buah 

Termometer 2 buah 

Timbangan dewasa 1 buah 

b. Perbekalan Kesehatan Lain 

Pengait serumen 1 buah 

Pengukur tinggi badan 1 buah 

Juknis Penjaringan Kesehatan 1 buah 
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II 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Ill 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

IV 

1. 

OR tJ l ' IIUN 2019 TENTANG PUSAT K[SEIII\Tt\N MASYARAKAT 
P[RM[NK[S NOM I II 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

BAHAN HABIS PAKAI 

Alkohol 

Cairan Desinfektan atau Povidone lodin 

Sabun tangan atau antiseptik 

Kasa 

Kapas 

Masker 

Sarung tangan 

PERLENGKAPAN 

Saki Logam Tempat Alat Steril Bertutup 

Kuesioner penjaringan kesehatan dan pemeriksaan 
berkala 

Nierbeken/Bengkok (Waskom Bengkok) 

Pen Light/Senter 

Tas Kanvas tempat kit 

Toples Kapas Logam dengan Pegas dan Tutup (50 x 75 
mm) 

Toples Kapas/Kasa Steril 

Toples Pembuangan Kapas (50 x 75 mm) 

Waskom Cekung 

PENCATATAN DAN PELAPORAN 

Buku Rapor Kesehatanku 

Keterangan: 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

1 buah 

Sesuai kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

I Sesuai kebutuhan_ 

Jumlah minimal Kit UKS adalah 2 (dua) Kit untuk setiap Puskesmas 
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MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

4. Kit UKGS 

a. Alat Kesehatan 

1. A traumatic Restorative Treatmen (ART) 

a. Enamel Access Cutter 

b. Eksavator Berbentuk Sendok Ukuran Kecil (Spoon 
Excavator Small) 

C. Eksavator Berbentuk Sendok Ukuran Sedang (Spoon 
Excavator Medium) 

d. Eksavator Berbentuk Sendok Ukuran Besar (Spoon 
Excavator Large) 

e. Double Ended Applier and Carver 

f. Spatula Plastik 

g. Hatchet 

h. Batu Asah 

2. Ekskavator Berujung Dua (Besar) 

3. Ekskavator Berujung Dua (Kecil) 

4. Kaea mulut nomor 4 tan pa tangkai 

5. Penumpat Plastis 

6. Pinset Gigi 

7. Skeler Standar, Bentuk Tombak (Type Hoe) 

8. Skeler, Black Kiri dan Kanan (Type Hoe) 

9. Skeler, Standar, Bentuk Bulan Sa bit (Type Sickle) 

10. Skeler, Standar, Bentuk Cangkul Kanan (Type Chisel/ 
Mesia!) 

11. Skeler, Standar, Bentuk Cangkul Kiri (Type Chisel/Distal) 
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1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

5 buah 

5 buah 

5 buah 

2 buah 

5 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 



,, 
; I' 
I I 
1 No ,, 
I 11 
I ,; 

12. 

13. 

14. - -
16. 

---

16. 

1. 

II 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Ill 

1. 

2. 
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Mr NramK[O[HATAN 
f!Lrum, IK INOONEfll A 

JENII PERALATAN 

Sonde Lengkung --
Sondo Lurus -
Spatula Pengaduk Semen 

- -
Tang Pencabutan Anak (1 Set) 
-
a. Tang Gigi Anterior Rahang Atas 

b. Tang Molar Rahang Atas 

c. Tang Molar Susu Rahang Atas 

d. Tang Gigi Anterior Rahang Bawah 

e. Tang Molar Rahang Bawah 

f. Tang Sisa Akar Rahang Bawah 

Tangkai untuk Kaea Mulut 

b. Perbekalan Kesehatan Lain 

Kursi Gigi Lapangan 

BAHAN HABIS PAKAI 

'' 

Cai ran Desinfektan atau Povidone Iodine 

Sabun tangan atau antiseptic 

Kasa 

Alkohol 

Kapas 

Masker 

Sarung tangan 

PERLENGKAPAN 

Tempat Alkohol (Dappen Glas) 

. :3r,~: 
· i PERALATAN • • '<\: • 

5 buah 

5 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

5 buah 

1 buah 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

Sesuai Kebutuhan 

1 buah 

Topi es Kapas Logam dengan Pegas dan Tutup (50 x 75 
1 buah mm) 
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3. Toples Kapas/Kasa Steril 

4. Toples Pembuangan Kapas (50 x 75 mm) 

5. Pantom Model Gigi 

6. Gambar Anatomi Gigi 

7. Baki Logam Tempat Alat Steril Bertutup 

8. Tas Kanvas tempat kit 

Keterangan: 

rfl!1mLn] 
(l lW@Jil 
~ 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Jumlah minimal Kit UKGS adalah 2(dua)Kit untuk setiap Puskesmas 

Kit Bidan 

~ 
I: 11111: [ll: I 

ffi3itlYiWW 

a. Alat Kesehatan 

1. Doppler 1 buah 

2. Gunting Benang Angkat Jahitan 2 buah 

3. Gunting Pembalut/ Verband 1 buah 

4. Jangka Pelvimeter Obstetrik 1 buah 

5. Klem Pean/ Klem Tali Pu sat 2 buah 

6. Mangkok untuk Larutan 2 buah 

7. Palu Refleks 1 buah 

8. Pemeriksaan Hb 1 buah 

9. Pinset Anatomi Pendek 2 buah 

10. Pinset Anatomi Panjang 2 buah 

11. Pinset Bedah 2 buah 
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No 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

31. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

r ERHENKES NOMOR 4J TAltUN 2019 TENTANG PUSAl KESEHATAN MASYARAKAT 

HENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

- - - - ~ 
- -

JENIS PERALATAN 

Pita Pengukur Lila 

Stetoskop Dewasa 

Stetoskop Janin 

Stetoskop Neonatus 

Sudip lidah logam panjang 

Sande mulut 

Sande Uterus/Penduga 

Spekulum Vagina (Cocor Sebek) Besar 

Spekulum Vagina (Cocor Sebek) Kecil 

Spekulum Vagina (Cocor Sebek) Sedang 

Spekulum Vagina (Sims) 

Tampon Tang 

Termometer 

Tensimeter Dewasa 

Timbangan Dewasa 

Timbangan Bayi 

Torniket Karet 

Tromol Kasa/ Kain Steril 

Resusitator manual & sungkup bayi 

Resusitator manual & sungkup dewasa 

b. Perbekalan Kesehatan 

Alat Penghisap Lendir Elektrik 

Bak lnstrumen dengan tutup 

Saki Logam Tempat Alat Steril Bertutup 

Bengkok Kecil 

Bengkok Besar 
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1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 

2 buah 



6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

II 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 
~ 

PERMENKES NOMOR 1t3 TAHUN 2019 TENT/I NG PUSAf K[SEHATI\N HASYARt\KAT 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Lancet 

Meteran 

Pengukur Panjang Sadan Sayi 

Pengukur Lingkar Kepala 

Pengukur Panjang Sadan Bayi 

Pengukur Tinggi Sadan (Microtoise) 

Pisau Pencukur 

Penutup Mata (Dkluder) 

Tabung untuk bilas vagina 

Toples Kapas I Kasa Steril 

Waskom Bengkok 

Waskom Cekung 

BAHAN HABIS PAKAI 

Alkohol 

Pengikat tali pusat (Benang tali pusat atau klem tali 
pusat/ Umbilical cord klem plastt) 

Betadine Solution atau Oesinfektan lainnya 

Chromic Catgut 

Cairan NaCl 

Disposable Syringe, 1 cc 

Disposable Syringe, 2,5 - 3 cc 

Disposable Syringe, 5 cc 

Disposable Syringe, 10 cc 

lnfus Set dengan Wing Needle untuk Anak dan Bayi no. 23 
dan 25 logam 

Kasa 
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1 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

5 botol 

Sesuai kebutuhan 

5 botol 

1 pak 

1 pak 

5 dus 

5 dus 

5 dus 

5 dus 

2 set 

1 gulung 
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No 
I 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

Ill 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Pl Rtll NK[S NUMOR 1,J [AIIIIN 2010 ILNIANU l'USAT K[SEIIAIAN MASYAllAKAI 

I 

: 

Kapas 

Kateter Karet 

Lidi kapas 

Masker 

Pelumas 

Sarung tangan 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

JENIS PERALATAN 

Sabun Tangan atau Antiseptik 

Tes kehamiian strip 

Ultrasonic ge/250 mi 

PERLENGKAPAN 

Duk steril kartun 

Kotak Penyimpan Jarum atau Pisau Bekas 

Senter+ baterai besar 

Sa rung T angan Karet untuk Mencuci Aiat 

Sikat untuk Membersihkan Peralatan 

Stop Watch 

Tas tahan air tempat kit 

Tempat Kain Kotor 

I' 
::',J'~I 

11 
I 

Keterangan: 

JUf1LAH 
f11Nlf1UN 

PERALATAN 

1 pak 

2 buah 

1 

1 pak 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

50 tes 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 pasang 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

Jumlah minimal Kit Bidan adalah sesuai dengan jumlah tempat 

praktik bidan desa di wilayah kerja Puskesmas. 

Kit Bidan digunakan untuk pemeriksaan antenatal, kunjungan nifas 

dan kunjungan neonatus. 
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MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

6. Kit Posyandu 

a. Alat Kesehatan 

1. Gunting perban 

2. Timbangan Bayi 

3. Timbangan Oacin dan perlengkapannya 

4. Timbangan Oewasa 

b. Perbekalan Kesehatan 

1. Alat Permainan Edukatif 

2. Alat ukur panjang badan bayi 

3. Alat ukur tinggi badan 

4. Food Model 

5. Kit SDIDTIK 

II BAHAN HABIS PAKAI 

1. Alkohol 

2. Cairan Oesinfektan atau Povidone lodin 

3. Kasa steril 

4. Kapas 

5. Perban 

6. Plester 

7. Masker 

8. Sarung tangan 

l_!!I PERLENGKAPAN 

1 buah 

1 unit 

1 set 

1 unit 

2 set 

1 unit 

I unit 

1 set 

I set 

1 botol 

I botol 

1 kotak 

1 kotak 

1 roll 

1 roll 

Sesuaikebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

~ T as kanvas tempat kit 1 buah 

Keterangan: 

Jumlah Kit Posyandu harus disesuaikan dengan jumlah Posyandu di 

wilayah kerja Puskesmas. r:,_ 165 



PEllMENKES NOHOR 43 fhHUN 2019 TENTANG PUSAT K[S[IIATAN HASY/\llAKAT 

7. Kit Sanitarian 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

a 

I 4frfci - ,..,,,_ . . .:~- . . -". ~. > • ' "' ·-· ~·~,,,.;.,· t . JUttLAH 
-------------------- ----- --- l- .. , • J~••'· JENIS PERAl,r~ • · · • f · "'N'"u" 

I , : · ••' ¢<> • • .,,.,-' - - • t•,;· ' · - ~~d -~l PERALAJAN 

a. Peralatan Utama 

1. Alat ukur pemeriksaan kualitas air aspek fisik, biologi (E. 
col i/ Coliform), dan kimia 1 set 
Keterangan: metode Rapid Test 

2. Botol sampel air bermulut lebar 3 buah 

3. Botol sampel air berpemberat 4 buah 

4. Alat ukur pemeriksaan kualitas udara aspek fisik (debu, 
kelembaban udara, kebisingan, pencahayaan, laju 

1 set ventilasi udara), biologi (jumlah kuman) dan kimia 
Keterangan: metode Rapid Test 

5. Alat ukur pemeriksaan kualitas makanan aspek fisik, 
biologi dan kimia 1 set 
Keterangan: metode Rapid Test 

6. Termometer pangan 1 buah 

7. Termometer alat pendingin 1 buah 

8. Fly sweep net (fly griil) 1 buah 

9. Parsipatori kit 1 buah 

10. Pi pet tetes 2 buah 

11. Pisau pemotong steril 1 buah 

12. Penangkap nyamuk dan larva 1 set 

13. Alat pemberantas nyamuk 1 set 

14. Alat pemberantas lalat 1 set 

b. Peralatan Pendukung 

1. Sendok tahan karat 2 buah 

2. Box pendingin/ cool box(tempat penyimpanan bahan 
sampel ke lapangan) 2 buah 

3. Selang plastik diameter 0,25 inch 1 buah 

4. Mortar 2 buah 
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MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

5. Timbangan makanan 

6. Jerigen (wadah, sampel) 

7. Tas tahan air utk tempat kit 

c. Perlengkapan 

1. Reagensia untuk pengukuran kualitas air 

2. Reagensia untuk pengukuran kualitas udara 

3. Reagensia untuk pengukuran kualitas makanan 

4. Sarungtangan 

8. Kit Kesehatan Lansia/ Kit Posbindu PTM 

a. Alat Kesehatan 

1. Alat ukur tekanan darahl Tensimeter 

2. Alat ukur berat badanl Timbangan 

3. Alat ophtalmologi komunitas ( E tumbling, Occluder 
pinhole flexible, tali pengukur 6 m dengan penandal 

multiplecincin pada 3 m dan 1 ml 

4. Stetoskop 

5. Termometer 

6. Alat Test Darah Portable/ rapid diagnostic test(Hb, Gula 

darah, Asam Urat, Kolesterol) 

7. Pinset anatomi 

8. Pinset bengkok 

9. Kaea mulut 
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1 buah 

1 buah 

1 buah 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

Sesuai kebutuhan 

1 buah 

1 buah 

1 set 

1 buah 

1 buah 

1 unit 

1 buah 

1 buah 

1 buah 
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b. Perbekalan Kesehatan 

1. Alat ukur tinggi badan (microtoise) 1 buah 

2. Penlight 1 buah 

3. Met/ine(pengukur lingkar pinggang) 1 buah 

II BAHAN HABIS PAKAI 

1. Kapas alkohol Sesuai kebutuhan 

2. Jarum lancet Sesuai kebutuhan 

3. Strip tes gula darah Sesuai kebutuhan 

4. Strip tes kolesterol total Sesuai kebutuhan 

5. Strip tes asam urat Sesuai kebutuhan 

6. Sarung tangan Sesuai kebutuhan 

7. Masker Sesuai kebutuhan 

Ill PERLENGKAPAN 

1. Tas kanvas tempat kit kesehatan lansia/ kit posbindu 
1 buah 

PTM 

2. Kotak penyimpan jarum bekas 1 buah 

3. Media KIE KB dan kesehatan reproduksi 1 buah 

4. Media KIE P2PTM Sesuai kebutuhan 

IV PENCATATAN DAN PELAPORAN 

1. Buku saku monitoring FR PTM Sesuai kebutuhan 

2. Buku kesehatan lansia Sesuai kebutuhan 

3. Buku kohort lansia Sesuai kebutuhan 
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MENTERIK ESEHATAN 
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9. Kit Stimulasi Deteksi dan lntervensi Dini Tumbuh Kembang(SDIDTK) 

,i 
,I 
ii 

No 11 
I ,t 
11 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

Botol kecil plastlk 

Botol kecll kaca 

Balok kecil 

Balok besar 

Lonceng warna 

Benang wol merah 

Cangkir 

Kismis 20 biji, dalam kantong plastik 

Boneka 

Bola tenis 

Meteran dari bahan plastik, 60 inch/ 150 cm 

Pensil warna 

Kertas origami putih 

Sendok dan garpu 

Sapu tangan, ukuran 19,3 cm x 19 cm 

Tes daya lihat (E test) 

Tes daya dengar (kerincingan) 

Box penyimpanan 

Kuesioner pra skrining perkembangan 

Catatan untuk seluruh peralatan: 

1 buah 

1 buah 

10 buah 

5 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

6 warna 

20 lembar 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 set 

1. Daerah tertentu yang belum tersedia aliran listrik 24 jam, dapat 

menyesuaikan dengan alat lain yang memiliki fungsi yang sama. 

2. Penamaan set atau kit tidak terikat dengan program tertentu, 

sehingga dapat dipergunakan untuk menunjang program lain 

yang menggunakan peralatan yang fungsinya sama. 
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PERMENKES NOMOR 1,3 TAftUN 2019 TENTANG PUSAT K[SEHATAN MASYARAKAT 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

3. Pencatatan dan pelaporan dapat berubah sesuai dengan 

perkembangan kebijakan program terkait serta ketentuan 

perundang-undangan. 

VI. STANDAR KETENAGAAN PUSKESMAS 

I 
;1 

ii 
No j

1 

I 

\ 

l_,;:1 
JENIS TENAGA 

· iu~iis#~1-- PUSKESHAS-r p::~~~~:s -
; KAWASAN I KAWASAN 1t TERPENCIL 
PERKOJAAN j PEDE~A:AN . ·. I · .. r-0.AN s. ANGAT 

-- 1. ~'._- "·.· :, .. J d ~~~P~JIL 

NON R. ~ , l~f R:::~ .. ·.· ir~~ :::,l!~,. 
tNAP j . INAP'j INAP j · INAP :1 INAP ! 

---- ·---- -- -- - -- . - . -

Tenaga Kesehatan 

1. Dokter dan/atau dokter layanan primer 2 2 

2. Dokter gigi 1 1 

3. Perawat 5 5 8 5 8 

4. Bidan 4 4 7 4 7 

5. Tenaga promosi kesehatan dan ilmu perilaku 2 1 

6. Tenaga sanitasi lingkungan 1 

7. Nutrisionis 2 2 

8. Tenaga apoteker dan/atau tenaga teknis 
kefarmasian 

9. Ahli teknologi laboratorium medik 

Tenaga Non Kesehatan 

10. Tenaga sistem informasi kesehatan 

11. Tenaga administrasi keuangan 

12. Tenaga ketatausahaan 

13. Pekarya 2 1 1 1 

Jumlah 23 20 28 20 28 
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Keterangan: 

~ 
~ 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Standar ketenagaan sebagaimana tersebut di atas: 

a. merupakan kondisi minimal yang diharapkan agar Puskesmas dapat 

terselenggara dengan baik. 

b. belum termasuk tenaga di Puskesmas Pembantu dan tempat praktik 

bidan desa. 

c. jumlah dan jenis kebutuhan ideal tenaga di Puskesmas ditetapkan 

berdasarkan hasil perhitungan analisis beban kerja. 

VII. KETENTUAN PUSKESMAS NON RAWAT INAP DAN RAWAT INAP 

A. Puskesmas Non Rawat lnap 

1. Terletak di kawasan perkotaan, kawasan perdesaan, kawasan 

terpencil dan kawasan sangat terpencil. 

2. Puskesmas non rawat inap dapat menyelenggarakan rawat inap 

pada pelayanan persalinan normal apabila memenuhi persyaratan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Ookter 

dan bidan yang memberikan pelayanan persalinan tersebut dapat 

berstatus on ca//untuk penanganan di luar jam operasional. 

3. Pelayanan kegawatdarutan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

4. Jam operasional ditetapkan oleh kepala daerah kabupaten/kota, 

dengan tetap memperhatikan kepentingan pelayanan publik, sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

B. Puskesmas Rawat lnap 

1. Ketentuan umum: 

a. Terletak di kawasan perdesaan, kawasan terpencil dan kawasan 

sangat terpencil, yang jauh dari fasilitas pelayanan kesehatan 

rujukan tingkat lanjutan. 

171 



PERMENK[S NOM OR ~3 TMIUN zom TENTANG PUSAT KES[ll i\TAN MASYARAKAT 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

b. Peningkatan Puskesmas menjadi Puskesmas Rawat lnap, 

dilakukan secara bertahap mulai dari Puskesmas non rawat 

inap, kecuali di kawasan terpencil dan kawasan sangat terpencil. 

c. Berlokasi pada daerah strategis dan mudah dijangkau dari 

Puskesmas non rawat inap dan fasilitas pelayanan kesehatan 

tingkat pertama di sekitarnya. 

d. Rawat inap di Puskesmas hanya diperuntukkan untuk kasus­

kasus yang lama rawatnya paling lama 5 hari. Pasien yang 

memerlukan perawatan lebih dari 5 hari harus dirujuk ke rumah 

sakit, secara terencana. 

e. Harus dilengkapi dengan sumber daya untuk mendukung 

pelayanan rawat inap, sesuai dengan ketentuan. 

f. Memiliki jumlah tempat tidur paling banyak 10 (sepuluh) tempat 

tidur, dan memberikan pelayanan rawat inap 24 jam dalam sehari 

dan 7 hari dalam satu minggu untuk pelayanan rawat inapnya. 

g. Pelayanan kegawatdaruratan mengacu pada ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

h. Jam operasional ditetapkan oleh Kepala Daerah Kabupaten/ 

Kota , dengan tetap memperhatikan kepentingan pelayanan 

publik, sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

2. Fungsi: 

Sebagai fasilitas kesehatan yang memberikan pelayanan rawat inap 

setingkat kewenangan fasilitas kesehatan tingkat pertama serta 

kewenangan tambahan yang diberikan sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

3. Kegiatan: 

a. Merawat penderita yang memerlukan rawat inap secara tuntas 

sesuai standar prosedur operasional dan standar pelayanan. 
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b. Merawat penderita gawat darurat secara tuntas ataupun 

merawat sementara dalam rangka menstabilkan kondisi 

sebelum dirujuk ke fasilitas kesehatan rujukan, sesuai standar 

prosedur operasional dan standar pelayanan. 

c. Observasi penderita dalam rangka diagnostik. 

d. Pelayanan persalinan normal dan atau persalinan dengan 

penyulit , sesuai dengan pedoman atau ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

e. Puskesmas kawasan perdesaan, terpencil dan sangat terpencil 

yang jauh dari rujukan, dapat diberi kewenangan tambahan 

sesuai dengan pedoman atau ketentuan peraturan perundang­

undangan. 

4. Langkah-langkah persiapan peningkatan Puskesmas non rawat 

inap menjadi Puskesmas rawat inap : 

a. Perencanaan 

Perencanaan pengembangan Puskesmas rawat inap tidak 

bisa terpisah dari mekanisme perencanaan kesehatan yang 

dilakukan melalui 2 (dua) tahap yaitu: (1) tahap persiapan dan (2) 

tahap analisis situasi. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam tahap persiapan: 

1) Lokasi/distribusi Puskesmas yang akan dikembangkan 

menjadi Puskesmas rawat inap mempertimbangkan area 

cakupannya dengan memperhatikan: 

a) Penyebaran penduduk 

b) Akses penduduk terhadap Puskesmas 

c) Sumber daya Puskesmas yang ada 

d) Jarak dengan fasilitas pelayanan kesehatan tingkat 

pertama di sekitarnya dan fasilitas kesehatan rujukan. 
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2} Menyusun kebijakan di tingkat kabupaten/kota: 

a 

a} Sistem rujukan di daerah (regionalisasi pelayanan 

kesehatan} 

b} Regulasi penempatan tenaga 

c} Perlindungan hukum 

Sedangkan tahap analisis situasi, dimaksudkan untuk 

memperoleh informasi mengenai keadaan dan permasalahan 

yang dihadapi kabupaten/kota melalui proses analisis terhadap 

data yang dikumpulkan. 

b. Sosialisasi dan advokasi 

Sasaran utama kegiatan ini adalah para pengambil keputusan 

atau pengambil kebijakan pada masing-masing tingkat 

administrasi pemerintah untuk mendapat dukungan dalam 

pengembangan Puskesmas rawat inap. Pihak-pihak yang harus 

dilibatkan secara aktif seperti pemerintah daerah, rumah 

sakit kabupaten/kota, organisasi profesi, lembaga swadaya 

masyarakat, lintas sektor dan lintas program terkait serta 

perwakilan dari masyarakat. 

Hal yang perlu diadvokasikan antara lain penyebab kematian ibu 

dan bayi baru lahir berdasarkan hasil analisa data Puskesmas, 

konsep penanganan komplikasi dan sistem rujukan, kebutuhan 

bagi pengembangan Puskesmas rawat inap dan bagaimana 

pemenuhannya, serta bentuk dukungan lintas sektor dan lintas 

program yang diperlukan dalam pengembangan Puskesmas 

rawat inap. 

c. Diseminasi 

Maksud diseminasi adalah agar semua pihak yang terkait 

dengan Puskesmas rawat inap mempunyai persepsi yang sama 

dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam pengembangan 

rawat inap. Diseminasi juga dimaksudkan untuk menggalang 
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komitmen lintas program melalui pertemuan-pertemuan yang 

melibatkan pemerintah daerah kabupaten/kota, rumah sakit 

serta lintas sektor terkait. 

Jenis diseminasi yang harus dilakukan antara lain mengenai 

upaya yang mendorong masyarakat agar memanfaatkan 

pelayanan kesehatan ibu baik di bidan desa maupun di 

Puskesmas, serta upaya pemberdayaan masyarakat untuk 

mengenali tanda bahaya/risiko tinggi penyakit. Selain itu, perlu 

dibangun kesepakatan dan komitmen dari lintas program dan 

lintas sektor. 

d. Penyiapan sumber daya 

Langkah selanjutnya adalah penyiapan sumber daya yang 

dibutuhkan untuk peningkatan Puskesmas menjadi Puskesmas 

rawat inap. 

5. Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelenggaraan Puskesmas 

rawat inap mengacu kepada pedoman Penyelenggaraan Puskesmas 

Rawat lnap. 
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VIII. FORMAT KEPUTUSAN BUPATI/WALIKOTA TENTANG IZIN OPERASIONAL 

PUSKESMAS 

Menimbang 

Mengingat 

Menetapkan 

KESATU 

KEDUA 

KETIGA 

KEEMPAT 

KELIMA 

KOP PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN/KOTA 

KEPUTUSAN BUPATI/WALIKOTA . 
NOMOR .. . 
TENTANG 

!ZIN OPERASIONAL PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT . 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI/WALIKOTA .. . , 

a . babwa dalam rangka memberikan pelayanan kesehatan primer 

kepada masyarakat, dibutuhkan fasilitas pelayanan kesehatan yang 

mampu menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang berkualitas; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 

huruf a serta untuk melaksanakan Pasal . . . . Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor ... Tahun ... ten tang Pusat Kesehatan Masyarakat, 

perlu menetapkan Keputusan Bupati/Walikota .. . ten tang Izin Pusat 

Kesehatan Masyarakat ; 
I . Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 144, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063); 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintaban 

Daerah sebagaimana telab beberapa kali diubah terakhir dengan 

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua 

atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58 , 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

3 . Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 24 Tabun 2006 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu; 

4 . Peraturan Menteri Kesehatan Nomor ... Tahun .. . tentang Pusat 

Kesehatan Masyarakat (Berita Negara Republik Indonesia Tabun 

Nomor ... ); 

MEMUTUSKAN : 

KEPUTUSAN BUPATI/WALIKOTA ... TENTANG IZlN OPERASIONAL 

PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT .. 

Memberikan lzin Operasional Pusat Kesehatan Masyarakat .. . , ... yang 

beralamat di . ... 

Kategori Pusat Kesehatan Masyarakat sebagaimana yang dimaksud 

dalam Diktum Kesatu adalah Puskesmas .. . (rawat inap/non rawat inap) 

di kawasan ... (perkotaan/perdesaan/terpencil/sangat terpencil) . 

lzin Operasional Pusat Kesehatan Masyarakat sebagaimana dimaksud 

dalam Diktum Kesatu berlaku selama ... ( .. . ) tahun terhitung sejak tanggal 

ditetapkan dan dapat diperpanjang selama memenuhi persyaratan. 

Penyelenggaraan Pusat Kesehatan Masyarakat harus selalu mematuhi 

ketentuan peraturan perundang - undangan yang berlaku . 

Keputusan Bupati/Walikota ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di .. . 
pada tanggal . . . 

BUPATI/WALIKOTA ... 

(NAMA) 
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(Contoh Rekomendasi Registrasi Puskesmas) 

KOP DINAS KESEHATAN PROVINS! 

REGISTRASI PUSKESMAS 

Nomor: 

M#f 

Menindaklanjuti Surat Kepala Dinas Kesehatan Daerah Kabupaten/Kota 

... ... ............ . .... .. ... ..... ... , No ......... . ... ... ..... , tanggal .. ... .. ... . .. ............ , tentang 

...... ..... .. ... .... , dan berdasarkan kepada: 

1. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor .. ... tahun ...... tentang 

Pusat Kesehatan Masyarakat. 

2 : Hasil verifikasi dan penilaian kelayakan registrasi Puskesmas (terlampir) 

Dengan ini kami memberikan rekomendasi registrasi Puskesmas kepada: 

KATEGORI 

NAMA Karateristik Kemampuan REGISTRASI 
NO ALAMAT 

PUSKESMAS wilayah kerja Pelayanan **) ***) 

*) 

1. 

2 . 

dst 

Demikian, Surat Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Keterangan: 

Ditetapkan di 

Pada tanggal 

KEPALA DINAS KESEHATAN PROVINSI 

(ttd dan cap) 

Nama lengkap 

NIP 

*) Isi karakteristik wilayah kerja (kawasan perkotaan, pedesaan, terpencil, atau sangat 

terpencil 

**) lsi kemampuan pelayanan (rawat inap atau non rawat inap) 

***) Isi registrasi baru atau ulang 
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FORMULIR VERIFIKASI DAN PENILAIAN KELAYAKAN REGISTRASI 

PUSKESMAS 

Nama Puskesmas: 

Alamat 

Jalan 

Kecamatan 
Ka bu paten 

Provinsi 

1. Surat permohonan 
rekomendasi registrasi 
Puskesmas dari Kepala Dinas 
Kesehatan Daerah Kabupaten/ 
Kata kepada Kepala Dinas 
Kesehatan Daerah Provinsi 

2. Fotokopi izin operasional 
Puskesmas 

~ 

Adanya kesesuaian nama 
Puskesmas dalam surat 
permohonan rekomendasi 
dengan yang terdapat dalam 
dokumen data dukung 

a. Adanya izin operasional 
Puskesmas yang 
mencantumkan nama, 
alamat, dan kategori 
Puskesmas berdasarkan 
karakteristik wilayah 
kerja dan kemampuan 
pelayanan 

b. Nama Puskesmas yang 
tercantum dalam izin 
sama dengan nama yang 
tercantum dalam surat 
permohonan registrasi. 
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a. Adanya Profil Puskesmas 
yang berisi sekurang­
kurangnya informasi 
1) gambaran wilayah 

kerja, seperti 
nama dan jumlah 
desa/ kelurahan, 
demografi, dan 
informasi lainnya 

2) derajat kesehatan, 
seperti jumlah 
kematian dan 
kesakitan akibat 
masalah kesehatan 
yang menjadi 
perhatian utama, 
status gizi, dan 
informasi lainnya 

3) upaya kesehatan, 
seperti laporan hasil 
kegiatan program 
UKM dan UKP 
berdasarkan wilayah 
kerja dan informasi 
lainnya 

4) sumber daya 
kesehatan, seperti 
informasi sumber 
daya manusia, 
kondisi bangunan 
dan prasarana, 
keuangan,dan 
informasi lainnya 
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b. terpenuhinya jumlah 
tenaga minimal di 
Puskesmas berdasarkan 
data di Profil Puskesmas 
sesuai ketentuan 
Peraturan Menteri 
Kesehatan tentang Pusat 
Kesehatan Masyarakat 
yang berlaku 

c. Pemenuhan jenis tenaga 
kesehatan di Puskesmas 
sesuai ketentuan 
Peraturan Menteri 
Kesehatan tentang Pusat 
Kesehatan Masyarakat 
yang berlaku 

KESIMPULAN : DIREKOMENDASI/TIDAK DIREKOMENDASI**) 
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Organisasi Puskesmas paling sedikit terdiri atas Kepala Puskesmas, 
Kepala Tata Usaha, dan penanggung jawab upaya/kegiatan Puskesmas. 
□alam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, penanggung jawab 
didukung oleh pelaksana upaya/kegiatan. 

Kepala Puskesmas menetapkan penanggung jawab dan pelaksana upaya/ 
kegiatan serta uraian tugas dan tanggung jawabnya di Puskesmas, 
berdasarkan uraian tugas dan tanggung jawab serta kriteria yang 
ditetapkan dinas kesehatan daerah kabupaten/kota dan hasil kredensial 
tenaga kesehatan oleh dinas kesehatan daerah kabupaten/kota. 

Dinas kesehatan daerah kabupaten/kota dalam menetapkan uraian tugas 
dan tanggungjawab serta kriteria mengacu pad a Norma, Standar, Prosedur, 
dan Kriteria (NSPK) program terkait, dengan mempertimbangkan kondisi 
sumber daya manusia yang tersedia. 

A. PUSKESMAS KAWASAN PERKOTAAN 

Pola struktur organisasi Puskesmas yang dapat dijadikan acuan di 
Puskesmas kawasan perkotaan adalah sebagai berikut: 
1. Kepala Puskesmas 

Kriteria Kepala Puskesmas sesuai dengan ketentuan peraturan ini. 
2. Kepala Tata Usaha 

Kriteria Kepala Tata Usaha yaitu tenaga kesehatan dengan tingkat 
pendidikan paling rendah Diploma 3 yang memahami administrasi 
keuangan dan sistem informasi kesehatan. Kepala Tata Usaha 
membawahi beberapa kegiatan diantaranya Koordinator 
tim Manajemen Puskesmas, Sistem lnformasi Puskesmas, 
kepegawaian, rumah tangga, dan keuangan. 
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3. Penanggung jawab UKM esensial dan keperawatan kesehatan 

masyarakat yang membawahi: 

a. pelayanan promosi kesehatan 

b. pelayanan kesehatan lingkungan 

c. pelayanan kesehatan keluarga yang bersifat UKM 

d. pelayanan gizi yang bersifat UKM 

e. pelayanan pencegahan dan pengendalian penyakit 

f. pelayanan keperawatan kesehatan masyarakat. 

4. Penanggung jawab UKM Pengembangan, membawahi upaya 

pengembangan yang dilakukan Puskesmas, antara lain: 

a. pelayanan kesehatan gigi masyarakat 

b. pelayanan kesehatan tradisional komplementer 

c. pelayanan kesehatan olahraga 

d. pelayanan kesehatan kerja 

e. pelayanan kesehatan lainnya 

5. Penanggungjawab UKP, kefarmasian, dan laboratorium membawahi 

beberapa kegiatan, seperti: 

a. pelayanan pemeriksaan umum 

b. pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

c. pelayanan kesehatan keluarga yang bersifat UKP 

d. pelayanan gawat darurat 

e. pelayanan gizi yang bersifat UKP 

f. pelayanan persalinan 

g. pelayanan kefarmasian 

h. pelayanan laboratorium 

6. Penanggung jawab jaringan pelayanan Puskesmas dan jejaring 

Puskesmas, yang membawahi: 

a. Puskesmas pembantu 

b. Puskesmas keliling 
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c. Praktik bidan desa 

d. Jejaring Puskesmas 

7. Penanggung jawab bangunan, prasarana, dan peralatan Puskesmas 

8. Penanggung jawab mutu 

Bagan Organisasi Puskesmas Kawasan Perkotaan 

KEPALA 
PUSKESHAS 

KEPALA '----

TATA USAHA 

I l I I l 
PENANGGUNG PENANGGUNG PENANGGUNG PENANGGUNG PENANGGUNG PENANGGUNG 
JAWAB UKH JAWAB UKH JAWAB UKP, JAWAB JARINGAN JAWAB JAWABHUTU 

ESENSIAL DAN PENGEHBANGAN KEFARHASIAN PELAYANAN BANGUNAN, 
KEPERAWATAN DAN PUSKESHAS PRASARANA DAN 
Kl SEHATAN LABORATORIUH DAN JEJARING PERALATAN 

HASYARAKAT PUSKESHAS 

I l I 
KDORDINATOR· KDORDINATDR- KOORDINATDR- KOORDINATOR 
KOORDINATOR KOORDINATOR KOORDINATDR JARINGAN 
PELAYANAN PELA YANAN PELAYANAN ATAU JEJARING 
T£RKA.IT TERKAIT TERKAIT PUSKESHAS 

B. PUSKESMAS KAWASAN PEROESAAN 

Pola struktur organisasi Puskesmas yang dapat dijadikan acuan di 

Puskesmas kawasan perdesaan adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Puskesmas 

Kriteria Kepala Puskesmas sesuai dengan ketentuan peraturan ini. 

2. Kriteria Kepala Tata Usaha yaitu tenaga kesehatan dengan tingkat 

pendidikan paling rendah Diploma 3 yang memahami administrasi 

keuangan dan sistem informasi kesehatan. 
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Kepala Tata Usaha membawahi beberapa kegiatan diantaranya 

Koordinator tim Manajemen Puskesmas, Sistem lnformasi 

Puskesmas, kepegawaian, rumah tangga, dan keuangan. 

3. Penanggung jawab UKM esensial dan keperawatan kesehatan 

masyarakat yang membawahi: 

a. pelayanan promosi kesehatan 

b. pelayanan kesehatan lingkungan 

c. pelayanan kesehatan keluarga yang bersifat UKM 

d. pelayanan gizi yang bersifat UKM 

e. pelayanan pencegahan dan pengendalian penyakit 

f. pelayanan keperawatan kesehatan masyarakat 

4. Penanggung jawab UKM Pengembangan, membawahi upaya 

pengembangan yang dilakukan Puskesmas, antara lain: 

a. pelayanan kesehatan gigi masyarakat 

b. pelayanan kesehatan tradisional komplementer 

c. pelayanan kesehatan olahraga 

d. pelayanan kesehatan kerja 

e. pelayanan kesehatan lainnya 

5. Penanggung jawab UKP, kefarmasian, dan laboratorium, 

membawahi beberapa kegiatan, seperti: 

a. pelayanan pemeriksaan umum 

b. pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

c. pelayanan kesehatan keluarga yang bersifat UKP 

d. pelayanan gawat darurat 

e. pelayanan gizi yang bersifat UKP 

f. pelayanan persalinan 

g. pelayanan rawat inap untuk Puskesmas yang menyediakan 

pelayanan rawat inap 

h. pelayanan kefarmasian 

i. pelayanan laboratorium 
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6_ r enanggung jawab jaringan pelayanan Puskesmas dan jejaring 

Puskesrnas , yang membawahi: 

Puskesmas Pembantu a. 

b. Puskesmas keliling 

c. Praktik bidan desa 

d. Jejaring Puskesmas 

7. Penanggungjawab bangunan, prasarana, dan peralatan Puskesmas. 

8. Penanggung jawab mutu 

Bagan Organisasi Puskesmas Kawasan Perdesaan 

KEPALA 
PUSKESHAS 

KEPALA ,___ 
TATA USAHA 

I I I I 
P(NANGGUNG PENANGGUNG PENANGGUNG PENANGGUNG PENANGGUNG PENANGGUNG 
J1WA6 UKII JAWAB UKH JAWAB UKP, JAWAB JARINGAN JAWAB JAWABHUTU 

ESOOtAL DAN PENGEHBANGAN KEFARHASIAN PELAYANAN BANGUNAN, 
Kt.PlRAWATAN DAN PUSKESHAS PRASARANA DAN 

KCS£1!ATAII LABORATORIUH DAN JEJARJNG PERALATAN 
I\ASYARWT PUSKESHAS 

I I 
llOOIIO!li.ATOR· KOOROINATOR· KOOROI.NATOR· KOOROINATOR 
~ Ttl KOOROINATOR KOOROINATOR JARINGAN 
POJYlllut PfLAYANAN PELAYANAN ATAUJEJARING 

Tr.RUH TERKAIT T£RKAIT PUSKESHAS 
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~ ti :-1 "" ~tur c rqan s.as i Pus~esmas yang dapat dij adikan acuan 

~L ~• eszra ; o t(av.,asan Terpel"lcil dan Sangat Te•rpenci f adalah sebaga1 

, -<ec.a a Puskesrnas· 

Kn ten a Keoala Puskesmas sesua i dengan ketentuan peraturan ini. 

2 Kr teria Kepa,la Tat a Usaha y.aitu tenaqa kesehatan dengan tingkat 

oend1d1kan paling rendah Diploma 3 yang memahami administrasi 

keuan gan dan sistern informasi kesehatan. 

Kepal a Tata Usaha rnembawahi beberapa kegiatan diantaranya 

Koordinator ManaJe·men Puskesmas. Sistem lnformasi Pu skesmas . 

ke pegawaian . rumah tanqga. keuangan dan penangungjawab 

banqunan, prasarana , dan peralatan Puskesmas . 

.3 Pt? nanggung jawab UKM Esensial , UKM Pengemban9an dan 

Keperaw.atan Ke se 1hat an Masyarakat , yang membawahi : 

a. p,elayanan promos i keseha tan 

b pelayanan 1keseha 'tan lingkung,an 

c. pe layana.n kese hatan keluarga yang bers.ifat UKM 

d p()layanan g iz1 ~1ang bers it at UKM 

t> pel3yanan pencegahan dan pen gendalian penyakit 

pe•a)' .'.ln3n ke·per a~atan kesehatan masyarakat dan/atau 

Q pe a . 3f"l 3n Uk.M peogemt>aogan 

... .11'\<f;J .... rg,a\'\ab L,KP kefarmas ian dan labora tor ium, membawah i 

tobt>L3JCd ,-~q ~Ha n se p ert: : 

ii Pt- I? , :: :r. 3 ~ pe111er,ksaan umum 

v 02 s , ii a n "' e s e ha{an fJ°9• dan umum 

c P" rt , u " t'! ' lil,esetl «H.ao keluarga yang bers ifat UKP 

n i , ,. a , , ran q ai"':B( darura t 

i.; i, •· a,1t, •"" tJ •l I yang oe,~ tt ,H UKP 

p i: 3 , ,; r ~1 P•• ! C\cdtnan 
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g. pelayanan rawat inap untuk Puskesmas yang menyediakan 
pelayanan rawat inap 

h. pelayanan kefarmasian 

i. pelayanan laboratorium 

5. Penanggung jawab jaringan pelayanan Puskesmas, jejaring 
Puskesmas, yang membawahi: 

a. Puskesmas Pembantu 

b. Puskesmas Keliling 

c. Praktik bidan desa 

d. Jejaring Puskesmas 

6. Penanggung jawab mutu 

Bagan Organisasi Puskesmas Kawasan Terpencil dan Sangat Terpencil 

KEPALA 
PUSKESHAS 

KEPALA -
TATA USAHA 

I I I I 
PENANGGUNG PENANGGUNG PENANGGUNG PENANGGUNG 
JAWAB UKl'I JAWAB UKP, JAWAB JARINGAN JAWAB l'IUTU 

ESENSIAL, UKl'I KEFARl'IASIAN PELAYANAN 
PENGEl'IBANGAN, DAN PUSKESl'IAS 

DAN LABORATORIUH DAN JEJARING 
KEPERAWATAN PUSKESHAS 

KESEHATAN 

I I 
HASYARAKAT 

I 

KOORDINATOR- KODRDINATOR- KOORDINATOR 
KOORDINATOR KOORDINATOR JARINGAN 
PELAYANAN PELAYANAN ATAU JEJARING 

TERKAIT TERKAIT PUSKESHAS 

Keterangan: Struktur organisasi lebih sederhana karena disesuaikan 
dengan keterbatasan sumber daya manusia di Puskesmas kawasan 
Terpencil dan Sangat Terpencil. 
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MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

XI. UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT DI PUSKESMAS 

Beberapa contoh kegiatan UKM yang dilakukan Puskesmas tercantum 

pada matriks di bawah ini. Adapun kegiatan UKM lainnya mengacu kepada 

pedoman atau standar pelaksanaan masing-masing program. 

; - -
I 

' ' No , 
I I 

UPAYA 'I K£GIATAN i~ PUSKESIIASICAWASAN 
~ - PERKOTAAN . 

I l - -- - .-. ; i PUSK[SflAS KAWASAN fi 
1 '~ ,PUSK£S"AS KAW~ 1W r.,J[RPENCILJSANSAT -j 
t· · PERDESAA!t •1 ~ TERPENCIL . f~ i 

' I 

1. UKM Esensial: 

a. Pelayanan Penyuluhan, Promosi kesehatan di sekolah Promosi kesehatan di sekolah Promosi kesehatan di sekolah 
Promosi edukasidan pendidikan dasar pendidikan dasar pendidikan dasar 
Kesehatan konseling 

Promosi pemberdayaan Promosi pemberdayaan Promosi pemberdayaan 
masyarakat dibidang masyarakat dibidang masyarakat dibidang 
kesehatan kesehatan kesehatan 

Penyuluhan kesehatan jiwa Penyuluhan kesehatan jiwa Penyuluhan kesehatan jiwa 
masyarakat dan napza masyarakat dan napza masyarakat dan napza 

Penyuluhan kesehatan jiwa Penyuluhan kesehatan jiwa Penyuluhan kesehatan jiwa 
bagi ibu hamil dan menyusui bagi ibu hamil dan menyusui bagi ibu hamil dan menyusui 

Penyuluhan kesehatan jiwa 
masyarakat dan napza pada 
populasi berisiko (lansia, anak 
dan remaja) 

Penyuluhan pada kelompok Penyuluhan pada kelompok Penyuluhan pada kelompok 
a tau masyara kat tentang atau masyarakat tentang atau masyarakat tentang 
perilaku menjaga kebersihan perilaku menjaga kebersihan perilaku menjaga kebersihan 
diri diri diri 

Penyuluhan Kesehatan Gigi Penyuluhan Kesehatan Gigi Penyuluhan Kesehatan Gigi 
dan Mulut pada ibu hamil, dan Mulut pada ibu hamil, dan Mulut pada ibu hamil. 
anak balita, anak, remaja, anak balita, anak, remaja, anak balita, anak, remaja, 
dewasa, lansia (pendekatan dewasa, lansia (pendekatan dewasa, lansia (pendekatan 
siklus kehidupan) siklus kehidupan) siklus kehidupan) 

Promosi kesehatan dan gizi Promosi kesehatan dan gizi Promosi kesehatan dan gizi 
ibu hamil, bersalin, nifas ibu hamil, bersalin, nifas ibu hamil, bersalin, nifas 
dan KB dan KB dan KB 

Promosi kesehatan, gizi, Promosi kesehatan, gizi, Promosi kesehatan, gizi, 
tumbuh kembang balita dan tumbuh kembang balita dan tumbuh kembang balita dan 
anak usia dini anak usia dini anak usia dini 

Promosi kesehatan dan gizi Promosi kesehatan dan gizi Promosi kesehatan dan gizi 
anak usia sekolah dan remaja anak usia sekolah dan remaja anak usia sekolah dan rernaja 

Promosi kesehatan dan gizi Promosi kesehatan dan gizi Promosi kesehatan dan gizi 
usia reproduksi usia reproduksi usia reproduksi 
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Promosi Kesehatan di Tempat 
Kerja 

Penyuluhan peningkatan 
kesadaran masyarakat 
tentang lmunisasi 

Konseling kesehatan 
reproduksi pada kelompok 
anak remaja 

Peningkatan pengetahuan 
komprehensif masyarakat 
tentang pencegahan 
penularan HIV-AIDS dan IHS 

Peningkatan pengetahuan 
dan kepedulian masyarakat 
tentang penyakit diare, tifoid 
dan hepatitis 

Edukasi dan konseling 
Pemberian Hakanan Bayi 
dan Anak (PHBA) meliputi 
ASI dan HP-ASI untuk balita 
sehat.balita kurang gizi. dan 
balita gizi buruk rawat jalan 

Edukasi dan konseling 
mengenai pola makan, 
perilaku makan dan aktifitas 
fisik bagi anak usia sekolah 

Edukasi dan konseling 
mengenai pola makan, 
perilaku makan bagi bumil 
KEK/Kurus 

Konseling Dietetik 

Kegiatan Edukasi dan 
Konseling tentang 
Swamedikasi dan Penggunaan 
Dbat 

Hemotivasi tokoh masyarakat 
dalam pembentukan kader 
kesehatan atau pembentukan 
kelompok yang peduli 
terhadap kesehatan 

Promosi kesehatan dan gizi 
lansia 

Promosi Kesehatan di T em pat 
Kerja 

Penyuluhan peningkatan 
kesadaran masyarakat 
tentang lmunisasi 

Konseling kesehatan 
reproduksi pada kelompok 
anak remaja 

Peningkatan pengetahuan 
komprehensif masyarakat 
tentang pencegahan 
penularan HIV-AIDS dan IHS 

Peningkatan pengetahuan 
dan kepedulian masyarakat 
tentang penyakit diare, tifoid 
dan hepatitis 

Edukasi dan konseling 
Pemberian Hakanan Bayi 
dan Anak (PHBA) meliputi 
ASI dan HP-ASI untuk balita 
sehat.balita kurang gizi, dan 
balita gizi buruk rawat jalan 

Edukasi dan konseling 
mengenai pola makan, 
perilaku makan dan aktifitas 
fisik bagi anak usia sekolah 

Edukasi dan konseling 
mengenai pola makan, 
perilaku makan bagi bumil 
KEK/Kurus 

Konseling Dietetik 

Kegiatan Edukasi dan 
Konseling tentang 
Swamedikasi dan Penggunaan 
Obat 

Promosi kesehatan, gizi, 
tumbuh kembang balita dan 
anak usia dini 
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Promosi kesehatan dan gizi 
lansia 

Promosi Kesehatan di T em pat 
Kerja 

Penyuluhan peningkatan 
kesadaran masyarakat 
tentang lmunisasi 

Konseling kesehatan 
reproduksi pada kelompok 
anak remaja 

Peningkatan pengetahuan 
komprehensif masyarakat 
tentang pencegahan 
penularan HIV-AIDS dan IHS 

Peningkatan pengetahuan 
dan kepedulian masyarakat 
tentang penyakit diare, tifoid 
dan hepatitis 

Edukasi dan konseling 
Pemberian Hakanan Bayi 
dan Anak (PHBA) meliputi 
ASI dan HP-ASI untuk balita 
sehat,balita kurang gizi, dan 
balita gizi buruk rawat jalan 

Edukasi dan konseling 
mengenai pola makan, 
perilaku makan dan aktifitas 
fisik bagi anak usia sekolah 

Edukasi dan konseling 
mengenai pola makan, 
perilaku makan bagi bumil 
KEK/Kurus 

Konseling Dietetik 

Kegiatan Edukasi dan 
Konseling tentang 
Swamedikasi dan Penggunaan 
Obat 

Promosi kesehatan, gizi, 
tumbuh kembang balita dan 
anak usia dini 
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Hembentuk jejaring dalam Hembentuk jejaring dalam Hembentuk jejaring dalam 
pembentukan PHBS di pembentukan PHBS di pembentukan PHBS di 
masyarakat masyarakat masyarakat 

Penggerakan kelompok Penggerakan kelompok Penggerakan kelompok 
masyarakat dalam masyarakat dalam masyarakat dalam 
pemanfaatan UKBH pemanfaatan UKBH pemanfaatan UKBM 

Kegiatan Pemberdayaan Kegiatan Pemberdayaan Kegiatan Pemberdayaan 
Hasyarakat untuk Hasyarakat untuk Hasyarakat untuk 
Peningkatan Penggunaan Peningkatan Penggunaan Peningkatan Penggunaan 
Obat Rasional melalui Hetode Obat Rasional melalui Metode Obat Rasional melalui Metode 
Cara Belajar lnsan Aktif (CBIA) Cara Belajar lnsan Aktif (CBIA) Cara Belajar lnsan Aktif (CBIA) 

Pembentukan kelompok lansia Pembentukan kelompok lansia Pembentukan kelompok lansia 
sebagai wadah berkreasi, sebagai wadah berkreasi, sebagai wadah berkreasi, 
bersosialisasi, mendapatkan bersosialisasi, mendapatkan bersosialisasi, mendapatkan 
pengetahuan dan sekaligus pengetahuan dan sekaligus pengetahuan dan sekaligus 
menjaga kemandirian lansia menjaga kemandirian lansia menjaga kemandirian lansia 

Pelatihan Melatih kader kesehatan Melatih kader kesehatan Melatih kader kesehatan 
kader tentang perawatan diri dan tentang perawatan diri dan tentang perawatan diri dan 

mempraktikkan PHBS mempraktikkan PHBS mempraktikkan PHBS 

Melatih kader kesehatan Melatih kader kesehatan Melatih kader kesehatan 
dalam menyampaikan dalam menyampaikan dalam menyampaikan 
informasi pada kelompok informasi pada kelompok informasi pada kelompok 
atau masyarakal tentang atau masyarakat tentang atau masyarakat tentang 
perawatan diri dan perawatan diri dan perawatan diri dan 
mempraktikkan PHBS di mempraktikkan PHBS di mempraktikkan PHBS di 
daerah binaan daerah binaan daerah binaan 

Melatih Kader tentang Helatih Kader tentang Melatih Kader tentang 
Swamedikasi dan Penggunaan Swamedikasi dan Penggunaan Swamedikasi dan Penggunaan 
Obat melalui Hetode Cara Obat melalui Metode Cara Obat melalui Metode Cara 
Belajar lnsan Aktif (CBIA) Belajar lnsan Aktif (CBIA) Belajar lnsan Aktif (CBIA) 

Advokasi Mengadvokasi masyarakat Mengadvokasi masyarakat Mengadvokasi masyarakat 
dan lintas sektor terkait dan lintas sektor terkait dan lintas sektor terkait 
dalam praktik PHBS dan dalam praktik PHBS dan dalam praktik PHBS dan 
penanggulangan masalah penanggulangan masalah penanggulangan masalah 
kesehatan tertentu kesehatan tertentu kesehatan tertentu 
Advokasi tokoh masyarakat Advokasi tokoh masyarakat Advokasi tokoh masyarakat 
dalam membentuk kelompok dalam membentuk kelompok dalam membentuk kelompok 
swabantu terkait perawatan swabantu terkait perawatan swabantu terkait perawatan 
masalah gizi masalah gizi masalah gizi 
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Peloyanan Pelayanan 
b. Konseling Kcsehatan 

Ungkungan 

lntervensi 
Kesehatan 
Lingkungan 

~ 

MENTERIKESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Melakukan konseling/ Melakukan konseling/ 
konsultasi kesehatan konsultasi kesehatan 
lingkungan kepada pasien lingkungan kepada pasien 
yang menderlta penyakit/ yang menderita penyakit/ 
gangguan kesehatan yang gangguan kesehatan yang 
diakibatkan f aktor risiko diakibatkan faktor risiko 
lingkungan yang dilaksanakan lingkungan yang dilaksanakan 
secara terintergrasi dengan secara terintergrasi dengan 
pelayanan pengobatan pelayanan pengobatan 
dan atau perawatan dan dan atau perawatan dan 
masyarakat yang memiliki masyarakat yang memiliki 
masalah kesehatan masalah kesehatan 
lingkungan di rumah tangga/ lingkungan di rumah tangga/ 
lingkungan sekitar lingkungan sekitar 

Melakukan inspeksi kesehatan Melakukan inspeksi kesehatan 
lingkungan sebagai tindak lingkungan sebagai tindak 
lanjut konseling dengan cara lanjut konseling dengan cara 
melakukan: melakukan: 
1) Pengamatan fisik media 1) Pengamatan fisik media 

lingkungan lingkungan 
2) Pengukuran media 2) Pengukuran media 

lingkungan di tempat lingkungan di tempat 
3) Uji laboratorium 3) Uji laboratorium 
4) Analisis risiko Kesehatan 4) Analisis risiko Kesehatan 

Lingkungan Lingkungan 
5) Melakukan pembinaan 5) Melakukan pembinaan 

dan pengawasan kualitas dan pengawasan kualitas 
kesehatan lingkungan kesehatan lingkungan 
terhadap Permukiman, terhadap Permukiman, 
tempat kerja, tempat- tempat kerja, tempat-
tempat umum (sekolah, tempat umum (sekolah, 
pasar, tempat ibadah, pasar, tempat ibadah, 
dsb), dan tempat wisata. dsb), dan tempat wisata. 

Melakukan intervensi Melakukan intervensi 
kesehatan lingkungan terkait kesehatan lingkungan terkait 
tindak lanjut konseling dan tindak lanjut konseling dan 
permasalahan kesehatan permasalahan kesehatan 
lingkungan di masyarakat. lingkungan di masyarakat. 
lntervensi kesehatan lntervensi kesehatan 
lingkungan berupa : KIE dan lingkungan berupa : KIE dan 
Pemberdayaan, Perbaikan Pernberdayaan, Perbaikan 
dan pembangunan sarana, dan pembangunan sarana, 
Pengembangan teknologi Pengembangan teknologi 
Tepat guna dan Rekayasa Tepat guna dan Rekayasa 
Lingkungan Lingkungan 
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Melakukan konseling/ 
konsultasi kesehatan 
lingkungan kepada pasien 
yang menderita penyakil/ 
gangguan kesehatan yang 
diakibatkan laktor risiko 
lingkungan yang dilaksanakan 
secara terintergrasi dengan 
pelayanan pengobatan 
dan atau perawatan dan 
masyarakat yang memiliki 
masalah kesehatan 
lingkungan di rumah tangga/ 
lingkungan sekitar 

Melakukan inspeksi kesehatan 
lingkungan sebagai tindak 
lanjut konseling dengan cara 
melakukan: 
1) Pengamatan fisik media 

lingkungan 
2) Pengukuran media 

lingkungan di tempat 
3) Uji laboratorium 
4) Analisis risiko Kesehatan 

Lingkungan 
5) Melakukan pembinaan 

dan pengawasan kualitas 
kesehatan lingkungan 
terhadap Permukiman, 
tempat kerja, tempat-
tempat umum (sekolah, 
pasar, tempat ibadah, 
dsb), dan tempat wisata. 

Melakukan intervensi 
kesehatan lingkungan terkait 
tindak lanjut konseling dan 
permasalahan kesehatan 
lingkungan di rnasyarakat. 
lntervensi kesehatan 
lingkungan berupa : KIE dan 
Pernberdayaan, Perbaikan 
dan pembangunan sarana, 
Pengembangan teknologi 
Tepat guna dan Rekayasa 
Lingkungan 
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Pelayanan 
kesehatan 
keluarga 
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Pember- Melakukan pemicuan 5 pilar Melakukan pemicuan 5 pilar Melakukan pemicuan 5 pilar 
dayaan STBH STBM STBM 
Masyarakat Pendampingan masyarakat Pendampingan masyarakat Pendampingan masyarakat 

untuk peningkatan kualitas untuk peningkatan kualitas untuk peningkatan kualitas 
kesehatan lingkungan dan kesehatan lingkungan dan kesehatan lingkungan dan 
pengelolaannya pengelolaannya pengelolaannya 

Peningkatan Peningkatan kapasitas bagi Peningkatan kapasitas bagi Peningkatan kapasitas bagi 
kapasitas petugas, masyarakat, kader, petugas, masyarakat. kader, petugas, masyarakat, kader, 

pihak terkait lainnya pihak terkait lainnya pihak terkait lainnya 

Kesehatan 1) Posyandu 1) Posyandu 1) Posyandu 
ibu dan bayi 2) Penyuluhan tanda 2) Penyuluhan tanda 2) Penyuluhan tanda 
baru lahir bahaya pada kehamilan, bahaya pada kehamilan, bahaya pada kehamilan, 

persalinan dan nifas persalinan dan nifas persalinan dan nifas 
3) Pendampingan 3) Pendampingan 

pemanfaatan Buku KIA pemanfaatan Buku KIA 
4) Kelas ibu 4) Kelas ibu 

Pelayanan 1) Pemantauan pertumbuhan 1) Pemantauan pertumbuhan 1) Pemantauan pertumbuhan 
Kesehatan dan perkembangan dan perkembangan dan perkembangan 
Balita 2) Pelayanan imunisasi dasar 2) Pelayanan imunisasi dasar 2) Pelayanan imunisasi dasar 

dan lanjutan dan lanjutan dan lanjutan 
3) Vitamin A 3) Vitamin A 3) Vitamin A 
4) Pendampingan 4) Pendampingan 4) Pendampingan 

pemanfaatan Buku KIA pemanfaatan Buku KIA pemanf aatan Buku KIA 
(Kelas lbu Balita) (Kelas lbu Balita) (Kelas lbu Balita) 

5) Manajemen T erpadu Bali ta 5) Manajemen T erpadu Bali ta 5) Manajemen T erpadu Bali ta 
Saki! Saki! Sakit 

6) Manajemen Terpadu Balita 
Sakit Berbasis Masyarakat 

Usaha Skrining kesehatan siswa Skrining kesehatan siswa Skrining kesehatan siswa 
Kesehatan sekolah pendidikan dasar sekolah pendidikan dasar sekolah pendidikan dasar 
Sekolah 

Pelayanan KIE dan Pemeriksaan KIE dan Pemeriksaan KIE dan Pemeriksaan 
Kesehatan kesehatan pada calon kesehatan pada calon kesehatan pada calon 
Pada Calon pengantin pengantin pengantin 
Pengantin 

Penyuluhan KB sesuai Pelayanan Penyuluhan KB sesuai Penyuluhan KB sesual 
KB program pemerintah pa!la program pemerintah pada program pemerintah pada 

kelompok usia subur atau kelompok usia subur atau kelompok usia subur atau 
masyarakat masyarakat masyarakat 

Pelayanan I) Posyandu Lansia 1) Posyandu Lansia 1) Posyandu Lansia 
kesehatan 2l Layanan home care 2) Layanan home care 2) Layanan home care 
Lansia 31 Layanan perawatan 3) Layanan perawatan 3) Layanan perawatan 

jangka panjang jangka panjang jangka panjang - - -
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d. Pelayanan 
Gizi 
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Pelayanan 
Kesehatan 
Balita 

Pelayanan 

Pemantauan 
Pertum-
buhan 
Balita dan 
Pemantauan 
Status Gizi 

Konseling 
Pemberian 
Makan Pada 
Bayi dan 
Anak (PMBA) 
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Melakukan deteksi dini/ 
penemuan kasus gizi di 
masyarakat 

Surveilans Gizi 

Melakukan asuhan 
keperawatan pada kasus gizi 
di kelompok atau masyarakat 

Asuhan gizi balita dengan 
berat badan kurang, gizi 
kurang dan balita gizi buruk, 
balita pendek dan sangat 
pendek, dan balita gizi lebih 
dan obesitas 

Asuhan gizi kegemukan dan 
obesitas pada anak sekolah 
dan remaja 

Asuhan gizi remaja puteri 
Anemia 

Asuhan gizi pada gizi kurang 
orang dewasa 

Asuhan gizi pada gizi lebih 
orang dewasa 

Asuhan gizi ibu hamil kurang 
energi kronik 

Asuhan gizi ibu hamil anemia 

Asuhan gizi pada lansia 

Asuhan gizi untuk 
meningkatkan cakupan IMO 

Asuhan gizi untuk 
meningkatkan cakupan ASI 
Eksklusif 

Asuhan gizi untuk 
meningkatkan pemberian MP-
ASI mulai usia 6 bulan 

Asuhan gizi untuk 
meningkatkan cakupan 
pemberian ASI hingga usia 
2 tahun 

193 

Melakukan deteksi dini/ 
penemuan kasus gizi di 
masyarakat 

Surveilans Gizi 

Melakukan asuhan 
keperawatan pada kasus gizi 
di kelompok atau masyarakat 

Asuhan gizi balita dengan 
berat badan kurang, gizi 
kurang dan balita gizi buruk, 
balita pendek dan sangat 
pendek, dan balita gizi lebih 
dan obesitas 

Asuhan gizi kegemukan dan 
obesitas pada anak sekolah 
dan remaja 

Asuhan gizi remaja puteri 
Anemia 

Asuhan gizi pada gizi kurang 
orang dewasa 

Asuhan gizi pada gizi lebih 
orang dewasa 

Asuhan gizi ibu hamil kurang 
energi kronik 

Asuhan gizi ibu hamil anemia 

Asuhan gizi pada lansia 

Asuhan gizi untuk 
meningkatkan cakupan IMO 

Asuhan gizi untuk 
meningkatkan cakupan ASI 
Eksklusif 

Asuhan gizi untuk 
meningkatkan pemberian MP-
ASI mulai usia 6 bulan 

Asuhan gizi untuk 
meningkatkan cakupan 
pemberian ASI hingga usia 
2 tahun 

Melakukan deteksi dini/ 
penemuan kasus gizi di 
masyarakat 

Surveilans Gizi 

Melakukan asuhan 
keperawatan pada kasus gizi 
di kelompok atau masyarakat 

Asuhan gizi balita dengan 
berat badan kurang. gizi 
kurang dan balita gizi buruk, 
balita pendek dan sangat 
pendek, dan balita gizi lebih 
dan obesitas 

Asuhan gizi kegemukan dan 
obesitas pada anak sekolah 
dan remaja 

Asuhan gizi remaja puteri 
Anemia 

Asuhan gizi pada gizi kurang 
orang dewasa 

Asuhan gizi pada gizi lebih 
orang dewasa 

Asuhan gizi ibu hamil kurang 
energi kronik 

Asuhan gizi ibu hamil anemia 

Asuhan gizi pada lansia 

Asuhan gizi untuk 
meningkatkan cakupan IMO 

Asuhan gizi untuk 
meningkatkan cakupan ASI 
Eksklusif 

Asuhan gizi untuk 
meningkatkan pemberian HP-
ASI mulai usia 6 bulan 

Asuhan gizi untuk 
meningkatkan cakupan 
pemberian ASI hingga usia 
2 tahun 
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Suplementa-
si Gizi 

Pencegahan 
dan pengen-
dalian pen-
yakit tidak 
menular 

Pencega-
han dan 
pengendalian 
penyakit 
menular 
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PUSKESnAS KAWASAN ii PUSKES"AS KAWASAN 
P(RKOTAAN PERDESAAN 1: 

Asuhan gizi untuk Asuhan gizi untuk 
meningkatkan cakupan meningkatkan cakupan 
pemberian Vitamin A pemberian Vitamin A 

Asuhan gizi untuk Asuhan gizi untuk 
meningkatkan cakupan meningkatkan cakupan 
pemberian TTD pada Rematri, pemberian TTD pada Rematri, 
lbu hamil dan WUS lbu hamil dan WUS 

Asuhan gizi untuk Asuhan gizi untuk 
meningkatkan cakupan meningkatkan cakupan 
pemberian PMT Pemulihan pemberian PMT Pemulihan 
pada Balita, lbu hamil dan pada Balita, lbu hamil dan 
anak sekolah anak sekolah 

1) Posbindu PTM 1) Posbindu PTM 
2) Pelayanan Terpadu PTM 2) Pelayanan Terpadu PTM 
3) Deteksi Dini Kanker 3) Deteksi Dini Kanker 

Payudara dan Leher Payudara dan Leher 
Rahim Rahim 

4) Upaya Berhenti merokok 4) Upaya Berhenti merokok 
5) Pencegahan dan 5) Pencegahan dan 

Pengendalian Gangguan Pengendalian Gangguan 
lndera lndera 

6) Pelayanan kesehatan jiwa 6) Pelayanan kesehatan jiwa 

Pencegahan dan Pengendalian Pencegahan dan Pengendalian 
filariasis* filariasis* 

Pencegahan dan Pengendalian Pencegahan dan Pengendalian 
kecacingan kecacingan 

Pencegahan dan Pengendalian Pencegahan dan Pengendalian 
infeksi Dengue/DB□* infeksi Dengue /DBD* 

Pencegahan dan Pengendalian Pencegahan dan Pengendalian 
malaria* malaria* 

Pencegahan dan Pengendalian Pencegahan dan Pengendalian 
Zoonosis* Zoonosis* 

Pencegahan dan Pengendalian Pencegahan dan Pengendalian 
HIV/AIDS* HIV/AIDS* 

Pencegahan dan Pengendalian Pencegahan dan Pengendalian 
lnfeksi Menular Seksual lnfeksi Menular Seksual 

Pencegahan dan Pengendalian Pengendalian Tuberkulosis 
T uberkulosis 

Pencegahan dan Pengendalian Pencegahan dan Pengendalian 
Penyakit yang dapat dicegah Penyakit yang dapat dicegah 
dengan imunisasi dengan imunisasi 
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PUSKESHAS KAWASAN : 

:: TERPENCIL /SANGAT 
: TERPENCIL 

Asuhan gizi untuk 
meningkatkan cakupan 
pemberian Vitamin A 

Asuhan gizi untuk 
meningkatkan cakupan 
pemberian TTD pada Rematri, 
lbu hamil dan WUS 

Asuhan gizi untuk 
meningkatkan cakupan 
pemberian PMT Pemulihan 
pada Balita, lbu hamil dan 
anak sekolah 

1) Posbindu PTM 
2) Pelayanan Terpadu PTM 
3) Deteksi Dini Kanker 

Payudara dan Leher 
Rahim 

4) Upaya Berhenti merokok 
5) Pencegahan dan 

Pengendalian Gangguan 
lndera 

6) Pelayanan kesehatan jiwa 

Pencegahan dan Pengendalian 
filariasis* 

Pencegahan dan Pengendalian 
kecacingan 

Pencegahan dan Pengendalian 
infeksi Dengue /DBD* 

Pencegahan dan Pengendalian 
malaria* 

Pencegahan dan Pengendalian 
Zoonosis* 

Pencegahan dan Pengendalian 
HIV/AIDS* 

Pencegahan dan Pengendalian 
lnfeksi Menular Seksual _ 

Pengendalian T uberkulosis 

-
Pencegahan dan Peng~ndalian 
Penyakit yang dapat dicegah 
dengan imunisasi -
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2. UKH Pengembangan•• 

a. Upaya 
kesehatan 
gigi 
Hasyarakat 

b. Pelayanan 
kesehatan 
tradisional 
komple­
menter 
terintegrasi 

c. Kesehatan 
kerja dan 
olahraga 

Keterangan : 

Pelayanan 
Kesehatan 
Gigi 
Hasyarakat 

Deteksi Dini 

Pemantauan 
kesehatan 
lingkungan 
kerja dan 
ergonomi 
ditempat 
kerja. 

Pengen-
dalian dan 
intervensi 
Lingkungan. 

Pelayanan Kesehatan Gigi 
Hasyarakat pada ibu hamil, 
Balita, PAUD, Lansia 

Pemanfaatan T anaman 
Obat Keluarga (TOGA) dan 
keterampilan 

pembinaan Pos Upaya 
Kesehatan Kerja (UKK) 

Helakukan pemantauan dan 
penilaian risiko kerja lndustri, 
Perkantoran lingkungan kerja 
serta ergonomi di tempat, 
Fasyankes, tempat kerja 
informal dan membuat peta 
risiko 

Helakukan pembinaan dan 
pengawasan lingkungan kerja 
dan ergonomi tempat kerja 

Helakukan intervensi 
lingkungan kerja: KIL 
pemberdayaan, perbaikan 
lingkungan kerja,rekayasa 
lingkungan dan penggunaan 
teknologi tepat guna 

Peningkatan pengetahun cara 
kerja yang sehat.aman dan 
ergonomic 

Pelayanan Kesehatan Gigi 
Masyarakat pada ibu hamil. 
Balita, PAUD, Lansia 

Pemanfaatan T anaman 
Obat Keluarga (TOGA) dan 
keterampilan 

pembinaan Pos Upaya 
Kesehatan Kerja (UKK) 

Melakukan pemantauan dan 
penilaian risiko kerja lndustri, 
Perkantoran lingkungan kerja 
serta ergonomi di tempat. 
Fasyankes, tempat kerja 
informal dan membuat peta 
risiko 

pembinaan Pos Upaya 
Kesehatan Kerja (UKK) 

Melakukan intervensi 
lingkungan kerja: KIL 
pemberdayaan, perbaikan 
lingkungan kerja,rekayasa 
lingkungan dan penggunaan 
teknologi tepat guna 

Peningkatan pengetahun cara 
kerja yang sehat,aman dan 
ergonomi 

Pelayanan Kesehatan Gigi 
Masyarakat pada ibu hamil. 
Balita, PAUD, Lansia 

Pemanfaatan T anaman 
Obat Keluarga (TOGA) dan 
keterampilan 

pembinaan kesehatan 
kelompok petani dan nelayan 

Helakukan pemantauan dan 
penilaian risiko kerja lndustri, 
Perkantoran lingkungan kerja 
serta ergonomi di tempat. 
Fasyankes, tempat kerja 
informal dan membuat peta 
risiko 

pembinaan kesehatan 
kelompok petani dan nelayan 

Helakukan intervensi 
lingkungan kerja: KIE, 
pemberdayaan, perbaikan 
lingkungan kerja,rekayasa 
lingkungan dan penggunaan 
teknologi tepat guna 

Peningkatan pengetahun cara 
kerja yang sehat.aman dan 
ergonomic 

l. Matriks yang tersebut diatas merupakan beberapa contoh kegiatan yang 

dilakukan Puskesmas untuk UKM. Kegiatan UKM yang lain mengacu kepada 

norma, standar, prosedur dan kriteria (NSPK) pelaksanaan program terkait . 
2· (*) Sesuai dengan kebutuhan pelayanan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas. 
3· (** ) Jenis dan bentuk UKM Pengembangan dapat disesuaikan dengan prioritas 

rnasalah kesehatan, kekhususan wilayah kerja, dan potensi sumberdaya yang 

tersedia dimasing-masing Puskesmas. 
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XII. JARINGAN PELAYANAN PUSKESMAS 
Dalam rangka meningkatkan aksesibilitas pelayanan, Puskesmas didukung 
oleh jaringan pelayanan yaitu: 

A. Puskesmas Pembantu 

1. Puskesmas Pembantu merupakan jaringan pelayanan Puskesmas 
yang memberikan pelayanan kesehatan secara permanen di suatu 
lokasi dalam wilayah kerja Puskesmas. Puskesmas Pembantu 
merupakan bagian integral Puskesmas, yang harus dibina secara 
berkala oleh Puskesmas. 

2. Tujuan Puskesmas Pembantu adalah untuk meningkatkan 
jangkauan dan mutu pelayanan kesehatan bagi masyarakat di 
wilayah kerjanya. 

3. Fungsi Puskesmas Pembantu adalah untuk menunjang dan 
membantu melaksanakan kegiatan yang dilakukan Puskesmas, di 
wilayah kerjanya. 

4. Puskesmas Pembantu didirikan dengan perbandingan 1 (satu) 
Puskesmas Pembantu untuk melayani 2 (dua) sampai 3 (tiga) desa/ 
kelurahan. Dalam kondisi tertentu berdasarkan pertimbangan 
kebutuhan pelayanan, jumlah penduduk, aksebilitas dan 
ketersediaan sumber daya dapat didirikan Puskesmas Pembantu 
pada setiap desa/kelurahan. Kondisi tertentu ditetapkan oleh dinas 
kesehatan daerah kabupaten/kota. 

5. Peran Puskesmas Pembantu 

a. Meningkatkan akses dan jangkauan pelayanan dasar di wilayah 
kerja Puskesmas. 

b. Mendukung pelaksanaan pelayanan kesehatan terutama UKM. 
c. Mendukung pelaksanaan kegiatan Posyandu, lmunisasi, KIA-KB, 

penyuluhan kesehatan, surveilans, pemberdayaan masyarakat, 
dan lain-lain. Dalam hal dibutuhkan pelayanan persalinan normal 
di Puskesmas pembantu, harus terpenuhi persyaratan lokasi, 
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bangunan, prasarana, peralatan kesehatan dan ketenagaan 
sesuai standar pelayanan persalinan. 

d. Mendukung pelayanan rujukan. 

e. Mendukung pelayanan promotif dan preventif 

6. Penanggung jawab Puskesmas Pembantu adalah seorang 
Tenaga Kesehatan, yang ditetapkan oleh Kepala Dinas 
Kesehatan atas usulan Kepala Pu_skesmas. 

7. Tenaga minimal di Puskesmas Pembantu terdiri dari 1 (satu) 
orang perawat dan 1 (satu) orang bidan. 

8. Pendirian Puskesmas Pembantu harus memenuhi persyaratan 
lokasi, bangunan, prasarana, peralatan kesehatan dan 
ketenagaan. 

9. Bangunan, prasarana dan peralatan kesehatan di Puskesmas 
Pembantu harus dilakukan pemeliharaan, perawatan, dan 
pemeriksaan secara berkala agar tetap laik fungsi. 

8. Puskesmas Keliling 

1. Puskesmas Keliling merupakan jaringan pelayanan Puskesmas 
yang sifatnya bergerak (mobile), untuk meningkatkan jangkauan 
dan kualitas pelayanan bagi masyarakat di wilayah kerja Puskesmas 
yang belum terjangkau oleh pelayanan dalam gedung Puskesmas. 
Puskesmas Keliling dilaksanakan secara berkala sesuai dengan 
jadwal yang telah ditetapkan dengan memperhatikan siklus 

kebutuhan pelayanan. 

2. Tujuan dari Puskesmas Keliling adalah untuk meningkatkan 
jangkauan dan mutu pelayanan kesehatan bagi masyarakat 
terutama masyarakat di daerah terpencil/sangat terpencil dan 
terisolasi baik di darat maupun di pulau-pulau kecil serta untuk 
menyediakan sarana transportasi dalam pelaksanaan pelayanan 
kesehatan. 

;pwew t vsa ~ 
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3. Fungsi dari Puskesmas Keliling adalah sebagai: 1) sarana 

transportasi petugas; 2) sarana transportasi logistik; 3) sarana 

pelayanan kesehatan; dan 4)sarana pendukung promosi kesehatan. 

4. Peran Puskesmas Keliling: 

a. Meningkatkan akses dan jangkauan pelayanan dasar di wilayah 

kerja Puskesmas. 

b. Mendukung pelaksanaan pelayanan kesehatan di daerah yang 

jauh dan sulit. 

c. Mendukung pelaksanaan kegiatan luar gedung seperti 

Posyandu, lmunisasi, KIA-KB, penyuluhan kesehatan, 

surveilans, pemberdayaan masyarakat, pelayanan kesehatan 

jiwa masyarakat dan lain-lain. 

d. Mendukung pelayanan rujukan. 

e. Mendukung pelayanan promotif dan preventif. 

5. Aspek yang harus diperhatikan dalam penyelenggaraan Puskesmas 

Keliling: 

a. Aspek program: 

Puskesmas Keliling digunakan untuk sarana penunjang 

pelaksanaan pelayanan kesehatan. Kegiatan yang dilaksanakan 

relatif terbatas karena peralatan dan tenaga yang ada terbatas. 

Untuk itu dinas kesehatan kabupaten/kota serta Puskesmas 

harus dapat merencanakan kegiatan yang akan dilaksanakan 

pada kegiatan Puskesmas keliling. Hal ini akan berkaitan dengan 

peralatan dan obat-obat yang akan dibawa. 

b. Aspektenaga 

Tenaga kesehatan yang akan bertugas pada Puskesmas keliling 

diharapkan merupakan tim yang dapat bekerja sama dengan 

baik serta memiliki kemampuan yang cukup sesuai dengan 

pelayanan yang akan diberikan. 
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Sarana yang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi yang dihadapi, dan memenuhi persyaratan keselamatan 

dan keamanan petugas. 

Kendaraan Roda 2 

Puskesmas Keliling Darat Kendaraan Roda 4 Biasa 

Kendaraan Roda 4 Double Gardan 

Perahu Polyetylen 

Puskesmas Keliling Perairan 
Perahu Fiberglass 

Perahu kayu 

Ketinting, dll 

d. Aspek pembiayaan 

Aspek pembiayaan perlu diperhatikan terkait biaya operasional 

dan biaya pemeliharaan kendaraan. 

e. Aspek pendukung 

Dalam pelaksanaan Puskesmas keliling ada subsistem yang 

harus dibangun untuk mendukung pelaksanaan kegiatan. 

Subsistem ini antara lain sistem rujukan, sistem komunikasi 

dengan Puskesmas, dan sistem pencatatan dan pelaporan. 

Untuk operasional Puskesmas keliling, pendukung yang harus 

dipenuhi yaitu peralatan pelayanan kesehatan, obat dan bahan 

habis pakai, perlengkapan keselamatan tim dan perorangan, 

dan alat komunikasi. 

C. Praktik bidan desa 

Praktik bidan desa merupakan tempat pelaksanaan rangkaian kegiatan 

pelayanan kebidanan oleh bidan yang ditugaskan di satu desa atau 

kelurahan dalam wilayah kerja Puskesmas. 
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Penempatan bidan di desa utamanya adalah dalam upaya percepatan 

peningkatan kesehatan ibu dan anak, disamping itu juga untuk 

peningkatan status kesehatan masyarakat. Wilayah kerja bidan di desa 

meliputi 1 (satu) wilayah desa, dan dapat diperbantukan pada desa yang 

tidak ada bidan, sesuai dengan penugasan kepala Puskesmas. 

Tugas bidan desa, sesuai kewenangannya, yaitu: 

1. Pelayanan kesehatan ibu; 

2. Pelayanan kesehatan anak; 

3. Pelayanan kesehatan reproduksi perempuan dan keluarga 

berencana; 

4. Pelayanan promotif, preventif dan pemberdayaan rnasyarakat; 

5. Pelayanan kesehatan prioritas lainnya yang di tugas oleh kepala 

Puskesmas. 

Dalam memberilan pelayanan kesehatan, tempat praktik bidan 

dilengkapi dengan sumber daya manusia, sarana, prasarana, peralatan 

serta obat dan bahan ha bis pakai yang mengacu pada peraturan terkait 

penyelenggaraan praktik bidan. Dalam hal dibutuhkan pelayanan 

persalinan normal di Praktik Bidan Desa, harus terpenuhi persyaratan 

lokasi, bangunan, prasarana, peralatan kesehatan dan ketenagaan 

sesuai standar pelayanan persalinan. 

XIII.RUJUKAN UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT 

Dalam mengatasi masalah UKM di luar kewenangannya, Puskesmas 

diwajibkan melakukan rujukan secara rasional sekaligus optimal ke dinas 

kesehatan daerah kabupaten/kota. Rasional artinya rujukan dilakukan 

sesuai kebutuhan dan dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang berlaku, 

sedangkan optimal diartikan bahwa rujukan yang dilakukan tepat dan 

efisien. 

!ii 3$!&$1!!!( ij Sl!SlCJCU:1 200 



PERM[ll~ [S IIOMOR 1,3 lMIUN 2019 TEIHMIG PUSAT K[ SEtlATAN NASYARAKAT 

HENTE RIK ESEHATAN 
REPUBLIK INOONESIA 

Oa lam hal pelaksanaan UKM, kondisi risiko kesehatan masyarakat perlu 

dideteksi sedini mungkin sesuai dengan kewenangannya. Puskesmas 

melakukan pengamatan atas data situasi kondisi kesehatan masyarakat 

dan menganalisis kecenderungan/tren perkembangan masalah dari waktu 

ke waktu, sehingga pada saat yang tepat Puskesmas dapat memutuskan 

intervensi yang harus dilaksanakan, termasuk pada saat harus merujuk 

masalahnya ke dinas kesehatan daerah kabupaten/kota. 

XIV.PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 
Pemerintah, pemerintah daerah provinsi, dan pemerintah daerah 

kabupaten/kota serta fasilitas pelayanan kesehatan rujukan tingkat 

lanjutan milik pemerintah dan pemerintah daerah melakukan pembinaan 
dan pengawasan terhadap penyelenggaraan Puskesmas, sesuai 
dengan tugas dan fungsi masing-masing. Dalam melakukan pembinaan 

dan pengawasan, dapat mengikutsertakan organisasi profesi dan 
perhimpunan/asosiasi terkait. 

Pembinaan dan pengawasan diarahkan untuk meningkatkan mutu 

pelayanan kepada masyarakat, dan dilaksanakan dalam bentuk fasilitasi, 

konsultasi, pendidikan dan pelatihan serta penelitian dan pengembangan. 

A. Pemerintah Oaerah Kabupaten/Kota 

Tugas utama pemerintah daerah kabupaten/kota dalam pembinaan 

dan pengawasan Puskesmas yaitu: 

1. Menjamin kesinambungan ketersediaan sumber daya Puskesmas 

sesuai standar, dalam menjamin mutu pelayanan. 

2. Memastikan kesinambungan ketersediaan dana operasional dan 

pemeliharaan sarana, prasarana serta peralatan Puskesmas 

termasuk alokasi dana kalibrasi alat secara berkala. 

3. Melakukan peningkatan kompetensi tenaga Puskesmas. 
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4. Melakukan proses kredensial dan rekredensial tenaga kesehatan 

Puskesmas, yang dapat melibatkan organisasi profesi terkait , 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

5. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja Puskesmas di wilayah 

kerjanya secara berkala dan berkesinambungan. 

6. Melakukan bimbingan teknis secara terintegrasi antar program­

program kesehatan yang dilaksanakan di Puskesmas. 

7. Memberikan solusi atas masalah yang tidak mampu diselesaikan di 

Puskesmas. 

8. Mendukung pengembangan upaya kesehatan di wilayah kerja 

Puskesmas. 

9. Mengeluarkan regulasi yang bertujuan memfasilitasi untuk 

meningkatkan akses dan mutu pelayanan. 

10. Memfasilitasi integrasi lintas program terkait kesehatan dan profesi 

dalam hal perencanaan, implementasi dan evaluasi pelaksanaan 

program Puskesmas. 

11 . Menyampaikan laporan kegiatan, data dan masalah kesehatan 

prioritas di Puskesmas yang terdapat di kabupaten/kota secara 

berkala kepada pemerintah daerah provinsi, termasuk diantaranya 

jika terjadi perubahan kategori Puskesmas. 

Dalam hal pemerintah daerah kabupaten/kota tidak dapat memenuhi 

tugasnya, maka pemerintah daerah kabupaten/kota mengajukan 

permintaan bantuan kepada tingkat administrasi diatasnya. 

B. Pemerintah daerah Provinsi 

Tugas utama pemerintah daerah Provinsi dalam pembinaan dan 

pengawasan Puskesmas yaitu : 
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1. Melakukan pembinaan dan pengawasan pelaksanaan berbagai 
standar dan pedoman yang terkait dengan penyelenggaraan 
Puskesmas, sesuai kondisi daerah. 

2. Melaksanakan koordinasi dengan lintas sektor di tingkat Provinsi. 
3. Melaksanakan sosialisasi dan advokasi. 
4. Melaksanakan peningkatan kompetensi tenaga di dinas kesehatan 

daerah kabupaten/kota. 

5. Memberikan bantuan teknis atas ketidakmampuan yang dihadapi 
kabupaten/kota dalam mendukung penyelenggaraan dan 
pelaksanaan fungsi Puskesmas. 

6. Menyampaikan laporan kegiatan, data dan masalah kesehatan 
prioritas di wilayah kerjanya secara berkala kepada Pemerintah 
Pusat, termasuk diantaranya jika terjadi perubahan kategori 
Puskesmas. 

Oalam hal pemerintah daerah provinsi tidak dapat memenuhi tugasnya, 
maka pemerintah daerah provinsi mengajukan permintaan bantuan 
kepada tingkat administrasi diatasnya. 

C. Pemerintah 

1. Menyusun dan menetapkan berbagai standar dan pedoman yang 
terkait penyelenggaraan Puskesmas. 

2. Melaksanakan koordinasi dengan lintas sektor di tingkat pusat 
3. Melaksanakan sosialisasi dan advokasi. 
4. Melaksanakan peningkatan kompetensi tenaga di dinas kesehatan 

daerah provinsi. 
5. Memberikan dukungan bagi pemerintah daerah provinsi dan atau 

kabupaten/kota dalam penyelenggaraan dan pelaksanaan fungsi 
Puskesmas, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­
undangan. 
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• 

Pembinaan dan pengawasan kepada Puskesmas dapat dilakukan 

secara terintegrasi dan berjenjang dimulai dari tingkat kabupaten/kota 

ke tingkat provinsi sampai Pemerintah Pusat, salah satunya melalui 

kegiatan penilaian Puskesmas Berprestasi. Dalam meningkatkan mutu 

pembinaan dinas kesehatan kepada Puskesmas secara berjenjang, maka 

dibentuk Tim Pembina Cluster Binaan (TPCB) di dinas kesehatan dalam 

melakukan pembinaan secara terintegrasi dan berkesinambungan. 

Sebagai acuan di dalam pelaksanaannya, dapat dilihat pada pedoman 

dinas kesehatan dalam pembinaan Puskesmas. 
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